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ABSTRAK

Nama : Agustin Wahyu Setyawati

Program Studi : Kajian Kependudukan dan Ketenagaan Kerja

Judul : Modal Sosial dan Pengaruhnya Terhadap Penawaran
Tenaga Kerja di Indonesia

Dalam penelitian ini ingin diketahut apakah stok modal sosial individu mampu
memengaruhi status bekerja seseorang dalam pasar kerja. Secara khusus,
penelitian ini ingin mempelajari pengaruh modal sosial, yaitu network dan trust,
terhadap partisipasi bekerja dengan upah, terhadap besaran upah, dan terhadap
jam kerja. Data yang digunakan adalah data Susenas kor-modul tahun 2006.
Variabel network dan frust dari data ini dibentuk melalui analisis faktor. Analisis
dilakukan dengan tiga model. Dua model dijalankan dalam sata prosedur fwo-step
Heckman. Kedua model ini adalah model partisipasi bekerja dengan upah melalui
analisis probit dan model besaran upah melalui analisis regresi berganda dengan
metode OLS. Model ketiga, yaitu model jam kerja, dibangun melalui model Tobit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa network memengaruhi partisipasi individu
untuk bekerja dengan upah, memengaruhi besaran upah, dan memengaruhi jam
kerja baik di desa maupun di kota. Variabel /rust memengaruhi besaran upah,
tetapi pengaruhnya tidak signifikan terhadap partisipasi bekerja dengan upah dan
terhadap jam kerja.

Kata kunci:
network, trust, modal sosial, partisipasi bekerja dengan upah, upah, jam kerja
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ABSTRACT

Name : Agustin Wahyu Setyawati
Study Program : Post Graduate Studies Demography and Manpower
Title : The effect of Social Capital on Labor Supply in Indonesia

The objective of this research is to study whether an individual stock of social
capital affects an individual's working status in the labor market. Specifically, this
study assesses the effect of social capital on whether or not an individual is
working for wage, on the amount of wages and on working hours. The data used
is 2006 SUSENAS core-module data. Network and trust variables from this data
are constructed by factor analysis.

The analysts is conducted with three models. Two models were estimated in one
procedure of two-step Heckman. These two models are working with wage
participation model using probit analysis and the wage model using multiple
regression analysis by OLS method. The third model, working hour model, is a
Tobit model. The results show that network influences the participation of
individuals to work for wages, influences the amount of wages, and influences
working hours either in rural or urban. The variable trust only affects the amount
of labor wage but it has no effect on working for wage participation and working
hour.

Key words: network, trust, working for wage participation, wage, working hour
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Status bekerja seseorang, yaitu bekerja dibayar atau tidak, akan
berimplikasi terhadap kesejahteraannya sendiri maupun keluarganya, terlebih bila
upah/gaji yang diperoleh dari pekerjaannya adalah sumber utama pendapatan
rumah tangga. Minimnya upah/gaji yang diterima seringkali tak setara dengan
pengeluaran dalam suate rumah tangga, sehingga memunculkan masalah
kemiskinan. Data tahun 2005 menunjukkan kemiskinan paling besar terjadi pada
orang yang bekerja bukan pada orang yang tidak bekerja/menganggur seperti
terlihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Persentase rumah tangga miskin menurut sumber penghasilan
utama rumah tangga dan daerah tempat tinggal, Tahun 2005.

Tempat tinggal | Tidak bekerja | Pertanian | Industri Lainnya
(1) @) (3) @) (3
Perkotaan (K) 14,61 31,47 10,89 43,03
Perdesaan (D) §,82 69,71 6,57 14,91
Total 10,64 57,7 7,92 23,74

Sumber: BPS, Analisis dan Penghitungan Tingkat Kemiskinan 2005

Wajar saja terjadi karena orang yang merasa “kurang” harus bekerja keras
untuk menyisihkan uvang membayar sekolah anak-anaknya, misalnya. Dapat
dikatakan justru karena “kekurangannya” itulah mereka harus bekerja keras.
Dilihat dari distribusi kepala rumah tangga miskin, ada 57,7 persen yang
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian sebagai sumber penghasilan
utamanya. Sementara dari keseluruhan rumah tangga miskin hanya 10,64 persen
saja yang tidak bekeria. Menurut beberapa penelitian, memang sektor pertanian
memberikan upah yang paling rendah dibandingkan sektor usaha yang lain. Hal
ini menandakan bekerja saja tidak cukup tapi bekerja dengan mendapat upah yang

layak sangat diperlukan untuk menghindarkan seseorang dari kemiskinan.
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Perubahan nilai upah buruh merupakan indikator yang baik untuk melihat
perubahan terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat kemiskinan menurun secara
perlahan seiring dengan meningkatnya upah buruh di berbagai sektor usaha. Oleh
karena itu peningkatan upah pekerja secara umum dapat memperkecil tingkat
kemiskinan. Perbandingan antara tingkat kemiskinan dan upah buruh dapat dilihat
dari Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Persentase Penduduk Miskin dan Upah Buruh per Bulan,

2000-2006
% Industri Hotel Pertambangan
Tahun  Penduduk Upah Upah Upah Upah Upah Upah
miskin riil nominal riil nominal riil nominal
(000) {000) (000) {000) (000) (000)
)] 2) (3 4 (5 (6} (N (8)
2000 19,14 193,0 4273 206,8 4577 433.3 959,1
2001 18,41 220,0 556,3 211,5 327,1 4332 1079,6
2002 18,20 244.8 671,2 2137 585,7 613,9 1683,0
2003 17,42 260,1 7490 2359 679,3 720,8  2075,8
2004 16,66 2792 855,5 261,5 8013 446,4 1368,0
2005 15,97 2593 930,7 217,1 7792 598,7 2149,0

2006 17,75 2503 9574 254,4 973,2 7493 2886.4
Sumber : BPS, Perkembangan Beberapa indikator Sosial Ekonomi Indonesia, Maret 2009

Dalam studi penawaran tenaga kerja, dipelajari hubungan persentase
jumlah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja dan jumlah jam kerja yang
ditawarkan oleh tenaga kerja yang dipengaruhi oleh upah di pasar kerja. Pekerja
dianggap memiliki pilihan berapa jam kerja yang ia tawarkan. Pekerja
menghadapi frade off antara utilitas yang diperoleh dari waktu luang (feisure time)
jika ia tidak bekerja dan utilitas dari barang dan jasa yang dapat dikonsumsi jika ia
memperoleh penghasilan dengan bekerja. Seseorang bersedia bekerja pada tingkat
upah tertentu, artinya jtka upah naik ia akan menambah jam kerja, namun seiring
dengan kenaikan pendapatan ia akan cenderung mengurangi jam kerjanya di pasar
kerja dan mengalokasikan waktunya untuk leisure.

Hubungan individu dengan keluarga, teman dan tetangga dapat berdampak
pada peluang mereka menjadi pekerja dibayar dan jumlah jam kerja mereka.
Narayan (1999) memberi catatan bahwa untuk mencapai kesejahteraan ekonomi
yang lebih baik tidak cukup dari diri sendiri, tetapi hubungan sosial juga penting.
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Selain itu Grootaert (1999) berargumen bahwa modal sosial adalah modalnya
orang miskin. Lebih lanjut dikatakan sebagai modal sosial, hubungan sosial dapat
mempermudah akses kredit dan mempunyai kontribusi signifikan terhadap
kesejahteraan orang miskin.

Selama ini, penelitian-penelitian mengenai faktor-faktor yang
melatarbelakangi keputusan individu untuk bekerja atau tidak dan keputusan
mengenai berapa banyak waktu yang dialokasikan di pasar kerja jika individu
tersebut memutuskan untuk bekerja, serta upah yang diinginkan lebih difokuskan
kepada faktor modal manusia seperti ketrampilan dan pendidikan sebagai
penyebab, selain dari karakteristik sosial demografi individu yang selama ini
sering diteliti. Belum ada penelitian empiris di Indonesia mengenai penawaran
tenaga kerja dengan melibatkan pengaruh modal sosial,

Dalam masyarakat, modal sosial merefleksikan kemampuan anggota
masyarakat untuk berpartisipasi, bekerja sama, berorganisasi, dan berinteraksi
(Putnam, 2000). Becker (1981) mengatakan bahwa dalam menganalisis teori
ekonomi, interaksi manusia dengan karakteristik berbeda-beda sering diabaikan.
Padahal interaksi dalam masyarakat ini oleh Rangkuti (2009) diduga juga akan
memberi pengaruh pada status bekerja dengan uwpah dan tingkat upah, namun
karena keterbatasan data, pengaruh ini tidak dimasukkan ke dalam model yang
dibentuk dalam penelitiannya. Beberapa penelitian tentang modal sosial
mengatakan bahwa modal sostal yang dimiliki oleh masyarakat berkorelasi positif
dengan kesejahteraan mereka. Pendapat serupa dijelaskan Abidin (2008), dengan
membuktikan bahwa ada hubungan antara modal sostal terhadap keuntungan
Usaha Mikro Kecil (UMK) di PIK Pulogadung. Pengusaha UMK di sana
mendapatkan keuntungan dan kemudahan berusaha karena hubungan yang baik
dengan keluarga, dengan sesama pengusaha dan dengan pemilik order atau
pemesan produk jasa.

Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengelahui apakah
memang partisipasi di masyarakat memengaruhi peluang seseorang untuk

mendapatkan pekerjaan dengan tujuan mendapatkan upah yang layak.
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1.2. Perumusan Masalah

Upah/gaji bisa dikatakan sebagai sumber pendapatan utama bagi sebagian
pekerja. Sehingga orang miskin yang biasa kita lihat di sekitar kita identik dengan
penghasilan yang rendah. Rata-rata mereka bekerja sebagai burub/pekerja di
sektor yang memberikan upah rendah. Tingkat upah berpengaruh pada kesediaan
seseorang mengalokasikan waktunya untuk bekerja. Untuk memenuhi kebutuhan
minimum hidupnya, seseorang harus mendapatkan upah yang layak. Sehingga
periu dilakukan penelitian mengenai faktor apa saja yang memengaruhi upah
seseorang, dan faktor apa saja yang bisa dintervensi agar upah seseorang
meningkat.

Selama ini telah banyak penelitian yang meneliti upah dengan variabel-
variabel sosial ekonomi dan demografi sebagai pengaruhnya. Faktor modal sosial
yang dianggap uwuntangible atau tidak nyata seringkali diabaikan dalam
menganalisis teori ekonomi termasuk menganalisis upah. Oleh karena itu
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh modal sosial terhadap peluang seseorang
untuk bekerja dan menerima upah, terhadap besaran upahnya serta terhadap
alokasi waktu untuk bekerja,

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka

penelitian ini ingin menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi partisipasi bekerja dari angkatan
kerja?
Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi upah tenaga kerja?
Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi jam kerja tenaga kerja?
Apakah modal sosial memengaruhi partisipast bekerja dengan upah?
Apakah modal sosial memengaruhi upah tenaga kerja?

Apakah modal sosial memengaruhi penentuan jam kerja tenaga kerja?

A G A

Rekomendasi apa yang dapat diberikan kepada pengambil kebijakan

terkait dengan masalah modal sosial?
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1.4. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini ingin mempelajari faktor-faktor yang
memengaruhi penawaran tenaga kerja seseorang. Selain itu diharapkan penelitian
ini juga memberikan konstribusi positif bagi keilmuan dan bagi para pengambil
kebijakan.

Adapun tujuan secara khusus, penelitian ini adalah :

1. Mempelajari dampak modal sosial terhadap partisipasi bekerja dengan upah
2. Mempelajari dampak modal sosial terhadap upah

3. Mempelajari dampak modal sosial terhadap jumlah jam kerja
1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi bagi masyarakat mengenai peran modal sosial dalam meningkatkan
peluang partisipasi bekerja. Penulis juga mengharapkan dengan masth terbatasnya
penelitian mengenai modal sosial, maka penelitian ini bermanfaat untuk
memperkaya penelitian yang serupa. Manfaat lain yang ingin dicapai oleh penulis
adalah hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada para pengambil

kebijakan dalam menyikapi masalah ketenagakerjaan.
1.6. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah mengasumsikan tingkat modal
sosial anggota rumah tangga dalam satu rumah tangga yang sama tidak berbeda.
Keterbatasan ini disebabkan oleh keterbatasan data. Keterangan modal sosial yang
disediakan oleh Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2006 sebagai data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterangan rumah tangga bukan
keterangan individu sehingga kepemilikan modal sosial anggota rumah tangga
dalam satu rumah tangga diangeap sama. Oleh karena itu pertanyaan modal sosial

yang dimaksud dalam susenas juga mengacu kepada komunitas bukan individu.
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Modal Sosial

Istilah “modal sosial” telah banyak digunakan peneliti dalam tulisan
mereka dengan pengukuran yang disesuaikan dengan apa yang diteliti. Modal
sosial dapat didefinisikan sebagai jaringan hubungan sosial yang dicirikan oleh
norma kepercayaan (frust) dan resiprositas. Resiprositas, dijelaskan oleh Robert
Putnam dan ABS dalam Buku Pedoman Pencacahan Modul Modal Sosial Budaya
dan Pendidikan 2009, adalah hubungan antara dua pihak (individwkelompok)
dimana terjadi tindakan saling memberi dan saling menerima atas dasar
kesukarelaan dalam bentuk uang, natura atau jasa pertolongan maupun ide (yang
memberi jalan keluar terhadap persoalan yang dihadapi pihak lain). Kejadian
memberi dan menerima tidak harus dalam waktu bersamaan.

Istilah “modal sosial” pertama kali diperkenalkan oleh Bourdieu dan
Coleman pada tahun 1980an. Menurut sosiclog James Coleman, modal sosial
mengacu kepada kemampuan seseorang untuk bekerja sama dalam satu
kelompok. Modal sosial adalah fenomena “bottom-up”. Modal sosial bermula dari
sekelompok orang yang membentuk koneksi dan jaringan sosial berdasarkan
prinsip kepercayaan, resiprositas yang saling menguntungkan, dan norma-norma.

Pengertian yang agak [uas mengenai modal sosial digunakan setelah
Robert Putnam memublikasikan tulisannya Making Democracy Work: Civic
Traditions in Modern Italy di tahun 1993. Putnam mengemukakan bahwa modal
sosial mirip dengan gagasan modal manusia dan modal fisik. Modal sosial
mengacu pada ciri-ciri organisasi sosial seperti jaringan, norma-norma, dan
kepercayaan yang meningkatkan produktifitas masyarakat. Fokus utamanya
adalah pada hubungan “horisontal” dimana anggota kelompok berhubungan satu
sama lain berdasarkan kesamaan karakteristik, tetapi Coleman (1988, 1990)
mendebat bahwa modal sosial juga termasuk hubungan “vertikal” yang dicirikan
oleh hubungan antar anggota yang mempunyai kekuasaan berbeda-beda.

Dalam teort modal sosial, struktur jaringan penting, yaitu meliputi

keluasan jaringan, kedekatan ikatan sosial dalam jaringan, dan keragaman latar
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belakang dan keadaan sosial anggota jaringan. Derajat kedekatan ikatan dalam
jaringan memengaruhi kualitas hubungan antar anggota dan produktivitas mereka
(Coleman, 1988). Mengenal satu sama lain dalam anggota jaringan adalah ukuran
derajat kedekatan. Kedekatan ikatan dalam jaringan akan lebih mempermudah
anggota jaringan untuk patuh pada norma dan sangsi yang berlaku dalam grup.
Sementara heterogenitas atau keragaman latar belakang anggota jaringan diduga
memengaruhi derajat kepercayaan dalam jaringan. Latar belakang yang berbeda
dalam anggota jaringan mengharuskan mereka percaya kepada ‘orang asing’.
Heterogenitas dapat mendorong terciptanya jaringan dengan jangkauan yang lebih
luas lagi dan oleh karenanya akan mengakibatkan akses kesempatan yang lebth
luas (Grootaert, 1998). Tetapi di sisi lain, heterogenitas dalam ikatan sosial akan
membatasi derajat hubungan sosial yang dicirikan oleh level frust dan resiprositas
yvang rendah (Stolle, 1998 dalam Stone et all, 2003). Ukuran luas atau tidaknya
suatu jaringan sosial dapat memengaruhi keseluruhan ‘stock’ modal sosial.
Individu dengan lebih banyak relasi akan mempunyai level modal sosial bonding,
bridging dan linking yang lebih tinggi. Sementara mereka dengan relasi yang
lebih sedikit akan mempunyai lebih sedikit akses atau kesempatan untuk
menginvestasikan modal sosial.

Perbedaan pola karakteristik jaringan yang dimiliki individuwkelompok
akan berdampak pada karakter modal sosialnya. Terdapat tiga tipe modal sosial
vaitu bonding, bridging, dan linking (Narayan, 1999; Woolcock, 2000). Modal
sosial bonding berada di jaringan yang dekat (interakst antar anggota keluarga,
tetangga, sahabat dekat, komunitas, dan rekan kerja) dan membantu mereka yang
hidupnya “pas-pasan” dalam kehidupan sehari-hari. Modal sosial bridging
mempunyai ciri overlapping network yaitu interaksi antar satu anggota jaringan
dengan anggota jaringan yang lain dimana kesempatan makin mudah didapat.
Keragaman anggota jaringan akan meningkatkan kapabilitas modal sosial
hridging. Tipe modal sosial ini bermanfaat membantu individu untuk maju. Modal
sosial finking meliputi hubungan sosial dengan mereka yang mempunyai

kekuasaan dan tipe modal sosial ini bermanfaat dalam menghimpun sumber daya.
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2.1.1 Konsep Modal Sosial yang Digunakan Badan Pusat Statistik (BPS)

Dalam buku pedoman pencacahan modul sosial budaya dan pendidikan
tahun 2009, BPS menjelaskan konsep modal sosial yang dipakai dalam kuesioner
disesuaikan dengan konteks Indonesia. Modal sosial didefinisikan sebagai
kecenderungan kelompok dan segala hal yang berkaitan dengan kerjasama dalam
masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Dalam buku tersebut
juga dijelaskan bahwa unsur-unsur utama modal sosial adalah kepercayaan,
keimbalbalikan (resiprositas), dan aturan-aturan kolektif dalam suatu masyarakat.
Modal sosial dibedakan menjadi dua jenis, yaitu yang melekat pada individu dan
yang melekat pada komunitas. Unsur-unsur yang melekat pada individu yaitu (1)
sikap percaya dan toleranst (#rust and tolerance), dan (2) kelompok dan jejaring
(groups and networks). Dijelaskan lebih lanjut bahwa individu seharusnya bisa
memanfaatkan semua unsur-unsur tersebut untuk kepentingan produktif dan
mencapai kesejahteraan.  Dalam penelitian ini kepentingan produktif yang
dimaksud adalah meningkatkan partisipasi bekerja dengan upah, meningkatkan
upah dan meningkatkan jam kerja. Sementara modal sosial yang melekat pada
komunitas meliputi institusi, hubungan sosial, dan kebiasaan umum yang
mendorong interaksi antar individu untuk berkontribusi positif terhadap
pembangunan masyarakat.

Interaksi sosial dalam modal sosial dapat dilakukan secara internal
kelompok oleh beberapa individu yang memiliki kesamaan karakteristik yaitu
antar anggota keluarga, tetangga, sahabat dekat, komunitas, dan rekan kerja
(bonding). Selain itu dalam bentuk horisontal oleh individwkelompok lain di luar
lingkup komunitas (bridging) dan antara invidu atau masyarakat berinteraksi
secara vertikal dengan pihak lain yang memiliki otoritas yang lebih tinggi
misainya pemerintah, organisasi formal kemasyarakatan/politik, institusi bisnis,

dan sebagainya (/inking).

Secara garis besar Susenas membagi modal sosial dalam dua bagian
utama, yaitu sikap percaya dan toleransi serta kelompok dan jejaring. BPS (2009)
mengacu pada permyataan Fukuyama (2002) dan konsep yang digunakan oleh
Australian Bureau of Statistics (2004) dan General Social Survey (2003)
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mendefinisikan sikap percaya (frusf) sebagai sebuah hubungan saling
ketergantungan dimana pihak yang dipercaya dapat memenuhi apa yang
sebelumnya dijanjikan dan dapat merupakan sebuah ukuran keyakinan atas
kejujuran, sikap kebaikan, dan kemampuan yang melekat pada pihak yang
dipercaya. Sikap percaya juga mengacu pada keyakinan bahwa individu,
kelompok, lembaga/institusi yang dipercaya tersebut akan bertindak seperti yang
diidealkan atau diharapkan memberi kebaikan dan senantiasa mengacu pada
kepentingan pihak lain, Sementara kelompok dan jejaring adalah bagian yang
paling sering dikaitkan dengan modal sosial. Modal sosial dalam jejaring bekerja
melalui informasi yang didapatkan dari partisipasi individu pada berbagai jenis

organisasi/institusi dan jejaring sosial baik formal maupun informal.
2.1.2 Modal Sosial dan Penawaran Tenaga Kerja

Status angkatan kerja secara umum dapat dibagi ke dalam dua status, yaitu
status bekerja dan mencari pekerjaan (menganggur). Mengkonsepkan suatu
hubungan sosial sebagai modal sosial menimbulkan pertanyaan hubungan sosial
seperti apa yang mempunyai korelasi dengan status angkatan kerja. Secara tidak
sadar, konsep hubungan sosial ini sebenarnya telah termasuk ke dalam model
mikroekonomi status angkatan kerja dalam kehidupan nyata, bahwa keputusan
untuk bekerja atau menjadi pengangguran dipengaruhi oleh hubungan sosial yang
telah melekat dalam dir1 individu.

Pendekatan ini dibangun oleh Coleman (1988, 1990) yang berpandangan
bahwa individu akan mengejar tujuannya dipengaruhi oleh sebuah jaringan sosial
yang dimilikinya dan perubahannya dimana jaringan sosial tersebut akan
diperlakukan dan dianalisis seperti jenis modal yang lain seperti modal ekonomi
dan modal manusia. Interpretasi ini berdasarkan pada ide bahwa jenis dan kualitas
hubungan sosial tertentu dapat mengarahkan individu pada keuntungan-
keuntungan. Untuk menjelaskan lewat jatur mana jaringan sostal dapat berdampak
kepada status angkatan kerja maka penjelasan ini akan dimulai dari model
penawaran tenaga kerja mikroekonomi konvensional.

Menurut analisis neo klasik, status angkatan kerja ditentukan dalam proses

dua tahap. Tahap pertama, individu memutuskan apakah dia akan menawarkan
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tenaga kerjanya di pasar atau tidak. Tahap kedua, seorang individu memutuskan
untuk bekerja atau tidak ditentukan oleh kombinasi faktor-faktor yang termasuk
dalam permintaan tenaga kerja, upah yang ditawarkan dan jenis pekerjaan yang
ditawarkan,

Dalam model neo klasik, individu memutuskan menawarkan tenaga
kerjanya dengan memaksimumkan fungsi utilitas yang ditujukan ke kesejahteraan
dan keterbatasan budget. Keputusan individu untuk berpartisipasi dalam pasar
kerja (dan bekerja dengan jam kerja yang diinginkan) dapat dijelaskan seperti
berikut : jika diasumsikan ada dua barang yang membuat orang bahagia yaitu
waktu santai dan barang-barang yang bisa dibeli dengan sejumlah uang, maka satu
dengan lainnya dapat saling mensubstitusi uniuk menimbulkan tingkat kepuasan
atau utilitas. Jika seseorang ingin membelanjakan lebih banyak uwang untuk
membeli barang maka ia harus menambah jam kerja untuk mendapatkan
penghasilan guna memenuhi hasratnya tersebut. Namun di sisi lain dia harus
mengorbankan utilitasnya untuk /eisure, artinya untuk menambah jam kerja maka
ia harus rela mengurangi waktun untuk Jeisure. Demikian juga sebaliknya, jika
seseorang lebih senang untuk /eisure maka ia harus mengorbankan keinginannya
untuk belanja barang karena penghasilan yang ia dapatkan berkurang seiring
dengan berkurangnya jam kerja. Keputusan untuk bekerja atau tidak bekerja
tergantung dari upah yang bisa diperoleh di pasar dan reservation wage mereka
(Blundell and MaCurdy, 1999).

Penjelasan model neo klasik sederhana yang dijelaskan di atas agak
kurang memuaskan karena peran dari keluarga terbatas. Untuk mengakomodir
keterbatasan tersebut maka Blundell and MaCurdy (1999) mengembangkan model
penawaran tenaga kerja keluarga. Dalam model ini, keluarga bertujuan
memaksimumkan utilitas total keluwarga yang diasumsikan tergantung dari
konsumsi total keluarga dan Jeisure masing-masing anggota keluarga. Sebuah
kelvarga diasumsikan menggabungkan semua upah anggota keluarga dan secara
tersirat pengeluaran konsumsi, oleh karena itu yang dimaksud dengan

memaksimumkan utilitas adalah diarahkan pada keterbatasan budget keluarga.
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2.1.3. Modal Sosial dan Status Angkatan Kerja

Dalam kaitannya dengan status angkatan kerja, penulis menghipotesiskan
hubungan sosial kemungkinan berdampak pada status angkatan kerja dalam
beberapa cara. Pertama, jaringan yang dimiliki seseorang mungkin berdampak
pada nilai waktu seseorang di rumah dibandingkan dengan nilat waktu di pasar
kerja. Di dalam rumah tangga, pilihan dan kebutuhan individu untuk bekerja akan
tergantung dari kebutuhan anggota rumah tangganya dan tergantung dari sejauh
mana jaringan sosial yang dimiliki dapat membantu mencapai kebutuhan tersebut.
Tersedianya tempat perawatan balita dan orang tua, misalnya, akan berdampak
nyata pada individu, khususnya perempuan, untuk melibatkan diri untuk bekerja
memperoleh upah di pasar kerja. Demikian juga dengan kemungkinan dia untuk
bekerja full-time atau parz-time akan tergantung dari dukungan nefwork di
sekitarnya. Dalam diri individu telah dilekati oleh jaringan kelvarga, teman,
masyarakat dan ikatan institusi yang mendukng aspek normatif pekerjaan.
Jaringan-jaringan tersebut memperkuat nilai pekerjaan seseorang dengan cara
bertindak meningkatkan kemungkinan seseorang untuk berstatus bekerja.
Beberapa penulis menyatakan kemungkinan konsekuensi negatif dari beberapa
tipe modal sosial. Dalam hubungan informal, misalnya dicirikan oleh hubungan
yang tidak mengandung etos kerja.

Stone et all (2003) menyatakan dari sisi permintaan, jaringan dan tipe
hubungan sosial yang dimiliki seorang pekerja potensial menjadi daya tarik
tersendiri untuk pengusaha yang kemudian akan dapat meningkatkan
kemungkinan individu untuk bekerja. Seseorang dengan modal sosial yang tinggi
akan meningkatkan produktivitas di tempat kerja yang kemudian akan
memberikan nilai kepada yang mempekerjakannya. Sedangkan untuk
pengangguran, modal sosial yang tinggi lebih cenderung membuat mereka mampu
untuk mendapatkan pekerjaan.

Peran modal sosial dalam mempengaruhi status angkatan kerja terlihat
paling nyata dari pengaruhnya terhadap efisiensi dan efektifitas dalam mencari
kerja. Salah satu tugas utama pasar adalah kerja adalah mengkordinir informasi
atau sinyal antara pengusaha dan tenaga kerja potensial (Ehrenberg and Smith,
2000). Mempertemukan pekerja dan pengusaha adalah tugas yang tidak mudah

i ita nesi
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karena pekerja mempunyai berbagai variasi ketrampilan dan pilihan untuk bekerja
serta pekerjaan berbeda-beda menurut permintaan. Karena informasi mengenai
kesempatan kerja dan karakteristik pekerja tidak sempurna, maka proses
pencarian kerja membutuhkan waktu, usaha, dan biaya. Proses menemukan
kesesuaian antara pekerja-pengusaha dapat dipermudah oleh perilaku tenaga kerja
dalam mencari kerja, prosedur rekrutmen, dan sistem institusional untk
mengkoordinir sinyal masing-masing pihak. Salah satu perilaku dalam mencari

kerja adalah dengan memanfaatkan jaringan yang dimiliki tenaga kerja.

Jaringan sosial termasuk modal sosial karena jaringan sosial adalab alat
dalam mencapai tujuan, misalnya dalam mendapatkan pekerjaan. Modal sosial
dihasilkan dari jumlah jaringan, struktur jaringan, investasi anggota jaringan, dan
sumber daya dari anggota jaringan. Secara sederhana, dalam mencari pekerjaan,
seseorang mempunyai dua alternatif yaitu melalui jalur formal saja atau juga
melalui jalur informal. Diasumsikan biaya langsung pencarian kerja lewat jalur
informal sangat murah tetapi ada biaya imbal baliknya. Maksudnya dengan cara
meminta tolong kepada seseorang dalam mendapatkan pekerjaan, mereka
berhutang untuk *membayar kembali’ kebaikan seseorang tersebut dalam bentuk
pelayanan di kemudian hari. Pencari kerja akan lebih berani mencari kerja lewat

jalur informal jika mereka punya modal sosial.
2.1.4 Dampak Pasar Kerja Terhadap Modal Sosial

Jaringan sosial dapat memengaruhi status tenaga kerja di pasar kerja.
Namun demikian harus diakui bahwa sebaliknya, status tenaga kerja
memungkinkan juga untuk memengaruhi modal sosial seseorang. Pada
kenyataannya seseorang yang berstatus bekerja dengan upah dapat meningkatkan
modal sosial. Hal ini masuk akal, misalnya, dengan menjadi karyawan/pegawai
akan memungkinkan mereka untuk memperiuas pergaulan dan koneksi, termasuk
memperlancar koneksi dengan komunitas diluar tempat kerjanya, dan dengan
individu/institusi yang mempunyai kekuasaan, Namun demikian hubungan timbal
balik antara jaringan sosial dan status tenaga kerja di pasar kerja tidak diteliti

secara khusus dalam penelitian ini.
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Menganggur dalam waktu yang cukup lama akan menurunkan jaringan
sosial yang mereka miliki, karena tanpa penghasilan penganggur tidak lagi dapat
berpartisipasi dalam aktivitas sosial dengan keluarga dan teman dan tidak mampu

'memberi’ seperti biasa mereka lakukan pada saat masih berpenghasilan (Paugam
and Russell, 2000)

2.2 Studi Empiris

2.2.1 Modal Sosial

Dalam penelitiannya tentang modal sosial dan upah migran di Amerika,
Aguilera and Massey (2003) menghipotesiskan modal sosial berpengaruh
terhadap upah secara langsung maupun tidak langsung. Ikatan pertemanan dan
relasi yang tinggal di US dengan pengalaman migrasi dihipotesiskan secara

langsung memengaruhi upah.

/y Human Capital

Job Search
Mechan:sm U.S. Wage
Rate

Foemal Sector
Job

kﬁ Social Capitol

Gambar 2. Model Peran Modal Sosial dalam Penentuan Upah

Sumber: Aguilera, Michael B. and Massey, Douglas S. (2003)

Ikatan pertemanan juga memengaruhi upah secara tidak langsung yaitu
melalui teman atau relasi yang membantu migran mendapatkan jenis pekerjaan
yang baik yaitu di sektor formal. Modal sosial lebih memengaruhi upah pada
mereka yang statusnya tidak tetap di US, yaitu migran ilegal. Migran yang secara

sosial mempunyai hubungan dengan migran sebelumnya akan menerima upah
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lebih besar. Karena hubungan tersebut menyediakan informasi tentang pasar kerja
di US yang bisa menghubungkan migran dengan perusahaan yang mau membayar
mahal.

Sementara kondisi sosial ekonomt yang berbeda menyebabkan dampak
modal sosial di Jepang dan di AS berbeda pula. Di Jepang, modal sosial
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan upah pekerja imigran, sementara di
AS tidak (Valdez, et all, 2002). Lebih lanjut dijelaskan karena Jepang sebagai
negara yang relatif baru menangani pekerja imigran dibandingkan AS. Imigran di
Jepang sebagian besar dipekerjakan secara tidak permanen dan tidak punya skill
sehingga jaringan sosial dengan sesama imigran lebih sering digunakan untuk

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

Jaringan informal dan formal penting dimiliki dalam menunjang
keberhasilan mendapatkan pekerjaan (Stone, et all, 2003). Beberapa hasil dari
studinya adalah : satu unit kenaitkan proporsi teman yang bekerja akan
mengurangi peluang tidak bekerja sebesar 33,1 persen poin dan meningkatkan
peluang menjadi pekerja full time (> 30 jam seminggu) sebesar 32 persen poin.
Satu unit kenaikan level frust dan reciprocity di jaringan informal diperkirakan
menurunkan peluang menjadi tidak bekerja sebesar 2,4 persen poin dan
menaikkan peluang bekerja part-time dan fuli-time berturut-turut sebesar 1,7
persen poin dan 0,7 persen poin. Sementara kenaikan indeks persepsi reciprocity
akan mengurangi peluang menjadi pekerja part-time dan full-time, sebaliknya
meningkatkan peluang menjadi tidak bekerja. Hasil studi ini agak ganjil. Variabel
persepsi resiprositas tersebut diwakili oleh pertanyaan seberapa setujukah mereka
dengan pernyataan “Warga di sekitar sini saling tolong-menolong”. Sehingga
alasan sederhana peneliti adalah mereka yang dapat menjawab dengan “baik™
pertanyaan ini adalah mereka yang lebih banyak menghabiskan waktu di
lingkungan sekitar mereka sehingga dapat memperhatikan sejauh mana orang-
orang di lingkungan mereka saling tolong-menolong. Secara ringkas, “baiknya”
pengetahuan tentang keadaan sekitar mereka adalah cerminan dari status bekerja

mereka,
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2.2.2 Partisipasi Bekerja dan Fungsi Upah

Dalam penawaran tenaga kerja jangka pendek, ada dua hal yang
diputuskan individu yaitu, pertama, keputusan untuk berpartisipasi dalam pasar
kerja, apakah bekerja atau tidak. Kedua, keputusan berapa banyak waktu yang
dialokasikan (jam kerja) di pasar kerja apabila berpartisipasi di pasar kerja.

Keputusan partisipasi bekerja individu dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Partisipasi bekerja akan berbeda menurut jenis kelamin. Hal ini terkait dengan
peranan laki-laki yang diharapkan menjadi tulang punggung perekonomian
keluarga. Partisipasi bekerja bagi yang berstatus kawin berbeda dengan dengan
yang berstatus tidak kawin. Bagi laki-laki yang menikah, partisipasi bekerja
terkait dengan bertambahnya tanggung jawab sebagai sebagai pencari nafkah
utama dalam keluarga. Tetapi untuk perempuan yang berstatus menikah justru
akan menurunkan partisipasi bekerjanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Asiati
(2004). Hasil penelitian Handayani (2006) juga menunjukkan bahwa peluang laki-
laki berstatus kawin untuk bekerja dengan upah lebih besar dibandingkan dengan

peluang perempuan kawin dalam kondisi variabel yang lain sama.

Tugas perempuan (terutama yang berstatus menikah) sebagai homemaker
adalah mengasuh anak. Asiati (2004) dalam penelitiannya mengestimasi bahwa
keberadaan balita berpengarvh negatif terhadap partisipasi kerja perempuan.
Apabila perempuan menikah dan memiliki balita, bekerja, maka ia akan memilih
pekerjaan yang jam kerjanya fleksibel untuk mengurus anak seperti yang
dijelaskan dalam penjelasan teori tentang segregasi jenis kelamin dalam pekerjaan
(Adioetomo, 2010).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap partisipasi bekerja adalah
kesehatan. Hasil penelitian Rangkuti (2009) menunjukkan bahwa peluang bekerja
akan lebih besar bagi mereka yang sehat daripada yang sakit. Kesehatan
merupakan salah satu dari bentuk investasi masa depan. Hasil temuan yang lain
adalah mereka yang tinggal di perkotaan mempunyai partisipasi bekerja yang
lebih tinggi daripada mereka yang tinggal di perdesaan. Jumlah anggota rumah
tangga menurut hasil penelitian Rangkuti juga berpengaruh positif terhadap
partisipasi bekerja dengan upah.
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Psacharopoulus (1985) menemukan bahwa pendapatan memiliki korelasi
yag tinggi dalam pendidikan, yaitu pada setiap usia mereka yang lebih
berpendidikan memiliki penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
pendidikannya lebih rendah. Ia juga menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin terfunda usia saat ia mencapai puncak
penghasilan. Peningkatan pendidikan bagi perempuan akan mendorong serta
meningkatkan peluang perempuan untuk memasuki pasar kerja. Tetapi keputusan
tersebut juga dipengaruhi oleh peran domestiknya dalam keluarga antara lain
apakah ia memiliki anak terutama balita, pendapatan suaminya serta kekayaan lain

yang dimilikinya.

Menurut aliran neo-klasik bahwa pekerja dan employers itu rasional dan
pasar kerja berfungsi secara efisien. Pekerja akan mencari pekerjaan yang terbaik
berdasarkan upah dan sesuai dengan pendidikan, pengalaman, keterbatasan,
preferensi terhadap jenis dan karakteristik pekerjaan tertentu. Sementara employer
akan memaksimalkan keuntungan melalui maksimalisasi produktivitas dan cosr.

Employer akan membayar upah pekerja berdasarkan marginal produk.

Upah yang tinggi akan menarik individe untuk semakin berpartisipasi
dalam bekerja (menambah jam kerja). Ketika upah yang ditawarkan tingpi maka
partisipasi akan meningkat. Upah dan umur membentuk hubungan seperti huruf U
terbalik. Mula-mula upah meningkat seiring dengan bertambahnya umur, namun
setelah mencapai umur tertentu maka secara perlahan upah akan menurun. Sejalan
dengan upah yang menurun tersebut, maka partisipasi bekerja juga akan menurun
(Sapsford, 1993).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Pikir Analisis

Dilihat dari sisi /abor supply, individu memutuskan untuk bekerja atau
tidak bekerja dipengaruhi oleh berbagai faktor. Apabila seseorang memutuskan
untuk terjun ke pasar kerja maka ia akan mencari pekerjaan berdasarkan upah
yang diinginkan. Dengan upah yang diinginkan tersebut, maka individu akan
bersedia menawarkan tenaganya dalam jumlah waktu tertentu.

Faktor-faktor yang memengaruhi seseorang untuk berpartisipasi dalam
pasar kerja antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan, kesehatan, tempat tinggal,
ada tidaknya suami/istri yang bekerja, jumlah tanggungan dalam rumah tangga,
kepemilikan aset, status perkawinan, dan ada tidaknya balita dalam rumah tangga.

Sejauh mana seseorang akan berpartisipasi bekerja dapat dilihat dari waktu
yang bersedia dia tawarkan dalam pasar kerja. Berapa wakfu yang bersedia
ditawarkan juga tergantung dari faktor upah. Jam kerja yang ditawarkan seseorang
akan meningkat ketika upah naik sepanjang upah tersebut rendah, Pada upah yang
lebih tinggi, peningkatannya mengakibatkan pengurangan jam kerja. Hubungan
ini akan membentuk kurva yang oleh para ekonom disebut dengan kurva
backward bending.

Sementara tingkat upah sendiri berbeda-beda untuk setiap individu,
tergantung berbagai faktor seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, kesehatan dan
tempat tinggal.

Dalam banyak penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penawaran tenaga kerja, perhatian paling banyak ditujukan kepada faktor
karakteristik individu seperti modal manusia, misalnya pendidikan, pengalaman,
dan ketrampilan. Dalam penelitian ini penulis memperluas analisis dengan
meneliti apakah “stock™ modal sosial berhubungan dengan status bekerja, upah
dan jam kerja individu. Modal sosial dalam tulisan ini diukur dengan dua variabel
komposit. Pertama, variabel trust yang menyatakan sikap percaya dan kedua,
variabel network yang didalamnya mengandung pertanyaan-pertanyaan tentang

hubungan sosial atau nefwork. Secara rinci pembentukan variabel modal sosial
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dijelaskan dalam sub bab berikutnya. Skema kerangka berpikir untuk

menganalisis penawaran tenaga kerja digambarkan sebagai berikut:

Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan

Kesehatan
Tempat Tinggal

Partisipast Upah Jam Kerja
bekerja

Modal Soesial

3

= Pasangan Bekerja
= Jumlah ART
= Kekayaan

w Status Kawin
» Balita

Gambar 3.1. Kerangka Pikir untuk Menganalisis Fungsi Penawaran
Tenaga Kerja

Faktor-faktor ketenagakerjaan seperti status pekerjaan, jenis pekerjaan dan
lapangan usaha tempat individu ingin bekerja pada dasarnya juga akan
memengaruhi tingkat upah yang diinginkan dan jam kerja yang ditawarkan tenaga
kerja. Namun demikian dalam penelitian ini variabel-variabel tersebut diabaikan
karena terkait dengan teknis pengolahan yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Dalam konsep penawaran tenaga kerja dengan analisis tobit mensyaratkan
observasi semua orang baik bekerja maupun tidak dimasukkan dalam analisis.
Dalam analisis tobit disertakan pula variabel upah sebagai salah satu variabel
bebas yang akan memengaruhi jumlah jam kerja yang ditawarkan. Prosedur nwo
sfep Heckman yang akan digunakan penulis untuk mengestimasi upah angkatan
kerja, tidak akan memprediksi upah orang yang tidak bekerja jika memasukkan
karakteristik yang hanya dimiliki oleh orang yang bekerja saja, seperti lapangan
usaha, jenis pekerjaan, dan status pekerjaan dalam fungsi upah. Akibatnya
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observasi yang diikutkan dalam analisis tobit hanya observasi orang yang bekerja

saja.
3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2006, kor dan modul. Susenas
merupakan survei yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudukan
antara lain menyangkut pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan, sosial ekonomi
lainnya, kegiatan sosial budaya, konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah
tangga, perjalanan, dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan rumah
tangganya. Informasi-informasi yang dikumpulkan setiap tahun dinamakan Kor
(data pokok) dan yang dikumpulkan tiga tahun sekali secara bergiliran dinamakan
Modul. Modul-modul dikelompokkan dalam tiga paket, yaim (1) Modul
Konsumsi/Pengeluaran dan Pendapatan Rumah Tangga, (2} Modul Sosial Budaya
dan Pendidikan, serta (3) Modul Kesehatan dan Perumahan. Modul untuk tahun
2006 adalah Sosial Budaya dan Pendidikan.

Pelaksanaan Susenas 2006 mencakup 278.352 rumah tangga sampel yang
tersebar di seluruh wilayah geografis Indonesia, dengan rincian 68.800 rumah
tangga sampel Kor-Modul dan 209.552 rumah tangga sampel Kor (tanpa modul).

Alasan digunakannya Susenas 2006 sebagai sumber data penelitian ini
adalah karena keterangan modal sosial yang menjadi fokus penelitian ini ada
dalam Modul Sosial Budaya dan Pendidikan. Sebenamya ada data terbaru yang
mencakup keterangan modal sosial yaitu Susenas 2009, akan tetapi dalam Susenas
2009 informasi mengenai upah, salah satu variabel dependen yang akan

digunakan dalam penelitian ini, tidak ditemui.
3.3 Metode Pengumpulan Data dan Rancangan Sampel Susenas

Pengumpulan data Susenas dilakukan melalui wawancara tatap muka
antara pencacah dan responden dari rumah tangga terpilih. Untuk keterangan
tentang rumah tangga termasuk keterangan modal sosial dikumpulkan melalui

wawancara dengan kepala rumah tangga, suamifistri kepala rumah tangga atau
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anggota rumah tangga lain yang mengetahui tentang karakteristik yang
ditanyakan.

Rancangan sampel Susenas 2006 adalah rancangan sampel dua tahap
untuk blok sensus dengan jumlah rumah tangga kurang dari 150 rumah tangga dan
rancangan sampel tiga tahap untuk blok sensus yang jumlah rumah tangganya
lebih besar atau sama dengan 150 rumah tangga. Pemilihan sampel untuk daerah
perkotaan dan perdesaan dilakukan secara terpisah. Untuk blok sensus dengan
jumlah rumah tangga kurang dari 150 rumah tangga, tahap pertama, dipilih
sejumlah blok sensus secara probability proportional to size-linear systematic
sampling dengan size sebanyak rumah tangga hasil listing di setiap blok sensus
pada sensus penduduk 2000. Tahap kedua, dari sejumlah rumah tangga hasil
listing di setiap blok sensus terpilih dipilih 16 rumah tangga secara linear
systematic sampling. Selanjutnya untuk blok sensus dengan jumlah rumah tangga
lebih besar dari 150 rumah tangga, prosedur tahap pertama sama seperti pada blok
sensus kurang dari 150 rumah tangga. Sedangkan pada tahap kedua, dan setiap
blok sensus terpilih dipecah menjadi beberapa kelompok segmen. Selanjutnya
dipilih satu kelompok segmen secara probability proportional to size-linear
systematic sampling dengan size sebanyak rumah tangga hasil listing di setiap
kelompok segmen pada sensus penduduk 2000. Tahap ketiga, dari sejumlah
rumah tangga hasil listing di kelompok segmen terpilih dipilih 16 rumah tangga

secara {inear systematic sampling.
3.4 Unit Analisis

Unit analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah individu
yang berumur 15 tahun ke atas yang masuk dalam kelompok angkatan kerja
(bekerja atau sementara tidak bekerja dan yang mencari pekerjaan/menganggur).
Ada dua kelompok informasi yang harus digabung, yaitu dari Kor yang memuat
informasi tentang karakieristik sosial demografi individu dan rumah tangga serta
dari Modul yang berisi keterangan modal sosial rumah tangga. Selanjutnya dari
individu-individu pasangan kor-modul dipilih yang termasuk dalam angkatan

kerja.
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Sampel Kor
1.107.594 individu
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Sampel Modul
265.054 individu

Pasangan Kor-Modul
265.054 individu

A

Angkatan Kerja
Usia 15 tahun keatas
128.965 individu

r

Angkatan Kerja
Usia 15 tahun keatas

(data clean)
106.827 individu

Iy

Y

Bekerja
93.995 individu

Y

h 4

Mempunyai

informasi upah informasi upah
28.607 individu 65.388 individu

Tidak ada

Y

Mencari Kerja
12.832 individu

Gambar 3.2. Alur Pemilihan Sampel Angkatan Kerja

3.5 Konsep dan Pengukuran

1. Anggota rumah tangga/penduduk adalah semua orang yang biasanya

tinggal di suatu tempat atau rumah tangga di wilayah geografis Republik

Indonesia selama 6 bulan atau lebth atau mereka yang berdomisili di wilayah

Republik Indonesia kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud untuk menetap.
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Tenaga kerja/penduduk usia kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun
atau lebih. Penduduk usia kerja digolongkan menjadi dua yaitu angkatan kerja
dan bukan angkatan kerja.

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang dalam periode referensi
(seminggu yang lalu) bekerja atau punya pekerjaan tapi sementara tidak
bekerja dan yang mencari pekerjaan (menganggur).

Partisipasi bekerja adalah keikutsertaan angkatan kerja masuk ke pasar kerja
untuk bekerja.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh
atau membantu memperoleh penghasilan atan keuntungan selama paling
sedikit satu jam berturut-turut dan tidak boleh terputus selama seminggu yang
lalu.

Upah/gaji bersih adalah wupah/gaji bersih yang biasanya diterima
buruh/karyawan/pegawai batk berupa uang ataupun barang yang dibayarkan
oleh perusahaan/kantor/majikan setelah dikurangi dengan potongan-potongan,
iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya. Dalam Susenas, upah/gaji
bersih dihitung selama sebulan. Upah/jam bisa diperoleh dengan membagi
upah/gaji sebulan dengan jam kerja sebulan.

Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain
atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik
berupa vang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap
tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan/pegawai tetapi sebagai pekerja
bebas.

Jam kerja merupakan waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja.
Jumlah jam kerja adalah lamanya waktu yang digunakan untuk bekerja dari
seluruh pekerjaan yang dilakukan selama seminggu yang lalu. Bagi yang
sementara tidak bekerja jumlah kerja sama dengan nol.

Modal sosial, adalah kecenderungan kelompok (unit sosial) bersama nilai-
nilai yang ada di dalamnya, yang ditopang oleh unsur-unsur kecenderungan
untuk membangun kelompok (group), yang didasarkan atas rasa percaya
(trust), terbangunnya hubungan timbal balik (resiprositas), dan memiliki

eksternalitas dan toleransi yang kuat. Dalam penelitian ini diambil tujuh
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pertanyaan dari 16 pertanyaan tentang modal sosial yang secara teori

berhubungan dengan penawaran tenaga kerja. Tujuh pertanyaan ini terdiri dari

empat pertanyaan mengenai nefwork dan tiga pertanyaan mengenai frust.

Pertanyaan network:

1)

2)

3)

4)

Kegiatan gotong royong di lingkungan desa selama tiga tahun terakhir
Kegiatan gotong royong adalah kegiatan kebersamaan dalam menangani
sesuvatu pekerjaan tanpa memperhitungkan untung rugi dan mendatangkan
kebaikan, kemudahan, dan keuntungan bagi publik. Misalnya: gotong
royong dalam kebersihan lingkungan dan perbaikan jalan desa. Hubungan
sosial yang baik antara individu dengan komunitas di sekitarnya tercermin
dari pertanyaan ini.

Kebiasaan bersilaturahmi dengan anggota komunitas (pengajian, arisan,
olah raga, dll)

Bersilaturahim adalah kegiatan interaksi/pertemuan yang bertujuan untuk
lebih mempererat hubungan antar warga pada desa’kelurahan yang sama,
Silaturahim yang dimaksud adalah kegiatan mengunjungi antar warga
termasuk dengan anggota kelompok di luar kegiatan rutin kelompok.
Kebiasaan tolong menolong sesama warga selama tiga tahun terakhir
Perianyaan ini dimaksudkan untuk melihat apakah kebiasaan baik yang
dimiliki bangsa Indonesia sejak dulu masih ada dalam masyarakat selama
tiga tahun terakhir. Jawabannya adalah menurut persepsi responden.
Kebiasaan saling mengantar makanan dengan tetangga

Seperti halnya kebiasaan saling tolong menolong, yang dimaksud dengan
saling mengantar makanan adalah merupakan sesuatu yang bersifat imbal
balik (resiprositas) melakukan hal yang sama, atas dasar perasaan ingin
saling memberi yang ikhlas, bukan atas motif tertentu. Pertanyaan ini

mengacu pada kebiasaan seluruh art, bukan sebatas responden.

Pertanyaan frust:

1) Keamanan lingkungan selama tiga tahun terakhir

Merujuk ke rasa percaya terhadap masyarakat dan komunitas

(desa/kelurahan) yang berkaitan dengan masalah kriminalitas dan perilaku
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negatif lainnya yang akan merugikan pihak lain. Semakin tinggi tingkat
kriminalitas, akan semakin rendah #rust di masyarakat tersebut.

2) Percaya kepada keputusan/kebijakan pemerintah selalu bertujuan baik dan
untuk menyejahterakan rakyat
Pertanyaan ini menggambarkan sikap percaya kepada pemerintah (pusat)
yang berkewajiban menyejahterakan rakyat. Indikasi pemerintah
menyejahterakan rakyat adalah ada perubahan positif pada taraf hidup
rakyat, penyediaan berbagai fasilitas pendidikan, kesehatan, dan ekonomi,
serta terciptanya rasa aman, damai, dan tenang.

3) Menitipkan rumah pada tetangga jika harus bepergian atau menginap
Menitipkan rumah pada tetangga adalah meminta bantuan tetangga untuk
ikut menjaga rumah responden bila harus bepergian atau menginap
walaupun hanya dengan perkataan/omongan tanpa menitipkan kunci.
Pertanyaan ini akan menggambarkan keadaan komunitas serta hubungan

responden dengan tetangga sekitarnya.

3.6 Pembentukan Variabel dan Definisi Operasional
3.6.1 Pembentukan Variabel Modal Sesial

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa variabel yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah variabel modal sosial. Dalam Susenas 2006,
modal sosial ditanyakan dalam 16 pertanyaan dengan jawaban berupa skala likert
1 sampai dengan 3, dengan tingkatan dari terburuk hingga terbaik.

Dari 16 pertanyaan tersebut hanya diambil tujuh pertanyaan yang secara
teoritis berkaitan dengan variabel dependen yang diteliti (partisipasi bekerja
dengan upah, upah, dan jam kerja) yakni meliputi (1) kegiatan gotong royong di
lingkungan desa selama tiga tahun terakhir, (2) kebiasaan bersilaturahmi dengan
anggota komunitas (pengajian, arisan, olah raga dll), (3) kebiasaan tolong
menolong sesama warga selama liga tahun terakhir, (4) kebiasaan saling
mengantar makanan dengan tetangga, (5) keamanan lingkungan selama tiga tahun
terakhir, (6) percaya kepada pemerintah, (7) percaya menitipkan rumah kepada
tetangga,
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Dalam penelitian ini, variabel modal sosial yang dimaksud dibedakan
menjadi dua, yaitu variabel yang masuk dalam kategori nefworkjaringan
hubungan sosial yang dibentuk dari pertanyaan (1) sampai dengan (4) dan variabel
trustitingkat kepercayaan yang dibentuk dari pertanyaan (5) sampai dengan (7).
Selanjutnya, dari dua kelompok pertanyaan tersebut akan dibentuk sebuah indeks
komposit yang menyatakan tingkat nerwork dan tingkat frust dengan bantuan
analisis faktor sebagaimana pernah dilakukan oleh Agung (1998). Konsep
pengukuran modal sosial dengan komposit, juga dikatakan oleh Hasbullah (2006)
sudah lazim digunakan peneliti. Seperti yang dilakukan oleh Abidin (2008) dalam
penelitiannya tentang modal sosial pengusaha Usaha Mikro Kecil di Jakarta.

Analisis faktor merupakan salah satu teknik analisis multivariat yang
bertujuan menentukan beberapa buah faktor sedemikian rupa sehingga data
multivariat dengan komponen yang cukup banyak dapat dijelaskan atau dipelajari
dengan memakai data berdasarkan beberapa faktor terpilih, Lebih lanjut
dijelaskan bahwa jika terdapat » buah variabel dengan » yang cukup besar, maka
akan ditentukan m buah faktor dengan i yang jauh lebih kecil daripada #. Dengan
kata lain, data dalam ruang berdimensi » akan diubah menjadi data dalam ruang
dimensi m (Agung, 1998; Hair et al, 1998).

Untuk menentukan apakah hasil suatu analisis faktor dapat dinyatakan
memadai atau tepat dilakukan, maka dapat dipakai sebuah statistik yang disebut
ukuran ketepatan KMO (Kaiser-Meyer-Qlkin). Dalam Hair et al. (1998), statistik
KMO ini disebut dengan istilah Measure of Sampling Adequacy (MSA). Di sini
terdapat batasan dimana hasil analisis faktor dikatakan dapat diterima atau
memadai apabila nilai MSA yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 0,5.

Untuk menguji signifikansi dari matriks korelasi secara keseluruhan
digunakan Bartlett Test. Statistik Bartlett dipakai untuk menguji hipotesis bahwa
matriks korelasi merupakan matriks satuan atau matriks identitas. Dalam hal ini
akan diuji hipotesis nol bahwa matriks korelasi merupakan matriks satuan atau
matriks identitas terhadap hipotesis alternatif bahwa matriks korelasi bukanlah
matriks satuan atau identitas. Apabila p-value yang diperoleh < 0,05, maka
hipotesis nol ditolak pada tingkat signifikansi o =5%. Artinya, matriks korelasi
bukanlah matriks identitas sehingga analisis faktor pada data tersebut layak
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dilakukan. Sebaliknya, apabila nilai p-valuenya besar (> 0,05), berarti hipotesis
nol tidak dapat ditolak sehingga penggunaan analisis faktor pada data tersebut
perlu dipertimbangkan kembali.

Dalam penelitian ini, analisis faktor merupakan analisis pendahuluan,
yaitu teknik analisis yang dipergunakan untuk membentuk indeks komposit
tingkat nefivork dan frust, Semua perhitungan dalam analisis ini dilakukan dengan
paket program siap pakai yaitu SPSS versi 13.

Setelah dilakukan analisis faktor terhadap keempat variabel yang
digunakan untuk mengukur tingkat nefwork dan terhadap ketiga variabel yang
digunakan untuk mengukur tingkat frust dengan menentukan batasan eigenvalue
di atas 1, diperoleh masing-masing satu buah faktor yang merupakan gabungan
dari keempat dan ketiga variabel tersebut. Total varians yang dapat dijelaskan
oleh faktor tersebut adalah sebesar 45,536 untuk komponen nenvork dan 43,285
untuk komponen frust. Berdasarkan hasil pengolahan, dipercleh nilai KMO atau
MSA network dan trust berturut-turut sebesar 0,647 dan 0,564. Karena angka-
angka ini masih di atas 0,5 maka data hasil analisis faktor ini layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan vji Bartlett pada keduanya, diperoleh nilai p-
value sebesar 0,000 yang berarti bahwa matriks korelasi yang terbentuk bukan
matriks identitas sehingga penggunaan analisis faktor pada data ini layak
dilakukan. Hasil pengolahan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran.

Berdasarkan analisis faktor, diperoleh skor faktor nefivork yang
merupakan indeks komposit dari keempat item pertanyaan mengenai nerwork dan
skor faktor trust yang merupakan indeks komposit dari ketiga pertanyaan tentang
trust.

Dalam Agung (1998) disebutkan bahwa skor faktor dapat dinyatakan

sebagai kombinasi linier dari nilai normal terstandar (ZV} variabel-variabel

pembentuk faktor tersebut. Kombinasi linier ini dapat dituliskan berdasarkan
matriks kocfisien skor fakior (component score coefficienr matrix) yang
merupakan hasil dari analisis faktor. Maka, dalam penelitian ini, masing-masing
skor faktor yang menyatakan indeks komposit tingkat nenvork dan trust

merupakan kombinasi linier dari nilai normal terstandar (ZV¥} empat variabel dasar

(untuk nefwork) dan tiga variabel dasar (untuk srusf). Kombinast linier ini dapat
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dituliskan berdasarkan matriks koeffisien skor faktor (component score coefficient
matrix) yang dihasilkan dari analisis faktor dan dapat dilihat dalam output analisis

faktor terlampir. Selanjutnya, skor faktor dirumuskan sebagai berikut:

SE, =Lia > 2V RO OOOO PSRRI 3 )

Yang mana;

SE, : skor faktor masing-masing responden sebanyak n sampel

¢; - komponen skor koefisien untuk variabel ke-j, j: 1, ..., 9

2V, :nilai normal terstandar untuk jawaban responden ke-n atas

pertanyaan pada variabel ke-j,j: 1,...,9

Penghitungan skor faktor di atas dilakukan dengan paket program SPSS
versi 13. Untuk kepentingan analisis deskriptif, maka setelah diperoleh skor faktor
untuk masing-masing responden yang mencerminkan tingkat network dan trust,
maka nilai tersebut selanjutnya akan dikategorikan. Dalam hal ini, tingkat nerwork
dan frust, masing-masing akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Pengkategorian ini dilakukan dengan menentukan cut off point,
yaitu batas skor untuk kategori rendah, sedang dan tinggi. Penentuan cut off point
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Tingkat nefwork/trust rendah.

Responden yang dikatakan mempunyai tingkat retwork/trust rendah adalah
responden yang menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang nehwork dan frust
dengan jawaban maksimal 2} sama buruk/jarang/tidak percaya. Kemudian, nilai
dua (2) dimasukkan pada persamaan (3.1) di atas, sehingga diperoleh skor
faktor -0,7479 untuk retwork dan -0,92785 untuk frust. Jadi, seseorang
dikatakan mempunyai network rcndah apabila dia memiliki skor fakior < -
0,7479 dan mempunyai frust rendah apabila skor faktor yang dimiliki < -
0,92785.
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2. Tingkat network/trust tinggi
Seseorang dikatakan mempunyai nretwork/trust tinggi apabila responden
minimal menjawab dengan jawaban 4) sama baik/sering/percaya pada keempat
pertanyaan mengenai nefwork dan ketiga pertanyaan tentang frust!. Kemudian,
nilai jawaban empat (4) dimasukkan ke dalam persamaan (3.1) sehingga
diperoleh skor faktor 0,391535 (untuk refwork) dan 0,125515 (untuk trusf).
Jadi, seseorang dinyatakan memiliki network tinggi jika skor faktornya 2
0,391535 dan trust tinggi jika skor faktornya > 0,125515.

3. Tingkat network/trust sedang.
Mereka yang memiliki network sedang adalah yang skor faktornya berada
diantara -0,7479 dan 0,391535 dan dikatakan memiliki frust sedang bila skor
faktornya berada diantara nilai -0,92785 dan 0,125515

3.6.2 Pembentukan Variabel Bebas dan Terikat

Berdasarkan kerangka pikir analisis sebagaimana diuraikan di sub bab
sebelumnya, maka ada tiga variabel terikat yang digunakan yaitu status bekerja
dengan upah, tingkat upah, dan jam kerja. Sementara variabel bebas yang
digunakan adalah umur, pendidikan, jenis kelamin, kesehatan, tempat tinggal,
pasangan bekerja, jumlah art, kepemilikan aset, status perkawinan, jumlah balita,
dan modal sosial yang dibedakan memjadi dua variabel, network dan trust.

Beberapa variabel terpilih tersebut didefinisikan sebagai berikut :

Yariabel terikat :

1. Status bekerja dengan upah (Z)
Dalam penelitian ini bekerja dengan upah didefinisikan sebagai :bekerja
minimal satu jam berturut-turut selama seminggu yang lalu dan informasi
upahnya ada. Dalam Susenas 2006, yang masuk kelompok ini hanya yang
berstatus buruh/karyawan/pegawai. Variabel ini dibentuk dari pertanyaan Blok
VD rincian 22a.]1 berkode 1 atau rincian 23 berkode 1 dan rincian 31 ada
isiannya. Variabel ini berfungsi sebagai dependen variabel untuk model
partisipasi bekerja dengan upah dalam bentuk kategori;
Z =1 jika bekerja dengan upah,

Universitas '"ﬂ%’&??&ﬁ‘.m..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



29

Z =0 jika lainnya (tidak bekerja dengan upah).

2. Upah/jam (W)

Variabel upah/jam dihitung dalam satuan rupiah. Variabel ini diperoleh dari
pertanyaan Blok VD rincian 31 dibagi dengan jam kerja sebulan. Variabel ini
merupakan variabel numerik yang dinotasikan dengan W dan berfungsi
sebagai variabel dependen untuk model upah.

Jam kerja (H)

Variabel jam kerja yang dimaksud adalah jumlah jam kerja selama seminggu
yang lalu. Variabel ini diperoleh dari pertanyaan rincian 27b dan dinotasikan
dengan H. Jam kerja merupakan variabel numerik dan berfungsi sebagai

variabel dependen untuk model jam kerja.

Variabel bebas :

1.

Umur (umur)

Umur dihitung berdasarkan ulang tahun terakhir berbentuk variabel numerik.
Variabel ini diperoleh dari pertanyaan bilok IVA kolom 5 yang dinotasikan
dengan umur.

Lama sekolah (ysc)

Lama sekolah adalah waktu yang dilewati oleh seseorang selama masa
pendidikan sesuai jenjang pendidikan yang dilalui. Variabel ini diperoleh dari
pertanyaan blok V.C rincian 18, rincian 19, dan rincian 20. Apabila responden
telah menamatkan jenjang pendidikan terakhirmyz, konversi yang digunakan
adalah :

Tidak pernah sekolah = () tahun
SD/Ml/yang sederajad = 6 tahun
SLTP/yang sederajad = 9 tahun
SLTA/yang sederajad = 12 tahun
Diploma/Akademi =15 tahun
Universitas (S1) = 16 tahun
Megister (S2) =18 tahun
Setingkat Doktoral {(S3) =21 tahun
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Jika yang bersangkutan tidak/belum tamat maka tahun bersekolah dihitung
berdasarkan kelas terakhir yang pernah diduduki disesuaikan jenjang yang
dijalani. Variabel lama sekolah dinotasikan dengan yse.

Jenis kelamin (laki)

Jenis kelamin adalah perbedaan alat kelamin secara biologis yang dinotasikan
dengan laki. Variabel ini diperoleh dari pertanyaan di blok IVA kolom 4 yang
dibedakan menjadi:

Laki=1, jika laki-laki

Laki=0, jika perempuan

Status kesehatan (sehat)

Seseorang dikatakan tidak sehat bila mempunyai keluhan kesehatan dalam
satu bulan terakhir dan mengganggu kegiatan sehari-hari. Variabel ini
diperoleh dari pertanyaan blok VA rincian 1 dan rincian 2. Variabel status
kesehatan adalah variabel kategorik, dinotasikan dengan sehat, yang mana:
Sehat = 0, jika mempunyai keluhan kesehatan dan mengganggu kegiatan
sehari-hari

Sehat = 1, jika lainnya

Tempat tinggal (kota)

Variabel tempat tinggal diperoleh dari pertanyaan blok I rincian 5. Variabel ini
merupakan variabel kategorik yang dinotasikan dengan kota, yang mana:

Kota = 1, jika tinggal di perkotaan

Kota = 0, jika tinggal di perdesaan

Pasangan bekerja (spouse)

Variabel pasangan bekerja diperoleh dari pertanyzan blok IVA kolom 3
berkode 2 dan pertanyaan blok VD rincian 22a.l kode 1 atau rincian 23
berkode 1. Variabel ini merupakan variabel kategorik yang dinotasikan
dengan spouse, yang mana:

Spouse = 1, jika ada pasangan bekerja

Spouse = 0, jika lainnya
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Jumlah anggota rumah tangga (art)

Jumlah anggota rumah tangga adalah total jumlah anggota rumah tangga yang
terdapat pada blok IV.A. Variabel jumlah anggota rumah tangga dinotasikan
dengan art. Variabel ini adalah variabel numerik.

Kekayaan (aset)

Variabel kekayaan diwakili oleh kepemilikan rumah sendiri yang diambil dari
pertanyaan blok VI rincian 1. Dengan kepemilikan rumah sendiri sebetulnya
responden mempunyai pelvang untuk mendapatkan sewa serta jika tidak
disewakan ke orang lain maka ia tidak perlu mengeluarkan uang untuk
menyewa rumah (Handayani, 2006). Variabel ini dinotasikan dengan aset,
yang mana :

Aset =1, jika memiliki rumah sendiri

Aset = 0, jika lainnya

Status perkawinan (kawin)

Status perkawinan adalzh status perkawinan yang melekat pada individu
berbentuk kategorik yang dinotasikan dengan kawin, yang mana:

kawin = 1, jika berstatus kawin (saat ini berstatus menikah)

kawin = 0, jika lainnya (belum menikah, cerai hidup atau cerai mati)

Variabel ini diperoleh dari pertanyaan blok [VA kolom 6.

Balita (bali)

Jumliah balita dalam rumah tangga diperoleh dari pertanyaan blok Il rincian 2.
Variabel ini adalah variabel numerik yang dinotasikan dengan bali.

Jaringan sostal (nehvork)

Telah dijelaskan sebelumnya, variabel jaringan sosial dibentuk dari pertanyaan
blok VII rincian 5, 6, 12 dan 13, Variabel ini berupa indeks yang dinotasikan
dengan network.

Kepercayaan (frusr)

Variabel kepercayaan dibentuk dari pertanyaan blok VII rincian 7, 8, danl0.
Variabel ini berupa indeks yang dinotasikan dengan frust. Pembentukan lebih

rincinya dapat dibaca pada penjelasan sebelumnya.
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13. Upah prediksi (wpred)

Variabel upah prediksi yang dinotasikan dengan wpred dihasilkan dari

estimasi fungsi upah. Variabel upah prediksi ini digunakan sebagai salah satu

variabel bebas dalam model jam kerja. Variabel ini berbentuk numerik yang
dihitung dalam rupiah.

Pembentukan variabel secara ringkas dapat dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

No Variabel Simbol Definisi operasional Skala
(1) {2 3 [G2) (33
1. Bekerja dgn
1 | Status bekerja z Status bekerja angkatan kerja upah
0. Lainnya
2 | Upah LaW Logaritma natural upah per jam Numerik
3 | Jam kerja H Jumlah jam kerja seminggu yang lalu Numerik
4 | Umur umur Dihitung berdasarkan ulang tahun terakhir | Numerik
5 | Pendidikan ysc Lamanya pendidikan yang pernah dijalani Numerik
(tahun)
6 | Jenis Kelamin laki Perbedaan kelamin secara biologis 1. Laki-laki
0. Perempuan
7 | Kesehatan sehat Keluhan kesehatan dalam 1 bulan terakhir | 1. Sehat
2. Tidak sehat
8 | Tempat tinggal kota Perbedaan menurut lokasi tempat tinggal | 1. Perkotaan
0. Perdesaan
9 i Pasangan bekerja spouse | Status bekerja pasangan (istri/suami) i. Bekerja
0. Lainnya
0 | Jumlah art art B Xnya ota rumah a .
© | Doy nesta AT OSSR V% | Numer
11 | Kekayaan aset Kepemilikan rumah sendiri 1. Punya
0. Tidak punya
12 { Status Perkawinan kawin Dibedalsan menikah dan' 1. Kawin
belum/tidak/pernah menikah
0. Tidak kawin
13 | Balita bali Jumlah art yang berusia <6 tahun Numerik
14 | Jaringan sosial network | Indeks jaringan sosial vang dimiliki Numerik
15 | Kepercayaan trust Indeks trust yang dimiliki Numerik
16 | Upah prediksi wpred Hasil estimasi upah Numerik
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3.7 Metode Analisis

Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
partisipasi bekerja dengan upah, tingkat upah per jam dan jumlah jam kerja rata-
rata seminggu menurut karakteristik sosial demograft dari unit analisis yang
dipilih. Analisis akan diberikan dengan bantuan tabel.

Metode Analisis inferensial digunakan untuk mempelajari :
(1) Peluang partisipasi bekerja dengan upah dengan menggunakan model
probit.
(2) Pengaruh dari variabel sosial demografi terhadap besaran upah per jam
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).
(3) Pengaruh dari variabel sosial demografi terhadap jumlah jam kerja
seminggu dengan menggunakan model tobit.
(1) dan (2) akan dijalankan oleh prosedur rwe step Heckman, dimana tahap
pertama estimasi probit dilakukan pada model peluang partisipasi bekerja dengan
upah untuk mendeskripsikan permasalahan binary choice’ yang menghasilkan
probabilitas partisipasi kerja dengan upah dimana Z=1 dan Z=0. Tahap kedua,
akan dilakukan estimasi upah per jam dengan OLS untuk mendeskripsikan upah
yang diinginkan. Selanjutnya, akan dilakukan estimasi jam kerja yang ditawarkan

dengan metode tobit .
3.7.1. Model Peluang Partisipasi Bekerja dengan Upah dan Estimasi Upah

Dalam penelitian tentang penawaran tenaga kerja, menarik untuk
mengamati berapa gaji yang diinginkan seseorang dikaitkan dengan berbagai
variabel sosial demografi yang dimiliki seperti umur, pendidikan, jenis kelamin,
dan sebagainya. Penelitian yang biasa dilakukan akan menggunakan mereka yang
statusnya bekerja dan memiliki informasi upah. Bagaimana dengan merecka vang
belum bekerja (menganggur) dan bekerja tetapi informast upahnya tidak ada?
Penganggur atau orang yang sedang mencari pekerjaan mempunyai harapan upah
yang akan didapatkan jika mereka bekerja (reservation wage), schingga sebaiknya
penganggur yang tidak mempunyai upah riil juga ikut diperhitungkan dalam

menganalisis upah. Seseorang yang masuk dalam kelompok angkatan kerja
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(termasuk penganggur) artinya ia ikut terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam
kegiatan produksi barang dan jasa. Kenyataan yang ada, data upah hanya tersedia
bagi mereka yang bekerja dan memperoleh upah. Sementara informasi upah bagi
mereka yang berstatus pekerja tidak dibayar misalnya (dalam Susenas 2006, selain
buruh/karyawan/pegawai) ataupun bagi mereka yang menganggur karena upah
yang mereka harapkan (reservation wage) tidak sesuai dengan upah yang
ditawarkan oleh perusahaan, tidak tersedia. Apabila pemilihan observasi hanya
didasarkan pada orang yang mempunyai informasi upah saja maka sampel yang
digunakan akan terpotong (fruncated). Hal ini akan menimbulkan selectivity bias,
yaitu bias yang muncul akibat pemilihan observasi yang memiliki perilaku
tertentu. Asumsi yang digunakan dalam mengestimasi upah, yaitu upah
terdistribusi secara acak, tidak terpenuhi.

Menurut Heckman (1979), mengeluarkan sampel dari model yang akan
diestimasi menyebabkan parameter estimasi menjadi bias. Sebagai jalan keluarnya
adalah masalah hilangnya sejumlah observasi (missing) dirubah menjadi masalah
salah rancang karena adanya variabel relevan yang tidak disertakan dalam
persamaan. Missing value variabel terikat menjadi variabel bebas yang dikenal
dengan inverse mills ratio yang dihitung dart residual dalam model probit, dalam
hal ini keputusan seseorang untuk bekerja dengan upah. Variabel inverse mills
ratio dimasukkan dalam persamaan sebagai salah satu variabel bebasnya. Jika
inverse mills ratio signifikan maka dapat diduga bahwa terdapat bias selektif yang
cukup serius dalam model, maka variabel ini sebaiknya tetap dipertahankan dalam
model.

Dalam model probabilitas probit digunakan analisa fungsi kumulatif
normal probabilitas (cumulative normal probability function). Model ini
mengasumsikan terdapat index countinous teoritikal Z; yang ditentukan oleh

variabel explanatory X, yaitu :

Zi=ct+[5xi

Nilai observasi Z; ini tidak tersedia datanya, melainkan hanya ada data kategori
yang mewakili ya (bernilai 1) dan yang menyatakan tidak (bernilai 0). Model
probit mengasumsikan nilai Z;" adalah variabel yang terdistribusikan secara

normal dan acak (normally distributed random variabel). Variabel Zi
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merepresentasikan nilai kritis (critical cutoff value) yang dapat diterjemahkan
menjadi keputusan individu untuk melakukan sesuatu. Individu akan memutuskan
untuk bekerja jika nilai Z; lebih besar atau sama dengan nilai kritis Z;", atau dapat

dinotasikan sebagat :
Vil VRN VAR AN Tl B o ¢/ H (3.3)
F(Z;) adalah fungsi probabilitas kumulatif normal (cumulative normal probability

Jfunction) dengan persamaan :

2L ()
F(z,.)=\/—;_;—fe g & 1 . (3.4)

Distribusi normal standar memiliki nilai rata-rata nol dan standard deviasi satu,

karenanya persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi :
PZ=D) =P(Zi2 Zi Y=FZ)  coeescisiivnneesisttosmseeseessssssassssnsansas (3.5)

Bentuk persamaan dari fungsi kumulatif berdistribusi normal F(Z;) adalah :

1 Z" _(f.- )2
F(Z,)= Ie A FAW.. B . 4 (3.6)
N2m
Fungsi probabilitas yang terbentuk adalah :
-(z,)
F(Z,)= | e AR ES )\ Y\ (3.7)

V2r

Model yang telah terbentuk akan menghasilkan variabel hazard (A), atau
yang biasa disebut inverse mills ratio yang merupakan variabel koreksi untuk
menghilangkan selectivity bias akibat penggunaan sampel yang terpotong. Asumsi
yang ditawarkan Heckman (1979) adalah nilai &; tersebar secara normal,

kemudian nilai A (inverse mills ratio) yang diperoleh melalui :

e o —— (3.8)
! l_F(Zf) F(—Z;} ................................................ .

f(Zi) dan F(Z;) adalah fungsi densitas dan fungsi kumulatif berdistribusi normal
standar. Nilai A yang didapatkan kemudian dimasukkan dalam persamaan,

sehingga menghasilkan :
nw=a+ ﬁ/Y, + }'ll, Ll 4 S OO UP PP (39)
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Persamaan di atas menggambarkan estimast fungst upah.
3.7.2 Model Estimasi Jam Kerja dengan Tobit

Setelah melakukan estimasi upah dengan prosedur paket dari Heckman,
maka langkah terakhir adalah mengestimasi jam kerja dengan menggunakan

model tobit.

Model tobit diperkenalkan oleh James Tobin (penerima nobel bidang
ekonomi) pada tahun 1958. Jika dalam model probit fokusnya adalah
mengestimasi pelnang bekerja dengan upah sebagai fungsi dari beberapa variabel
sosial demografi termasuk variabel modal sosial, maka model tobit digunakan
untuk mendapatkan estimasi jumlah jam kerja yang ditawarkan tenaga kerja jika

mereka bekerja.

Masalah yang akan dihadapi adalah bila tenaga kerja tersebut tidak
bekerja, maka data jam kerja tidak akan tersedia (atau 0). Data yang tersedia
hanyalah data jam kerja dari orang-orang yang bekerja saja. Dengan demikian
sampel dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu nl, sampel yang mempunyai
karakteristik sosial demografi (variabel bebas) dan informasi jam kerja (variabel
terikat), dan sisanya, n2 adalah sampel yang hanya mempunyai informasi variabel
bebas tetapt tidak mempunyai informasi jam kerja. Sampel dimana informasi
variabel terikat hanya ada untuk beberapa observasi dikenal dengan censored
sample atau sampel tersensor {Gujarati, 2004), oleh karena itu model tobit juga

dikenal sebagi model regresi tersensor. Model tobit secara statistik adalah :
Yi=0+ BaXitui, jika B+ BaXit> 0 e (3.10)
Yi=0, JIKA AINNYA oot (3.11)

Lebih lanjut dikatakan oleh Gujarati (2004} bahwa bisa saja mengestimasi
mode! regresi hanya dengan menggunakan kelompok nl saja akan tetapi akan

menimbulkan bias dan tidak konsisten.

Hal ini didukung oleh pernyataan Killingsworth (1983), bahwa
mengestimasi jam kerja dengan menggunakan regresi OLS akan menimbulkan

bias. Tobit likelihood function lebih sesuai digunakan daripada OLS jika observasi

iversitas | sia
Universita nﬂlgcljlaﬁsosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



37

yang tidak bekerja diikutkan karena tobit membedakan antara partisipasi (melalui
bagian probit persamaan (3.12)) dan jam kerja (melalui bagian regresi persamaan
(3.12)) sedangkan OLS tidak.

Fungsi likelihood tobit menyertakan semua observasi, terdiri dari
kelompok pekerja dan bukan pekerja, yang dirumuskan sebagai berikut :
I=T]fEufon) ox] [F(-J 104 e (3.12)

fETA i3k

Yang mana:

£, = Hi = [(1-b) - b(VI/W1)]

-Ji=-[(1-b) — b(Vi/Wi)]

b dan oy adalah parameter yang akan diestimasi dengan
memaksimumkan persamaan (3.12).

H;= jam kerja, V;= tingkat pendapatan, W;= upah riil

E = orang yang bekerja

E= orang yang tidak bekerja
Bagian pertama dari isi kanan persamaan (3.12) mengacu kepada orang
yang bekerja yang identik dengan fungsi likelihood pada regresi OLS Kklasik.
Sementara bagian keduanya mengacu kepada bukan pekerja dimana bagian ini
mirip dengan fungsi /ikelihiood probit. Oleh karena itu tobit juga disebut dengan

"Tobin’s probit” dimana terdapat kombinasi antara regresi OLS dan probit.

Killingsworth (1983) mendefinisikan analisis tobit sebagai bentuk analisis
regresi yag diadopsi untuk situasi yang diabaikan oleh regresi OLS, yaitu situasi
dimana variabel terikat tidak pernah kurang dari sejumlah nilai minimum atau
lebih besar dari jumlah maksimum. Pada kasus jam kerja, maka ada batas bawah
pada variabel jam kerja (H), yaitu nol (0). Dalam model jam kerja, maka data akan
tersensor pada mereka yang tidak mempunyai jam kerja. Tobit menggunakan
semua observasi pekerja maupun bukan pekerja. Tobit memperhitungkan
penawaran tenaga kerja (partisipasi kerja dan jam kerja) untuk semua orang. Data
yang digunakan tidak hanya data orang yang bekerja saja tetapi data semua tenaga

kerja/ angkatan kerja.
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3.8 Model Penelitian

Spesifikasi model yang akan dibangun terdiri dari :
I. Model 1 : peluang partisipasi bekerja dengan upah.
2. Model 2 : estimasi upah per jam yang diinginkan.
3. Model 3 : estimasi jam kerja seminggu yang ditawarkan
Fungsi peluang partisipasi bekerja dengan upah dianalisa menggunakan

model probit dengan data individu baik yang bekerja maupun tidak, dinotasikan

dengan :
{1 Jika @ X +v )0
0 untuk  —lainnya e (3.13)
Yang mana:
Z : peluang bekerja dengan upah,

X

: variabel bebas (terdiri dari umur, jenis kelamin, lama sekolah, kesehatan,

tempat tinggal, pasangan bekerja, jumlah art, aset, status kawin, jumlah

balita, network, dan trusr).

Bentuk persamaan peluang bekerja dengan upah adalah sebagai berikut :

Z = g + oumur + apumur? + aslaki + agysc + asysc2 + ogsehat + uskota +

ugspouse + agart + ajpaset+ apkawint apaball + ajsnetwork+ aygtrust + ¢

..................................................................................... (3.14)
Yang mana:

Z : peluang partisipast bekerja dengan upah

Umur : umur

Laki : jenis kelamin

Ysc : lamanya sekolah

Sehat : status kesehatan

Kota : daerah tempat tinggal

Spouse : keberadaan pasangan yang bekerja

Art : jumiah anggota rumah tangga

Aset : kepemilikan rumah

Bali : jumlah balita dalam rumah tangga

Network : indeks jaringan sosial

Trust : indeks kepercayaan
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Persamaan peluang bekerja dengan upah akan menghasilkan nilai A dan
akan digunakan sebagai variabel bebas dalam fungsi upah, sebagai koreksi
selectivity bias yang terjadi akibat pemilihan sampel. Tingkat upah yang
diinginkan tenaga kerja diperkirakan dengan persamaan :

IMW =0 FLXF YA F € e rss s s s s es (3.1%)
Yang mana:

W = ypah/jam yang diinginkan tenaga kerja,

X = variabel bebas terpilih

B = Koefisien determinasi upah,

A = inverse mills ratio,

&; = error term.

Bentuk fungsi diatas jika dirinci menurut variabel pembentuknya dapat dituliskan
sebagai berikut :

In Wi = ap + aqumur + cumur2 + aslaki + o4ysc + asysc2 + agsehat + azkota +

AgNEtwWork+ qotrust+ Gl + & i raan (3.16)
Yang mana:

Ln W; : logaritma natural upah

Umur : umur

Laki - jenis kelamin

Ysc : lamanya sekolah

Sehat : status kesehatan

Kota : daerah tempat tinggal

Network : indeks jaringan sosial

Trust : indeks kepercayaan

A : inverse mills ratio

Upah yang diestimasi dari fungsi upah akan dimasukkan sebagai salah satu
variabel bebas dalam persamaan jam kerja. Persamaan jam kerja yang dibentuk

adalah sebagai berikut :

H = ¢p + gyumur + g;umur2 + uslaki + agysc + asysc2 + ggsehat + askota +

ugkawin + agbali+ ajonetwork + aptrust + aypwpred + € .evevvvveeenen. (3.17)
Yang mana:

H : jam kerja

Umur > umur

Laki : jenis kelamin

Ysc : lamanya sekolah
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Sehat : status kesehatan

Kota : daerah tempat tinggal

Kawin : status kawin

Bali : jumlah balita dalam rumah tangga
Network : indeks jaringan sosial

Trust : indeks kepercayaan

Wpred : upah prediksi

3.9 Hipotesis

Ada tiga hipotesa yang akan diajukan yaitu hipotesa yang berkaitan
dengan peluang partisipasi bekerja, hipotesa yang berkaitan besaran upah, dan
hipotesa yang berkaitan dengan jumlah jam kerja.

Berdasarkan hubungan antar variabel, maka dirumuskan hipotesa sebagai berikut :
1. Peluang partisipasi bekerja dengan upah akan meningkat/lebih tinggi dalam
kondist :

a. Umur semakin meningkat tetapi setelah mencapal umur tertentu
peluangnya akan menurun.

b. Jenis kelaminnya laki-laki dibandingkan perempuan, karena laki-laki
diharapkan menjadi tulang punggung perekonomian keluarga.

c. Berstatus kawin bagi laki-laki, karena laki-laki yang menikah akan
bertambah tanggung jawabnya sebagai pencari nafkah dalam keluarga.
Sementara bagi perempuan, status menikah akan menurunkan partisipasi
bekerja apabila dia mempunyai balita, karena anak balita masih

memerlukan pengasuhan yang intensif dari si ibu.

o

Jumlah anggota rumah tangganya semakin besar.
Semakin lama bersekolah .
Badannya sehat

Tempat tinggalnya di daerah perkotaan

oo @

Tidak terdapat pasangan yang bekerja
Tidak memiliki asct

—a

j. Network dan trust semakin tinggi

Universitas Indonesia _ _ _
Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



41

2. Besaran upah individu akan meningkat/lebih tinggi dalam kondisi :

a.

Umur semakin meningkat karena umur dapat merepresentasikan
pengalaman, tetapi setelah mencapal umur tertentu upah seseorang akan
menurun,

Jenis kelaminnya laki-laki. Perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan
selalu ada. Dari sisi labor supply, perempuan memilih pekerjaan dengan
jam kerja yang fleksibel dan memilih pekerjaan yang mudah ditinggal
sementara. Pilihan ini berkaitan dengan pengasuhan anak/bayi/balita
(Adiocetomo, 2010). Sedangkan dari sisi labor demand, employer
cenderung memilih pekerja laki-laki atau perempuan terkait dengan jenis
atau karakteristik pekerjaan.

Semakin lama bersekolah.

Badannya sehat

Tempat tinggalnya di daerah perkotaan

Network dan trust semakin tinggi

3. Jam kerja yang ditawarkan akan meningkat/lebih tinggi dalam kondisi :

a.

&

o o

@

Umur semakin meningkat tetapi setelah mencapai umur tertentu jam
kerjanya akan menurun.

Jenis kelaminnya laki-laki

Semakin lama bersekolah

Badannya sehat

Tempat tinggalnya di perkotaan

Berstatus kawin bagi laki-laki. Tanggung jawab laki-laki menikah
direpresentasikan dengan mencari nafkah semaksimal mungkin. Dengan
menambah jam kerja diharapkan upah yang didapatkan akan semakin
besar. Sementara bagi perempuan, status menikah membuat dia harus
membagi waktu antara pekerjaan rumah tangga, pengasuhan anak (bila
punya anak) dengan waktu di pasar kerja.

Network dan trust semakin tinggi.
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BAB 4
ANALISIS DESKRIPTIF

Pada bab ini gambaran umum responden berdasarkan data Susenas 2006
yang menjadi unit analisis dalam penelitian disajikan melalui tabulasi silang dan
analisa deskriptif. Tabulasi silang yang disajikan dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatnya.
Variabel bebas yang dimaksud adalah umur, jenis kelamin, status perkawinan,
tempat tinggal, status kesehatan, lama sekolah, jumlah anggota rumah tangga,
jumlah anak balita, pasangan bekerja, kepemilikan aset, dan modal sosial yang
divkur dengan jaringan sosial (nefwork) dan tingkat kepercayaan (trust).
Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah status bekerja, tingkat upah, dan

jumlah jam kerja.

4.1. Gambaran Umum Sampel

Sampel dalam penelitian ini telah diuraikan di bab sebelumnya, yaitu
angkatan kerja yang berusia 15 tahun ke atas. Tabel 4.1. memberikan informasi
tentang gambaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel, yaitu
angkatan kerja yang berusia 15 tahun ke atas ada sebanyak 106.827 orang.
Diantara angkatan kerja tersebut ada 93.995 orang atau 88 persen yang bekerja,
sisanya adalah pencari kerja. Dari 93.995 yang bekerja tersebut hanya sekitar 31
persen (28.607) saja yang bekerja dan mempunyai informasi penghasiian. Dengan
kata lain 31 persen dari orang yang bekerja adalah buruh/karyawan/pegawai.

Penghasilan rata-rata sebulan yang diterima oleh buruh sekitar 1.050.000
rupiah atau sekitar 6000 rupiah per jam dengan rata-rata jam kerja panjang, yaitu
40 jam seminggu. Karakteristik ketenagakerjaan sampel juga dapat dilihat dari
Tabel 4.2. dimana hampir setengah dari sampel (43,5 persen) menggantungkan
hidupnya dart sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utamanya. Bila dilihat
dari jenis pekerjaannya, mayoritas sampel bekerja sebagai pekerja kerah biru
(68,4 persen) dan lebih dari separuhnya adalah berstatus pekerja informal. Peran
serta pasangan dalam pasar kerja terlihat dari persentase pasangan bekerja, yaitu

hampir separuh rumah tangga terdapat pasangan yang bekerja.
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Bila dilihat dari gambaran karakteristik sosial demografi, maka sampel
penelitian ini rata-rata berusia 37 tahun, mayoritas berjenis kelamin laki-laki (62,6
persen), berstatus kawin (68,7 persen), dan bertempat tinggal di daerah perdesaan
(60,9 persen). Secara umum dapat dikatakan ukuran rumah tangga sampel cukup
besar. Rata-rata jumlah anggota rumah tangga 4,5, dimana persentase terbesar
adalah rumah tangga dengan jumiah anggota rumah tangga empat orang (25,7
persen) dan hampir seperempat dari total unit penelitian, rumah tangganya
memiliki anggota enam orang atau lebih. Jumlah anak balita yang paling banyak
dimiliki oleh rumah tangga sampel adalah satu anak, tetapi mayoritas mereka

tidak mempunyai balita (71,1 persen).

Tabel 4.1. Deskripsi Sampel Penelitian

Variabel n Min Max Mean  St. Dev
{1} 2} {3} (4] (5) {6)

Status bekerja dengan upah 106,827 0 I 0.27 0.44
Upah per jam (rupiah) 28,607 142 583333 6045 10673
Jam kerja seminggu 93995 0 98 39.88 17.60
Umur 106827 15 08 37.41 14.03
Jenis kelamin 106827 0 i 0.63 0.48
Status perkawinan 106827 0 1 0.69 0.46
Tempat tinggal 106827 0 | 0.39 0.49
Status kesehatan 106827 0 I 0.82 0.38
Lama sekolah (tahun) 106827 0 24 7.58 431
Lapangan pekerjaan 93995 l 3 1.95 0.90
Status pekerjaan 93995 0 1 040  0.49
Jenis pekerjaan 93995 1 3 2.56 0.68
Jumlah art 106827 1 14 4.47 1.76
Jumlah anak balita 106827 0 4 0.33 0.56
Pasangan bekerja 106827 0 1 0.49 0.50
Kepemilikan aset 106827 0 1 0.84 0.37
Network 106827 -4.553 3.22465 0.00 1.00
Trust 106827 -6.082 2.72112 0.00 1.00
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sampel Menurut
Karakteristik Sosial Demografi

Variabel n %o
(1 {2) 3)

Kelompok umur 15-29 36160 (33,8)
30-55 58626 (54,9

>55 12041 (11,3)
Total 106827 (100,0)

Jenis kelamin Perempuan 39932 37.4)
Laki-taki 66895 (62,6)
Total 106827 (100,0)

Status perkawinan Tidak kawin 33488 (31,3)
Kawin 73339 (68.7)
Total 106827 (100,0)

Tempat tinggal Desa 65102 (60,9)
Kota 41725 {39,1)
Total 106827 (100,0)

Status kesehatan Sakit 18961 (17,7
Sehat 37866 (82,3)
Total 106827 (100,0)

Tingkat pendidikan <=8D 57623 (53,9)
SMP 17861 (16,7)

SMA 23975 (22,4)

PT 7368 (6.9
Total 106827 (100,0)

Lapangan pekerjaan  Sektor Pertanian 40863 (43,5}
Sektor Industri 17257 (18,4)

Sektor Jasa 35875 (38,2)
Total 93995 (100,0)

Jenis pekerjaan Kerah putih 56690 (14.4)
Kerah abu-abu 37305 (17,2)

Kerah biru 13509 (68.4)
Total 93995 (100,0)

Status pekerjaan Informal 16183 (60,3}
Formal 64303 (39,1
Total 93995 (100,0)

Jumlah art 1 1777 (1.1

2 9832 (9,2)

3 21021 (19,7)

) 27432 (25,7

5 21011 (19,7)

6+ 25754 (24,1)
Total 106827 (100,0)
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Tabel 4.2 (Sambungan)

Variabel n %

() @ €
Jumlah anak balita 0 75947 (7,1
1 26386 24,

2+ 4494 (4,2)

Total 106827 (100,0)
Pasangan bekerja Tidak 54630 (51,1)

Ya 52197 (48,9)

Total 106827 (100,0)

Kepemilikan aset Tidak punya 17261 (16,2)
Punya 89566 (83,8)

Total 106827 (100,0)

Network Rendah 19534 (18,3)
Sedang 55655 (52,1)

Tinggi 31638 (29.,6)

Total 106827 (100,0)

Trust Rendah 15258 (14,3)
Sedang 36581 (34.2)

Tinggi 54988 (51,5)
Total 106827 (100,0)

Bila dilihat dari kondisi kesehatannya maka, 82,3 persen sampel mengaku
dirinya dalam keadaan sehat. Kepemilikan aset, yang dalam hal ini adalah rumah
milik sendiri sebagian besar dimiliki oleh responden.

Modal sosial dalam penelititan ini diukur melalui dua variabel yaitu
variabel jaringan sosial (network) dan variabel kepercayaan (irust) yang berbentuk
skor faktor atau indeks. Modal sosial yang dimiliki oleh responden menyiratkan
bagaimana hubungan sosial dan keinginan responden sebagai wakil dari suatu
rurnah tangga untuk membangun suatu kebersamaan dalam komunitasnya. Dalam
hal ini variabel modal sosial juga diharapkan dapat digunakan sebagai cerminan
hubungan sosial responden di lvar komunitas desa’kelurahan (pertanyaan pada
kuesioner modul dibatasi hanya sampai lingkup desa/kelurahan). Semakin besar
skor faktornya menunjukkan modal sosial yang semakin tinggi. Melihat
persentase sampel, mayoritas sampel memiliki tingkat nenwork menengah, yaitu
52,1 persen dan memiliki tingkat #ust yang tinggi, yaitu 51,5 persen (Tabel 4.2.).

Jika dibedakan menurut daerah tempat tinggal, maka seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 4.3, baik level trust maupun nefwork di daerah perdesaan
lebih tinggi dibandingkan di daerah perkotaan. Rata-rata tingkat kepercayaan
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individu yang tinggal di perdesaan lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat
partisipasi di masyarakat, seperti gotong-royong, silaturahmi, tolong-menolong,
dan kebiasaan saling mengantar makanan. Hal sebaliknya terjadi pada individu di
daerah perkotaan. Rata-rata tingkat jaringan sosial individu di perkotaan lebih
tinggi daripada tingkat kepercayaannya (terhadap pemerintah, lingkungan, dan
tetangga). Jika dilihat menurut lama sekolah, frust rata-rata individu paling tinggi
dimiliki oleh mereka yang berpendidikan tinggi, yaitu 16 tahun lama sekolah (PT)
untuk di kota dan enam tahun lama sekolah (SD) untuk di desa. Sementara untuk
tingkat network rata-rata paling tinggi dimiliki oleh lulusan PT (lama sekolah 16
tahun) untuk di kota maupun di desa.

Tabel 4.3. Rata-rata Indeks Network dan Trust Menurut |.ama Sekolah dan

Daerah Tempat Tinggal
Rata-rata Network Rata-rata Trust
Lama sekolah
Kota | Desa | Kota+Desa | Kota | Desa | KotatDesa
(n (2) (3) (4) ) (6) (7)
6 tahun -0,089 { 0,026 -0,006 -0,117 | 0,049 0,003
9 tahun -0,106 | 0,029 -0,025 -0,128 | 0,043 -0,025
12 tahun -0,06 | 0,063 -0,012 -0,126 | 0,046 -0,060
16 tahun 0,020 | 0,169 0,052 -0,065 | 0,013 -0,023
Total -0,056 | 0,036 0,000 -0,097 | 0,062 0,000

4.2. Status Bekerja dengan Upah Menurut Karakteristik Sampel

Penawaran tenaga kerja tidak terlepas dari keputusan individu untuk
bekerja atau tidak bekerja di pasar kerja. Bekerja yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah bekerja dan mempunyai informasi upah. Informasi tentang karakteristik
sosial demografi individu vang bekerja dengan upah dan vang tidak bekerja atau
yang bekerja bukan sebagai pegawai/karyawan/buruh, disajikan pada Tabel 4.4.

Kecenderungan individu untuk bekerja dengan upah terlihat dari lebih
tingginya persentase bekerja dengan upah dibanding dengan yang tidak bekerja
atau yang bekerja bukan sebagai buruh/karyawan/pegawai. Tabel 4.4,

memperlihatkan individu di kelompok umur 15-55 tahun cenderung bekerja
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dengan upah, terutama di kelompok umur 30-55 tahun, Hal ini tidak mengejutkan
karena pada kelompok usia tersebut adalah puncak produktivitas seseorang.

Dilihat dari jenis kelamin, yang bekerja dengan upah mayoritas laki-laki
dan bila dilihat dari status perkawinannya, mayoritas berstatus kawin, Hal ini
diperkirakan karena laki-laki memegang peranan lebih besar dalam menafkahi
keluarganya, ditambah lagi status kawin akan memperbesar tanggung jawabnya
sebagai kepala keluarga.

Mayoritas responden tinggal di pedesaan dan mereka cenderung tidak
bekerja atau bekerja bukan sebagai buruh/karyawan/pegawai. Penjelasan dari hal
ini adalah mereka yang tinggal di desa, rata-rata bekerja di sektor pertanian yang
hanya membutuhkan tenaga musiman, bekerja sendiri, bekerja dibantu buruh tidak
dibayar, atau menjadi pekerja keluarga,

Tingkat pendidikan sescorang sebagai modal manusia masih mutlak
diperlukan dalam persaingan mendapatkan pekerjaan terutama di sektor formal.
Hal ini terlihat dari kecenderungan tenaga kerja yang menamatkan SMA dan
perguruan tinggi untuk bekerja dengan upah. Persentase tertinggi responden yang
bekerja dengan upah adalah yang berpendidikan SMA (36,5 persen) sedangkan
untuk reponden yang tidak bekerja atau yang bekerja bukan sebagai
buruh/karyawan/pegawai persentase tertinggi ada pada tamatan SD (63,3 persen).

Jumlah anggota rumah tangga dan keberadaan balita dalam rumah tangga
diduga memengaruhi keputusan seseorang untuk bekerja dengan upah. Sampel
yang tinggal pada rumah tangga dengan jumiah anggota rumah tangga di atas rata-
rata (art lebih dari empat) memiliki kecenderungan untuk bekerja dengan upah.
Begitu juga halnya dengan sampel yang terdapat balita dalam rumah tangganya.

Keadaan seseorang dengan status kesehatan yang baik memperbesar
kesempatan dia untuk bekerja dengan upah. Hal ini juga terlihat dari
kecenderungan individu yang sehat untuk bekerja dan punya upah (85,3 persen)

dibandingkan lainnya (81,] persen).
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sampel Menurut Partisipasi
Bekerja dengan Upah dan Karakteristik Sosial Demografi

Partisipasi bekerja dengan upah

Karakteristik . Bekerja dan punya
Lainnya upah
n % n %
(1 (2) (3} 4 (5)

Kelompok ymur 15-29 25200 (32,2} 10960 (38,3)
30-55 42076 (53.8) 16550 (57,9

>55 10944 (14,0) 1097 (3,8)
Total 73220 {100,0) | 28607 (100,0)

Jenis kelamin Perempuan 30576 (39,1) 9356 32,7
Laki-laki 47644 (60,9) 19251 {67,3)
Total 78220 (100,0) | 28607 (100,0)

Status perkawinan  Tidak kawin 23983 {30,7) 9505 (33,2)
Kawin 54237 (69.3) 19102 (66,8)
Total 78220 (100,0) | 28607 (100,0)

Tempat tinggal Desa 34546 (69,7} 10556 (36,9)
Kota 23674 {30.3) 18051 (63,1)
Total 78220 (100,0) | 28607 (100,0)

Status kesehatan Sakit 14754 (18,9) 4207 (14,7)
Sehat 63466 (81,1) 24400 (85.3)
Total 78220 (100,00 | 28607 (100,0)

Tingkat pendidikan <=SD 49538 (63,3) 8085 (28.3)
SMP 13295 (17,0 4566 (16,0)

SMA 13527 (17,3) 10448 (36,5)

PT 1860 (2,4) 5508 {19,3)
Total 78220 {100,0) | 28607 (100,0)

Jumiah art | 1323 (1,7) 454 (1,6)

9 7593 9,7 2239 (7,8)

3 15424 (19,7) 5597 (19,6)

4 19805 (25,3) 7627 (26,7}

5 15217 (19,5} 5794 (20,3)

6+ 18858 (24,1) 6896 (24,1)
Total 78220 (100,0) | 28607 (100,0)

Jumlah anak balita 0 56485 (72,2) 19462 (68,0)
I 18503 23,71 7883 (27,6)

2+ 3232 4,1 1262 (4,4)
Total 78220 (100,0) [ 28607 (100.0)

Pasangan bekerja Tidak 38253 (48,9 16377 (57,2)
Ya 39967 (5L,1) 12230 (42,8)
Total 78220 (100.0) | 28607 (100.0)

Kepemilikan aset Tidak punya 9755 (12,5) 7506 (26,2)
Punya 68465 (87,5) 2110] {(73.8)
Total 78220 {100,0) | 28607 (100,0)
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Tabel 4.4. (Sambungan)

Partisipasi bekerja dengan upah

Karakteristik Lainnya Bekerjis:;: punya

n % n %

4} 2)_ (3) 4) (5)
Jaringan sosial Rendah 14279 (18,3) 5255 (18,4)
Sedang 408383 (52,3) 14772 (51,6)
Tinggi _ 23058 (29.4) 8580 (30,0)
Total 78220 (100,0) 28607 (100,0)
Kepercayaan Rendah 10929 (14,0) 4329 (15,1)
Sedang 26553 (33,9 10028 35,1)
Tinggi 40738 (52,1) 14250 (49.,8)
Total 78220 (100,0) 28607 (100,0)

Dari keseluruhan angkatan kerja yang menjadi responden dalam penelitian
ini, telah disebutkan di depan sekitar 84 persen memiliki rumah sendiri. Dugaan
bahwa kekayaan yang dinyatakan dengan kepemilikan rumah sendiri akan
menurunkan probabilitas bekerja nampaknya ada benarnya. Dari hasil pengolahan
data menggunakan tabulasi silang, mereka yang mempunyai rumah sendiri
cenderung tidak berpartisipasi dalam pasar kerja dan menerima upah, sedangkan
mereka yang tidak mempunyai rumah sendiri cenderung bekerja dan menerima
upah.

Berdasarkan modal sosial yang melekat pada individu, didapatkan
kecenderungan yang agak membingungkan. Individu dengan tingkat nefwork yang
tinggi akan cenderung bekerja sebagai karyawan/buruh/pegawai. Hal ini juga
berlaku bagi individu yang memiliki tingkat refwork tendah tetapi melihat
angkanya bisa dikatakan sama. Sementara tingkat kepercayaan yang tinggi akan
membuat individu cenderung sebaliknya. Justru mereka yang memiliki tingkat
frust yang rendah dan menengah cenderung bekerja dan punya upah. Hasil ini
diduga belum menggambarkan modal sosial yang sebenarnya, karema masih
dihitung secara keseluruhan belum dibedakan daerah tempat tinggal.Bila melihat
level modal sosial di desa dan di kota yang berbeda signifikan, maka gambaran
dari modal sosial akan lebih nyata bila dianalisis untuk masing-masing daerah

tempat tinggal.
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Persentase yang ditunjukkan oleh Tabel 4.5. menjelaskan kebingungan
hasil yang didapat sebelumnya. Trust di kota dan di desa menunjukkan pola yang
berbeda dalam kecenderungan partisipasi bekerja dengan upah. Kecenderungan
individu yang memiliki tingkat frast tinggi untuk tidak bekerja dengan upah
ternyata terjadi di daerah perkotaan, sedangkan di daerah perdesaan sebaliknya.
Kemungkinannya adalah individu dengan tingkat trust yang tinggi di perkotaan
mencerminkan mereka yang tidak bekerja atau bekerja dengan jam kerja rendah
sehingga mereka menghabiskan lebih banyak waktu di lingkungan tempat
tinggalnya dan oleh karena itu mercka lebih perhatian dengan lingkungan
sekitarnya, misalnya masalah keamanan lingkungan yang menjadi salah satu

pertanyaan pembentuk variabel frust.

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sampel Menurut Partisipasi
Bekerja dengan Upah, Tempat Tinggal, dan Tingkat 7rust

Partisipasi bekerja dengan upah
Tempat tinggal Trust Lainnya Beke”ig::: punya
n Y% n %

)] 2) (33 G2 {5) {6)
Rendah 7021 12.9 1262 12.0

Desa Sedang 18166 333 3531 33.5
Tinggi 29359 53.8 5763 54.6
Total Total 54546 100,0 10556 100,0
Rendah 3908 16.5 3067 17.0

Kota Sedang 8387 354 6497 36.0
Tinggi 11379 48.1 8487 47.0
Total Total 23674 100,0 18051 100,0

Sementara pola network di perkotaan dan perdesaan sama (Tabel 4.6.),
dimana individu dengan tingkat network yang tinggi memiliki kecenderungan

untuk bekerja dengan upah.
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sampel Menurut Partisipasi
Bekerja dengan Upah, Tempat Tinggal, dan Tingkat Network

Partisipasi bekerja dengan upah
. Bekerja dan punya
Tempat tinggal Network Lainnya 1 upah puny
n % n %
(1 (2 (3} {4 (3) (6)
Rendah 9521 17.5 1614 15.3
Desa Sedang 28463 52.2 5475 51.9
Tinggi 16562 30.4 3467 32.8
Total 54546 100.0 10556 100.0
Rendah 4758 20.1 3641 20.2
Kota Sedang 12420 52.5 9297 51.5
Tinggi 6496 27.4 5113 28.3
Total 23674 100.0 18051 100.0

4.3  Besaran Upah Menurat Karakteristik Sampel

Upah yang diperhitungkan dalam penelitian ini merupakan upah yang
diperoleh dari labor income, yaitu dalam bentuk upah/gaji bersih yang biasanya
diterima buruh/karyawan/pegawat baik berupa uwang ataupun barang yang
dibayarkan oleh perusahaar/kantor/majikan setelah dikurangi dengan potongan-
potongan, iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya. Untuk memudahkan
pemahaman, dalam analisis deskriptif akan digunakan upah yang biasa diterima
selama sebulan yang selanjutnya disebut dengan penghasilan, sedangkan dalam
analisis inferensial akan digunakan ukuran yang lebih akurat yaitu upah per jam.

Rata-rata penghasilan per bulan responden dalam penelitian ini adalah
1.050.000 rupiah. Kelompok umur dengan rata-rata penghasilan terendah adalah
kelompok umur 15-29 tahun. Pada kelompok umur int, diduga individu baru mulai
bekerja sehingga penghasilan yang diterimanya juga masih rendah. Kelompok lain
yang memiliki rata-rata penghasilan terendah adalah perempuan. Banyak faktor
vang membuat upah perempuan selalu lebih rendah dari upah laki-laki, salah
satunya adalah masalah preferensi. Perempuan memilih jenis pekerjaan tertentu
yang waktu kerjanya fleksibel untuk mengurus anak atau memilih pekerjaan yang
bisa ditinggal sementara untuk urusan mengasuh anak. Jenis pekerjaan seperti ini

biasanya menghasilkan upah yang rendah. Sementara dari pihak employer
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cenderung memilih pekerja laki-laki atau perempuan berdasarkan karakteristik

dan jenis pekerjaannya.

Tabel 4.7. Rata-rata Penghasilan Sebulan dan Jam Kerja Seminggu yang
Lalu Pekerja Menurut Karakteristik Sosial Demografi

Rata-rata
Karakteristik Penghasilan Jam kerja
sebulan seminggu yl
(] 2 (3}
Kelompok umur 15-29 751,653 4]
30-55 1,246,244 41
>55 1,198,673 33
Jenis kelamin perempuan 846,700 36
laki-laki 1,156,491 42
Status perkawinan tidak kawin 754,139 40
kawin 1,204,052 40
Tempat tinggal desa 820,160 37
' kota 1,187,620 45
Status kesehatan Sakit 1,009,342 33
Sehat 1,063,071 40
Tingkat pendidikan <=8D 611,382 37
SMP 743,684 42
SMA 1,127,732 45
PT 1,829,041 40
Lapangan pekerjaan Sektor Pertanian 663.815 33
Sektor Industri 1,018,469 44
Sektor Jasa 1,156,360 46
Jenis pekerjaan Kerah putih 1,578,198 45
Kerah abu-abu 745,616 45
Kerah biru 835,114 38
Status pekerjaan Informal - 36
Formal 1,055,057 46
Jumlah anak balita 0 1,047,046 39
1 1,052,974 4]
24 1,190,070 41
Kategori network rendah 1,006,757 4]
sedang 1,054,684 40
tinggi 1,064,508 39
Kategori trust rendah 322,000 41
sedang 1,049,945 40
tinggi 1.092.294 39

Berdasarkan tempat tinggal terlihat bahwa penghasilan rata-rata responden

yang tinggal di desa lebih rendah dibandingkan dengan penghasilan rata-rata di

perkotaan. Rata-rata penghasilan yang lebih rendah juga terlihat pada individu

yang berstatus tidak kawin dan yang mengaku kondisi badannya tidak sehat.
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Sedangkan dari tingkat pendidikan, terlihat bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan rata-rata penghasilannya juga semakin tinggi.

Bila dilihat dari karakteristik ketenagakerjaan, penghasilan yang lebih
rendah diterima oleh individu yang bekerja di sektor pertanian dan yang termasuk
golongan pekerja kerah biru. Dari sisi modal sosial, tampak bahwa hasil dari
olahan data sejalan dengan hipotesis yang diajukan bahwa penghasilan seseorang
akan meningkat bila modal sosial, dalam hal ini nefwork dan frust yang melekat

pada individu, semakin tinggi.
4.4 Jam Kerja Menurut Karakteristik Sampel

Kondisi sosial ekonomi yang diduga memengaruhi individu untuk
memutuskan seberapa banyak alokasi waktu yang disediakan untuk bekerja antara
lain adalah fakior umur, jenis kelamin, status perkawinan, tempat tinggal, status
kesehatan, keberadaan balita dalam rumah tangga, status pekerjaan, lapangan
usaha tempat bekerja, upah yang diterima, dan modal sosial yang melekat pada
individu/komunitas,

Faktor usia diduga memengaruhi jumlah jam kerja. Rata-rata jam kerja
paling rendah berada pada kelompok umur tua (> 55 tahun) yaitu 33 jam
seminggu. Angka ini jauh lebih kecil dari kelompok umur lainnya. Ada beberapa
kemungkinan yang menyebabkan kelompok umur tua memiliki jam kerja rendah.
Kemungkinan pertama yang terjadi adalah mereka yang berada pada kelompok
umur tua lebih berpengalaman, oleh sebab itu mereka dapat menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat dibanding kelompok umur lainnya. Kemungkinan kedua,
pada umur yang semakin tua, kondisi tenaga maupun kesehatannya juga semakin
berkurang sehingga menyebabkan individu pada kelompok ini mulai mengurangi
partisipasinya di pasar kerja seperti bekerja dengan tidak penuh waktu atau
bekerja part-time. Kemungkinan ketiga, kelompok umur tua yang memiliki jam
kerja rendah merupakan lansia yang sudah kaya sehingga dengan kekayaan yang
dimiliki itu, mereka tidak perlu bersusah payah bekerja dengan jam kerja yang
tinggi.

Jam kerja perempuan secara rata-rata lebih rendah dibanding jam kerja

laki-laki. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hal ini salah satunya diduga
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berkaitan dengan preferenst perempuan dalam memilih jenis pekerjaan. Hal ini
tidak lepas dari pengaruh budaya dan nilai-nilai sosial yang seringkali
mendiskriminasi perempuan terhadap laki-laki. Bahwa perempuan harus membagi
waktunya dengan pekerjaan di rumah dan mengasuh anak seringkali membuat
perempuan memilih pekerjaan dengan jam kerja yang lebih fleksibel. Dengan jam
kerja yang rendah maka penghasilan yang diterimanya juga rendah. Tanpa
disadari hal ini akan memengaruhi keputusan orang tua berapa banyak investasi
pendidikan untuk anak-anak mereka. Akibatnya anak perempuan cenderung untuk
dinomorduakan dalam hal pendidikan.

Pendidikan yang semakin rendah memiliki rata-rata jam kerja yang
semakin rendah pula dan bila dilihat dari penghasilan yang diterima, maka
penghasilannya juga akan semakin rendah. Namun demikian bila diperhatikan
lebih jauh, rata-rata jam kerja semakin naik hanya sampai dengan pendidikan
SMA, setelah itu rata-rata jam kerja menurun. Beberapa kemungkinan yang
melatarbelakangi pola tersebut adalah upah per jam yang diterima oleh lulusan PT
lebih tinggt dibandingkan yang lain, atau rata-rata jenis pekerjaan yang dimasuki
oleh seorang lulusan PT tidak membutuhkan jam kerja yang lebih panjang
daripada jenis pekerjaan untuk lulusan di bawahnya.

Rata-rata jam kerja juga berbeda menurut tempat tinggal. Rata-rata jam
kerja seminggu individu yang tinggal di di perdesaan 37 jam, lebih rendah 8§ jam
dibandingkan di perkotaan. Rendahnya jam kerja di perdesaan diduga karena
kesempatan kerja di desa lebih banyak di sektor informal dengan jam kerja
rendah. Secara sederhana, yang termasuk status pekerjaan informal adalah yang
berusaha sendiri, pekerja bebas/ tidak mempunyai majikan tetap, dan pekerja
keluarga. Gambaran rendahnya jam kerja di sektor informal terlihat dari Tabel 4.7.
dimana jam kerja pekerja informal lebih rendah 10 jam seminggu dibandingkan
jam kerja pekerja formal.

Bila dilihat menurut lapangan usahanya, scktor jasa memiliki rata-rata jam
kerja paling tinggi, yaitu 46 jam seminggu, diikuti oleh sektor industri dengan jam
kerja 44 jam seminggu. Sedangkan sektor pertanian mempunyai rata-rata jam
kerja paling rendah yaitu 33 jam seminggu. Tingginya rata-rata jam kerja di sektor

jasa diduga karena pada sektor ini terdapat pekerja transportasi seperti tukang
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becak, supir angkutan umum, ojek dan sebagainya yang pekerjaannya
mengharuskan menunggu penumpang. Di sektor industri jam kerja tampak lebih
“normal” karena tempat bekerja di sektor tersebut rata-rata memberlakukan jam
kerja “kantoran”, biasanya delapan jam sehari. Sementara di sektor pertanian jam
kerjanya paling rendah karena pekerjaan di sektor ini banyak yang sifatnya
musiman dan pekerjanya bukan pekerja tetap. Perlu diketahui bahwa pada
kuesioner, referensi waktu yang digunakan dalam pertanyaan mengenai jam kerja
adalah "seminggu yang lalu”. Hal ini menyebabkan jumlah jam kerja pekerja yang
sifatnya musiman seperti di pertanian tergantung waktu pencacahan, Pada saat
musim di antara tanam dan panen, pekerja tidak tetap di pertanian tidak banyak
terlibat dalam jenis pekerjaan tersebut. Seperti yang terlihat pada jenis pekerjaan
atau jabatan dalam pekerjaan, dimana pekerja kerah biru yang didalamnya
termasuk buruh tani memiliki rata-rata jam kerja paling rendah dibandingkan
dengan pekerja kerah putih dan abu-abu.

Keberadaan balita dalam rumah tangga juga diduga memengaruhi
keputusan individu dalam mengalokasikan jam kerjanya. Keberadaan balita
diduga berpengaruh negatif kepada perempuan kawin karena mengasuh balita
menjadi tugas perempuan. Perempuan, terutama si ibu akan mengurangi waktu
kerjanya untuk dicurahkan kepada anak balitanya. Sementara bagi laki-laki yang
berstatus kawin, terutama bapaknya diduga keberadaan balita akan berpengaruh
positif terhadap jam kerja. Artinya dengan semakin bertambahnya tanggung jawab
seorang bapak maka ia akan lebih giat dalam mencari nafkah dengan cara
menambah jam kerja. Bila dilihat secara keseluruhan tanpa membedakan jenis
kelamin, rata-rata jam kerja lebih tinggi pada individu yang ada balitanya dalam
rumah tangga dibandingkan dengan rumah tangga tanpa balita. Sementara, tidak
ada perbedaan rata-rata jam kerja antara individu yang berstatus kawin dan tidak
kawin. Perbedaan yang tidak nyata ini diduga karena belum dibedakan menurut
jenis kelaminnya.

Bila dilihat menurut kepemilikan modal sosial (nrefwork dan rrust), maka
semakin tinggi tingkat network maupun trust yang melekat pada individu, maka
individu akan menawarkan jam kerja semakin rendah. Hal ini mungkin saja

terjadi. Tingkat penghasilan diduga memengaruhi jumlah jam kerja yang
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ditawarkan oleh tenaga kerja. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
penghasilan yang lebih tinggi dimiliki oleh individu dengan tingkat refwork dan
trust lebih tinggi, maka dengan upah per jam yang tinggi, seseorang dengan
networkl/irust yang tinggi akan cenderung mengurangi jam kerjanya untuk lebih
banyak santai.

Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikutnya, dimana jam kerja
dikelompokkan menjadi tiga seperti yang dilakukan oleh Asiati (2004} dan
Sutomo (1996), yaitu : jam kerja pendek (< 35 jam seminggu); jam kerja normal
(35-40 jam seminggu); dan jam kerja panjang (> 40 jam seminggu). Besarnya
jumiah jam kerja yang ditawarkan di pasar kerja dapat mencerminkan tingkat
produktivitas seseorang dalam bekerja. Mereka yang mempunyai jam kerja kurang
dari 35 jam seminggu disebut sebagai setengah menganggur atau underutilized
dengan tingkat produktivitas yang rendah. Jam kerja normal (35-40 jam
seminggu) biasanya dimiliki oleh pekerja di sektor formal atau disebut juga
pekerja fill-time. Sedangkan mereka yang mempunyai jam kerja panjang dan
penghasilannya rendah bisa disebut juga dengan underutilized (Jones et all, 1985
dalam Asiati 2004).

Tabel 4.8. Distribusi frekuensi dan Persentase Sampel Menurut
Kelompok Penghasilan, Kategori Nefwork dan Kategori Trust

Penghasilan/bulan (ribu rupiah)
Karakteristik <500 500-2000 >2000
n % n % n Yo
i (2 3} {4) (5) {6} N
Network Rendah 1279 (17,00 3630 (18,9) 346 (18,8)
Sedang 3937 (52,4) 9939 (51,6) 896 {48,6)
Tinggi 2303 (30,6) 5677 (29,5} 600 (32,6
Total 7519 {100,0) | 19246 (100,0) | 1842 (100,0
Trust Rendah 1006 {(13,4) 3042 (15,8) 281 (15,3)
Sedang 2451 (32,6) 6928 (36,0) 649 (35,2)
Tinggi 4062 (54,0) 9276 {48,2) 912 (49,5
Total 7519 (100,0) | 19246 (100,0) | 1842 (100,0

Mereka yang memiliki tingkat nefivork yang tinggi, penghasilannya
cenderung tinggi (> 2 juta rupiah) tetapi jam kerjanya cenderung normal atau
pendek (35-40 jam seminggu dan < 35 jam seminggu). Kemungkinan yang

termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang bekerja dengan menerima
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bayaran tinggi per jamnya sehingga walaupun jam Kkerjanya pendek/normal
mereka bisa mendapatkan penghasilan tinggi. Agak berbeda dengan pola tingkat
trust, mereka yang memiliki tingkat srust tinggi cenderung memiliki upah rendah.
Diduga mereka yang masuk dalam kelompok ini adalah mereka yang tinggal di
perdesaan yang mana upahnya lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
tinggal di perkotaan. Hal ini sejalan dengan pola jam kerjanya. Mereka yang
memiliki tingkat frust tinggi cenderung bekerja dengan jam kerja yang rendah,
Hal ini sekali lagi adalah cerminan individu yang tinggal di perdesaan. Level frust
di perdesaan memang lebih tinggi dibandingkan di perkotaan namun jam kerja dan
upah di perdesaan lebih rendah dibandingkan dengan jam kerja dan upah di
perkotaan.

Tabel 4.9. Distribusi frekuensi dan Persentase Sampel Menurut Kelompok
Jam Kerja, Kategori Nehwork dan Kategori Trust

Jam kerja seminggu yang lalu
Karakteristik <35 jam 35-40 jam >40) jam

n % n % n %

(I (2} (3 4 (5) (6) n
Network  Rendah 5617 (17,2) | 2703 (17,8) | 8701 (18.8)
Sedang 17028 (52,2) | 7841 (51,6) | 24034 (52,1)
Tinggi 9993 (30,6) | 4646 (30,6) | 13432 (29,1)
Total 32638 (100,0) | 15190 (100,0) | 46167 (100,0)
Trust Rendah 4263 (13,1) 2046 (13,5) 7004 (15,2)
Sedang 10905 (33,4) | 5220 (34,4) | 15809 (34,2)
Tinggi 17470 (53,5) | 7924 (52.2) | 23354 (50,6)
Total 32638 {100,0) | 15190 (100,0) | 46167 (100,0)
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BAB S5
ANALISIS INFERENSIAL

Dalam bab ini akan dibahas analisis hasil dari model ekonometrik yang
telah dibangun. Sesuai dengan alur kerangka analisis yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, pada awal analisis data, akan digunakan metode fwo sfep
Heckman untuk menghilangkan selectivity bias. Sesuai dengan namanya, prosedur
ini akan membangun model dalam dua tahap. Tahapan dalam pengolahan diawali
dengan membangun model fungsi partisipasi bekerja angkatan kerja yang
menjelaskan peluang individu untuk bekerja dengan upah. Dari tahapan ini,
prosedur fwo step Heckman akan menghitung nilai lambda/inverse mills ratio
yang selanjutnya akan digunakan sebagai salah satu variabel bebas dalam model
fungsi upah, yaitu model kedua yang dibangun oleh rwo step Heckman. Selectivity
bias dalam pemilihan sampel dihilangkan oleh variabel lambda tersebut. Model
terakhir yang dibangun adalah model jam kerja, untuk mengestimasi jam kerja
yang ditawarkan tenaga kerja. Prediksi upah yang dihasilkan dari fungsi upah

akan digunakan sebagai salah satu variabel bebas dalam model jam kerja.
5.1 Model Partisipasi Bekerja dengan Upah

Model partisipast bekerja dengan upah dibangun untuk menganalisis
kecenderungan  individu untuk bekerja  dan  punya upah (menjadi
karyawan/pegawai/buruh) berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Model ini
dibangun berdasar pada fakta bahwa data upah yang tersedia dalam kuesioner
Susenas 2006 hanya ada bagi mereka yang bekerja dan berstatus
pegawai/buruh/karyawan saja, sedangkan mereka yang bukan pegawai/buruh
karyawan, data upahnya tidak terekam dan bagi yang tidak bekerja karena
reservation wage yang diminta lebih tinggi dari upah yang tersedia, data upahnya
juga tidak ada. Untuk mengakomodir sampel vang terpotong (truncated) tersebut,
Heckman (1979) menawarkan suatu metode, yakmi dengan melakukan proses
seleksi bekerja bagi angkatan kerja dengan estimasi probit. Dari model probit

akan didapatkan suatu variabel yang fungsinya mengoreksi bias akibat sampel
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terpotong, bemama lambda yang kemudian digunakan sebagai salah satu variabel
bebas dalam mengestimasi fungsi upah angkatan kerja.

Estimasi model partisipasi bekerja dari angkatan kerja menggunakan jenis
variabel terikat kategori, dimana yang bekerja dan punya upah diberi nilai 1, dan
nilai 0 jika individu bekerja tetapi tidak punya upah atau tidak bekerja. Estimasi
dilakukan untuk seluruh observasi, vaitu angkatan kerja yang berjumlah 106.827
individu dengan karakteristik masing-masing individu sebagai variabel bebasnya
berikut dengan interaksi yang mungkin terjadi diantara variabel bebas. Tabel 5.1
merupakan hasil estimasi model partisipasi bekerja dengan upah dari angkatan
kerja. Model ini merupakan model yang paling fit, yakni memasukkan seluruh
variabel yang diduga berpengaruh terhadap peluang bekerja dengan upah lalu
mengeluarkan variabel yang tidak signifikan dari model. Ada satu variabel yang
tidak signifikan dalam model ini, yaitu variabel trust.

Metode yang digunakan untuk mendapatkan parameter-parameter model
probit adalah metode maximum likelihood estimation oleh karena itu untuk
mendapatkan model terbaik harus melalui prosedur iteratif Proses iterasi
menghasilkan nilai log likelihood yang terus mengecil hingga didapatkan nilai
minimal dari /og /ikelihood dan sampai dengan iterasi terakhir diperoleh nilai /og
likelihood sebesar -51295,052, sehingga nilai -2 log likelihood dari mode] fit
sebesar 102590,104. Likelihood Ratio (LR} Chi-Square bemilai 21552,79
sedangkan nilai di dalam kurung menandakan derajad bebas yang dipakai untuk
membangun model yaitu sebanyak 19 variabel.

Pengaruh variabel bebas terhadap partisipasi bekerja dengan upah secara
keseluruhan dilihat dari perbandingan antara nilai p-value dengan level alpha
yang tercermin dari nilai prob > chi2 (lihat l[ampiran). Nilai ini merupakan hasil
pengujian terhadap hipotesis nol yang menyatakan bahwa seluruh variabel bebas
memiliki koefisien sama dengan nol, melawan hipotesis satu yang berarti minimal
satu dari variabel bebas yang dipilith memiliki kocfisicn yang tidak sama dengan
nol. Uji yang digunakan adalah uji G. Karena nilai G (-2 log likelihood) lebih
besar dari Likelihood Ratio (LR) Chi-Square dengan p-value yang dihasilkan
sebesar 0,0000 maka berarti hipotesis nol ditolak atau minimal satu dari variabel

bebas yang digunakan memiliki koefisien yang tidak sama dengan nol. Dapat
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dikatakan, pada tingkat kepercayaan 95 persen seluruh variabel signifikan secara
statistik.

Pengujian signifikansi masing-masing variabel dilihat dari hasil tabulasi
pada kolom p>|z] yang merupakan perbandingan antara Z hitung (diperoleh dari
ratio antara koefisien variabel dengan standard errornya) dengan Z tabel. Nilai ini
digunakan untuk menguji hipotesis nol yaitu koefisien dari tiap variabel bebas
sama dengan nol. Jika nilai peluang tersebut kurang dari alpha (pada penelitian ini
alpha= 5 persen) maka dapat dikatakan Hp ditolak atau variabel bebas yang
dimaksud signifikan secara statistik. Hasil estimasi model partisipasi bekerja

dengan upah dapat dilthat dalam Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Model Partisipasi Bekerja Angkatan Kerja

. - Std. Efek

Variabel Koefisien Error y P>z Marjinal

)] (2) 3 {4 {5) (6)
Umur 0.0350 0.0021 17.06 0.000 0.0106
umur2 -0.0007 0.0000 -26.66 0.000 -0.0002
urr2ysc 0.0000 0.0000 20.23 0.000 0.0000
kotalaki 0.2207 0.0168 13.15 0.000 0.0696
ys¢C -0.0865 0.0056 -15.36 0.000 -0.0262
ysc2 0.0101 0.0003 3085 0.000 0.0031
kotaysc?2 -0.0004 0.0001 -2.92 0.003 -0.0001
lakiysc2 -0.0012 0.0001 -10.76 0.000 -0.0004
artkota 0.0566 0.0028 20.17 0.c00 0.0172
sehat 0.0357 0.0123 2.91 0.004 0.0107
aset -0.3169 0.0116 -27.25 0.000 -0.1032
spouse -0.1089 0.0093 -11.44 0.000 -0.0324
ki1 1bali 0.0325 0.0100 3.25 0.001 0.0099
kl10bali -0.2358 0.0163 -14.45 0.000 -0.0715
net2 -0.0389 0.0110 -3.56 0.000 -0.0118
netkota 0.0146 0.0064 227 0.002 0.0044
net2ysc 0.0054 0.0027 2.02 0.044 0.0016
net2ysc2 -0.0004 0.0002 -2.77 0.006 -0.0001
net?kota 0.0513 0.00861 8.37 0.000 0.0155
cons -1.0726 0.0512 -20.95 0.000

Sumber : output pengolahan statistik inferensial dengan metode fwo step Heckman
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Model partisipasi yang terbentuk dapat dituliskan sebagai berikut :

Z =-1.0726 + 0.0350umur - 0.0007umur2 + 0.000umur2ysc + 0.2207kotalaki -
0.0865ysc + 0.0101ysc2 -0.0004 kotaysc2 - 0.0012lakiysc2 + 0.0566artkota
+0.0357sehat - 0.3169aset - 0.1069spouse + 0.0325kl11bali - 0.2358k110bali
- 0.0389net2 + 0.0146netkota + 0.0054net2ysc - 0.0004net2ysc2 +

0.05130E12K0LA ...ovivriceiricriiri e ssieeesttsiisae e seesrasseesesene s e raressas s e s e arananssnbasas 5.1
Yang mana:
Z : peluang partisipasi bekerja dengan upah
Umur : umur dalam tahun
Umur2 : umur kuadrat
Umur2ysc : variabel interaksi antara umur kuadrat dan lama sekolah
Kotalaki : variabel interaksi antara tempat tinggal dan jenis kelamin
Ysc : lama sekolah
Ysc2 : lama sekolah kuadrat
Kotaysc2 : variabel interaksi antara tempat tinggal dan lama sekolah
kuadrat
Lakiysc2 : variabel interaksi antara jenis kelamin dan lama sekolah
kuadrat
Artkota . variabel interaksi antara jumlah art dalam rumah tangga
dan tempat tinggal
Sehat : status kesehatan
Aset : kepemilikan rumah sendiri
Spouse : status bekerja pasangan
Kl11bali : variabel interaksi laki-laki menikah dan jumiah balita
dalam rumah tangga
KlI10bali : variabel interaksi perempuan menikah dan jumlah balita
dalam rumah tangga
Net2 : network kuadrat
Netkota : variabel interaksi antara nefwork dan tempat tinggal
Net2ysc : variabel interakst antara nefwork kuadrat dan lama sekolah
Net2kota : variabel interaksi antara nerwork kuadrat dan tempat

tinggal

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang diajukan,

signifikan pengaruhnya terhadap partisipasi bekerja dengan upah kecuali variabel
frust. Variabel yang koefisiennya bertanda positif mempunyai arti peluang bekerja
dengan upah individu dengan karakteristik tersebut akan lebih tinggi
dibandingkan dengan referensnya. Untuk variabel kontinyu yang koefisiennya
positif artinya setiap peningkatan satu unit satwan variabel bebas akan
meningkatkan peluang bekerja dengan upah. Sementara variabel umur yang

mempunyai koefisien positif dan variabel umur kvadrat yang mempunyai
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koefisien negatif, ini berarti mula-mula dengan bertambahnya umur maka peluang
bekerja dengan upah akan semakin meningkat. Namun demikian peningkatan
tersebut hanya sampai titik tertentu dan selanjutnya peluang partisipasi bekerja
dengan upah akan menurun seiring dengan semakin bertambahnya umur, Variabel
lain yang koefisiennya bertanda positif adalah laki-laki di kota (kotalaki), jumlah
art di kota (artkota) status kesehatan (sehat), interaksi laki-laki kawin dengan
balita (kl11bali), dan network di kota (netkota).

Variabel aset, spouse serta kilObali nilai koefisiennya negatif. Artinya,
individu yang memiliki aset, individu yang mempunyai pasangan bekerja, dan
perempuan kawin dengan mempertimbangkan jumlah balita, memiliki peluang
bekerja dengan upah yang lebih rendah.

Koefisien dalam model probit lebih sulit untuk diinterpretasikan
dibandingkan dengan koefisien regresi OLS. Solusi untuk masalah ini adalah
dengan menghitung efek marjinal. Efek marjinal digunakan untuk melihat
pengaruh perubahan dari satu satuan varjabel bebas terhadap variabel terikat,
dengan mengevaluasi variabel bebas lainnya pada nilai rata-rata. Untuk variabel
dummy (misal 0 dan 1), efek marjinal diartikan sebagai dampak parsial terjadinya
perubahan variabel tersebut dari nol ke satu. Sedangkan untuk variabel kontinyu,
efek marjinal dapat diinterpretasikan sebagai perubahan peluang partisipasi
bekerja dengan upah sebagai akibat dari perubahan satu unit dalam variabel bebas.
Dari persamaan 5.1 yang dievaluasi pada nilai rata-rata variabel bebas didapatkan
nilai estimasi fungsi peluang densitas (pdf) sebesar 0,2294275. Dengan nilai pdf

akan diperoleh efek marjinal dari masing-masing variabel yang ditelitt.
Variabel Umur

Variabel umur berpengaruh signifikan terhadap peluang bekerja dengan
upah baik secara linier maupun kuadratik. Mula-mula setiap penambahan satu
lahun umur individu akan meningkatkan peluang untuk bekerja dengan upah,
namun peningkatan peluang bekerja tersebut hanya terjadi sampai umur tertentu
dan kemudian akan mengalami penurunan. Umur pada saat mencapai peluang
bekerja dengan upah terbesar dapat dicari dengan menghitung turunan pertama

persamaan esimasi terhadap umur. Mula-mula, dari umur 15 tahun, partisipasi
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bekerja dengan upah akan meningkat sampai dengan umur puncak, yaitu 34 tahun.
Setelah umur tersebut maka peluang bekerja dengan upah akan mulai menurun.
Handayani (2006} dan Rangkuti (2009) menemukan pola yang sama dalam
penelitiannya tentang partisipasi bekerja dengan upah. Dalam penelitiannya
tersebut, Handayani dan Rangkuti menemukan puncak partisipasi bekerja dengan
upah, berturut-turut pada umur 39,3 tahun dan 39 tahun. Dampak perubahan
umur terhadap peluang bekerja dengan upah tidak konstan, namun tergantung
dengan umur juga.

Secara grafis, pola partisipasi bekerja dengan upah menurut umur dapat
ditampilkan dalam Gambar 5.1.

—
~ 4 T4

0.150 \

~ N\

0.050 \

0.000 W

1519232731 35304347 51655806367 71 7579 83 87 91 85

umur

peluang bekesja dengan u

Gambar 5.1. Pola Partisipasi Bekerja dengan Upah Menurut Umur

Variabel . ama Sckolah

Variabel lama sekolah berpengaruh signifikan terhadap peluang bekerja
dengan upah baik secara linier maupun kuadratik. Mula-mula setiap penambahan
satu tahun lama sekolah akan mengurangi peluang bekerja dengan upah, namun
penurunan peluang ini akan sampai pada titik terendah untuk kemudian naik
seiring dengan penambahan lamanya sekolah. Pola partisipast bekerja dengan
upah menurut lama sekolah, dengan mengontrol kondisi umurnya sama, yaitu
pada rata-ratanya (37,4 tahun), dan variabel yang lain berada pada nilai rata-

ratanya,disajikan pada Gambar 5.2. Mula-mula peningkatan lama sekolah
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menurunkan peluang bekerja dengan upah, akan tetapi penurunan itu hanya
sebentar saja sampai dengan 5 tahun lama sekolah, setelah itu semakin lama
seseorang mengenyam bangku sekolah maka semakin besar peluang untuk bekerja
dengan upah. Peluang bekerja dengan upah di kota lebih besar daripada di desa.
Perbedaan ini menunjukkan perbedaan akses pekerjaan antara perkotaan dan

perdesaan.
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Gambar 5.2. Pola Partisipasi Bekerja Menurut Lama Sekolah dan Daerah
Tempat Tinggal

Variabel Status Kesehatan

Efek marjinal variabel sehat bertanda positif 0,0107, artinya mereka yang
berada dalam kondisi sehat akan mempunyai kesempatan bekerja dengan upah 1,1
persen lebih tinggi daripada mereka yang tidak sehat. Dalam penelitian Rangkuti
(2009) juga ditemukan hal yang sama, bahwa mereka yang sehat mempunyai

kesempatan bekerja 3,75 persen lebih tinggi daripada mereka yang tidak sehat.

Yariabel Kepemilikan Aset

Dalam penelitian ini, diduga mereka yang memiliki aset lebih mampu
tidak bekerja dibandingkan mereka yang tidak memiliki aset. Untuk berada dalam

posist tidak bekerja, maka seseorang harus mempunyai kekayaan untuk
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membiayai hidupnya. Dalam persamaan estimasi, variabel aset bertanda negatif
dengan efek marjinal sebesar 0,1035 berarti peluang bekerja dengan upah akan
lebih kecil 10 persen pada individu yang memiliki aset dibandingkan dengan yang

tidak memiliki aset.

Variabel Pasangan Bekerja

Selanjutnya pengaruh dari keberadaan pasangan yang bekerja, sesuai
dengan yang dihipotesiskan akan mengurangi peluang bekerja dengan upah.
Seorang istri akan cenderung untuk tidak bekerja jika suaminya telah bekerja. Hal
ini terbukti dengan efek marjinal spouse yang bernilai -0,0318, berarti mereka
yang mempunyai pasangan bekerja akan mempunyai peluang bekerja tiga persen

lebih rendah dibanding mereka yang tidak mempunyai pasangan bekerja.

Variabel Jenis Kelamin, Tempat Tinggal, Status Perkawinan, dan Jumlah

Balita

Dampak variabel tunggal yang lain seperti jenis kelamin, tempat tinggal,
status kawin, dan jumlah balita terhadap peluang bekerja dengan upah, tidak
signifikan. Variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan bila diinteraksikan
dengan variabel bebas yang lain. Pada Tabel 5.2 disajikan simulasi penghitungan
peluang partisipasi bekerja dengan upah dalam berbagai kondisi karakteristik.
Nilai peluang tersebut diperoleh dengan mengontrol umur, lama sekolah, jumlah
balita, jumlah art, pasangan bekerja dan rehwork semua sampel pada nilai rata-
ratanya.

Dari tabel 5.2, terlihat peluang tertinggi untuk bekerja dengan upah
terdapat pada individu dengan karakteristik laki-laki, kawin, tidak punya aset dan
tinggal di perkotaan, yaitu sebesar 50 persen. Sementara, peluang terendah berada
pada laki-laki tidak kawin yang tinggal di perdesaan dan punya aset. Peluang
partisipasi bekerja dengan upah pada invidu berkarakteristik ini hanya sekitar 16,6
persen. Peluang ini tidak jauh berbeda dengan perempuan kawin di desa dan

memiliki aset (17 persen).
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Tabel 5.2. Estimasi Peluang Bekerja dengan Upah Menurut Karakterisik

Individu

No Karakteristik Z Peluang
(0 (2) (3) {4)

1 Perkotaan Laki-laki, kawin, punya aset -0.30 0.384
2 Perempuan, kawin, punya aset -0.51 0.304
3 Laki-faki, tidak kawin, punya aset -0.31 0.379
4 Perempuan, fidak kawin,punya aset -0.43 0.332
5 Laki-laki, kawin,tidak punya aset 0.02 0.508
6 Perempuan, kawin, tidak punya aset -0.20 0.422
7 Laki-laki, tidak kawin, tidak punya aset 0.01 0.504
8 Perempuan, tidak kawin, tidak punya aset -0.12 0.453
9 Perdesaan Laki-laki, kawin, punya aset -0.96 0.169
10 Perempuan, kawin, punya aset -0.96 0.170
11 Laki-faki, tidak kawin, punya aset -0.97 0.166
12 Perempuan, tidak kawin,punya aset -0.88 0.180
13 Laki-laki, kawin, tidak punya aset -0.64 0.260
14 Perempuan, kawin, tidak punya aset -0.64 0.261
15 Laki-laki, tidak kawin, tidak punya aset -0.65 0.257
16 Perempuan, tidak kawin,tidak punya aset -0.56 0.288

Keterangan : Dievaluasi pada umur rata-rata 37,4, lama sekolah 7,6 tahun, serta variabel lainnya
pada nilai rata-rata.

Variabel Jaringan (nefwork)

Modal sosial dalam penelitian imi diukur dengan dua variabel yakni,
network dan trus:. Variabel network secara kuadratik pengaruhnya signifikan, baik
ketika sendiri maupun ketika dinteraksikan dengan variabel lama sekolah dan
tempat tinggal. Sedangkan variabel nefwork linier baru signifikan pengaruhnya
setelah diinteraksikan dengan variabel tempat tinggal. Artinya pengaruh network
terhadap peluang partisipasi bekerja dengan upah seseorang tergantung dari lama
sekolahnya dan tergantung daerah tempat tinggal mereka. Sedangkan variabel
trust tidak signifikan memengaruhi peluang partisipasi bekerja dengan upah.
Banyaknya interaksi variabel nerwork dengan variabel bebas lain yang
membangun model estimasi peluang bekerja dengan upah, membuat interpretasi
dari hasil estimasi agak rumit. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya, berikut akan
digambarkan secara grafis pola partisipasi bekerja dengan upah menurut indeks
network.

Menurut daerah tempat tinggal, terlihat pada Gambar 5.3, pola partisipasi
bekerja dengan upah berbeda antara di daerah perkotaan dan perdesaan. Di
perkotaan, mula-mula peningkatan indeks nefwork menurunkan peluang bekerja
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namun setelah mencapai indeks nerwork di sekitar -0,5 peluangnya naik. Dapat

disimpulkan bahwa di perkotaan, untuk memperbesar kesempatan bekerja

diperlukan jaringan yang luas. Ikut berpartisipasi dalam kegiatan di lingkungan

akan menjaga hubungan baik dengan tetangga yang memiliki latar belakang

berbeda-beda. Sebagai ilustrasi, bila seorang penganggur memiliki ikatan

pertemanan dengan seorang yang bekerja maka dia akan mendapatkan informasi

tentang pekerjaan si teman, artinya kesempatan bekerja si penganggur akan

semakin terbuka dengan semakin luasnya jaringan yang dia miliki. Hal ini sesuai

dengan penemuan Stone et all (2003) dalam penelitiannya tentang modal sosial

dalam pekerjaan, dimana satu unit kenaikan proporsi teman yang bekerja akan

mengurangi peluang seseorang tidak bekerja sebesar 32,1 persen poin.

peluang bekerja dengan u,

1.00

0.80

0.0

0.40

020

0.00

Gambar 5.3. Pola Partisipasi Bekerja Menurut Indeks Network dan Daerah

Tempat Tinggal

Di daerah perdesaan mula-mula peningkatan indeks nefwork menaikkan

peluang bekerja namun setelah mencapai indeks nefwork di sekitar 0 (indeks

network rata-rata) peluangnya turun.
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Gambar 5.4. Pola Partisipasi Bekerja Menurut Indeks Nefwork dan Pendidikan di
Perkotaan

Selain tergantung dari daerah tempat tinggal, dampak indeks network juga
tergantung dari pendidikan individu. Gambar 5.4 menyajikan pola partisipasi
bekerja dengan upah menurut jenjang pendidikan yang dibedakan di daerah
perkotaan.

Hasil visualisasi dalam bentuk grafis di atas memperlihatkan kemiripan
pola partisipasi bekerja dengan upah di perkotaan antara lulusan SD, SMP dan
SMA. Pada awalnya peningkatan network akan menurunkan peluang bekerja,
namun setelah mencapai tingkat network tertentu (tittk minimum SD dan SMP =
0, SMA = -0,5) maka peluangnya akan naik terus seiring dengan peningkatan
indeks network. Artinya kesempatan bekerja bagi mereka yang memiliki jaringan
yang semakin luas akan semakin terbuka lebar. Misalnya jenis pekerjaan seperti
pekerja pemasaran, nefwork yang tinggi diperlukan untuk menunjang
pekerjannya. Namun demikian ada perbedaan pola peluang bekerja dengan upah
untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dimana individu yang telah
bersekolah hingga 16 tahun atau setara dengan lulusan perguruan tinggi. Pada
pendidikan PT justru memiliki pola bekerja seperti huruf U terbalik, di mana
pada mulanya peningkatan indeks nefwork sampai dengan 0,5 akan meningkatkan
peluang lulusan PT untuk bekerja dengan upah, tetapi setelah itu pada indeks
network yang lebih tinggi peluang bekerja dengan upah semakin menurun. Pada
saat indeks nefwork di bawah 0,5 peningkatan network meningkatkan peluang
bekerja dengan upah. Kelompok yang memiliki indeks network di bawah 0,5
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kemungkinan cerminan dari kelompok orang yang berpendidikan tinggi yang
bekerja full time. Sebagai akibat dari bekerja penuh, maka waktu untuk terlibat
dalam kegiatan-kegiatan di lingkungan tempat tinggalnya maupun acara
silaturahmi dengan tetangga akan terbatas. Selain itu diduga minat yang kurang
dari lulusan PT terhadap kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam pembentukan
variabel network, seperti silaturahmi dengan tetangga, dan gotong-royong.
Sementara untuk pola selanjutnya, dimana pada kelompok network tinggi (di atas
rata-rata), peningkatan indeks network justru semakin menurunkan peluang
bekerja dengan upah. Kemungkinan, ini adalah merefleksikan individu {ulusan PT
yang tidak bekerja di kota, dimana mereka yang tidak bekerja dengan upah
(sebagai karyawan/pegawai/buruh) menghabiskan lebih banyak wakiu di sekitar
rumah sehingga lebih memperhatikan kebiasaan warga di sekitar tempat
tinggalnya kaitannya dengan kebiasaan tolong menolong dan gotong-royong di
lingkungan mereka. Hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis ini juga pernah
ditemui oleh Stone et all (2003) dimana seseorang dengan modal sosial yang lebih
rendah, lebih cenderung untuk bekerja penuh dibandingkan dengan mereka yang
memiliki modal sosial lebih tinggi.

Untuk melihat peran yang lebih detail dari network yang dimiliki
sescorang dalam memengaruhi peluang bekerja dengan upah, Tabel 5.3.
menyajikan selisih estimasi peluang bekerja dengan upah antara individu yang
memiliki tingkat nerwork tinggi dan individu yang memiliki tingkat network rata-

rata untuk lulusan di bawah PT khusus di daerah perkotaan.

Tabel 5.3. Estimasi Peluang Bekerja dengan Upah Menurut Nefwork dan
Pendidikan di Perkotaan

Peluang bekerja dengan upah
Pendidikan  Nenworkrata-rata  Network tinggi  Selisih

0 -3.22
(H 2) &) (4)
SD 0.229 0.348 0.119
SMP 0.314 0.435 0.120
SMA 0.474 0.556 0.083
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Dari Tabel 5.3. diperlihatkan besarmya peningkatan peluang bekerja dari yang
memiliki nefwork rata-rata ke individu yang memiliki rnefwork tinggi. Terlihat
bahwa pada mereka yang berpendidikan rendah (SMP ke bawah) di kota, manfaat
dari network lebih terasa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan peluang bekerja
yang lebih besar pada lulusan SD dan SMP ketika mereka memiliki tingkat
network yang tinggi dibandingkan memiliki network rata-rata. Besar peningkatan
peluang tersebut sekitar 12 persen poin. Sementara, kepemilikan rnefwork yang
tinggi pada individu dengan lulusan SMA meningkatkan partisipasi bekerja
dengan upah, yang lebih rendah, yaitu sebesar 8 persen poin.

Pola partisipasi bekerja dengan upah di perdesaan menurut indeks network

dan jenjang pendidikan disajikan pada Gambar 5.5.
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Gambar 5.5. Pola Partisipasi Bekerja Menurut Indeks Nenwork dan Pendidikan di
Perdesaan

Pola partisipasi bekerja dengan upah di perdesaan tidak berbeda untuk
setiap jenjang pendidikan. Namun yang terlihat menyolok adalah peluang lulusan
PT untuk bekerja dengan upah yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan lulusan di
bawahnya. Hal ini wajar terjadi karena dengan modal manusia yaitu pendidikan
yang lebih tinggi, tentunya seseorang memiliki kemampuan yang lebih tinggi
pula, dan pada akhimya hal itu akan membuat kesempatan mereka untuk bekerja
dengan upah semakin terbuka lebar. Pola partisipasi bekerja di daerah pedesaan
menurut indeks nenwork yang dibedakan menurut pendidikan, mirip dengan pola
di perkotaan untuk lulusan PT. Bagi mereka yang memiliki network di atas rata-
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rata, semakin tinggi tingkat rnefwork justru semakin menurunkan peluang bekerja
dengan upah. Mengapa hal ini terjadi, alasannya tentunya berbeda dengan kondisi
network di perkotaan. Jika mengacu pada level nefwork di desa yang lebib tinggi
daripada di kota (pada analisis deskriptif di depan) bisa jadi rerwork di desa tidak
fungsional. Artinya, tingkat nefwork di desa lebih baik daripada nefwork di kota,
namun retwork di desa kurang berfungsi sebagai penyedia informasi pekerjaan.
Kemungkinan, hal ini adalah akibat dari heterogenitas anggota perkumpulan-
perkumpulan di desa yang sangat rendah, misalnya dari aspek jenis pekerjaannya.
Sehingga kemungkinan kecil akan terjadi pertukaran informasi antar anggota. Hal

ini berimplikasi pada kesempatan bekerja mereka.
5.2 Fungsi Upah

Estimasi fungsi upah, seperti yang telah dijelaskan di depan, merupakan
fungsi yang dibangun oleh prosedur fwo step Heckman tahap kedua. Metode yang
digunakan untuk mengestimasi parameternya adalah Ordinary Least Square

(OLS). Hasil estimasi fungsi upah sepertt diperlihatkan dalam Tabel 5.4.

Tabel 5.4. Model Upah
Std.

Variabel Koefisien E z P>z
rror
() (2) 3) 4 (5}

umur 0.0368 0.0021 17.57 0.000
umur2 -0.0004 0.0000 -13.22 0.000
umurysc2 0.0001 0.0000 31.34 0.000
laki 0.4776 0.0164 29.08 0.000
kotalaki -0.0841 0.0159 -5.29 0.000
kotaysc2 0.0008 0.0001 9.78 0.000
lakiysc2 -0.0016 0.0001 -15.15 0.000
sehat 0.0305 0.0112 2.72 0.006
net2 0.0051 0.0026 2.00 0.046
netysc2 -0.0001 0.0000 -2.95 0.003
trust2 -0.0166 0.0053 -3.16 0.002
trustkota -0.0196 0.0061 -3.20 0.001
trust2ysc 0.0019 0.0005 3.93 0.000
trustZkota -0.0169 0.0046 -3.66 0.000
cons 6.9893 0.0585 119.47 0.000
lambda -0.2165 0.0272 -7.97 0.000

Sumber : output pengolahan statistik inferensial dengan metode two step Heckman
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Model upah dari tabel di atas dapat dituliskan sebagai berikut:
LnW = 6.9893+ 0.0368umur - -0.0004umur2 + 0.0001umurysc2 + 0.4776laki -
0.084 1kotalaki +0.0008kotaysc2 -0.0016lakiysc2 +0.0305sehat + 0.0051net2
-0.0001netysc2 — 0.0166frust2 — 0.0196frustkota + 0.00194rust2ysc -

0.0169%rusr2kota — 0.02165lambda.........cooecemreiiiriieecrece e s (5.2)
Yang mana:
LoW : Ln dari upah per jam
Umur : umur dalam tahun
Umur2 : umur kuadrat
Umurysc?2 : variabel interaksi antara wmnur dan lama sekolah kuadrat
Laki : Jenis kelamin
Kotalaki : variabe] interaksi antara tempat tinggal dan jenis kelamin
Kotaysc2 : variabel interaksi antara tempat tinggal dan lama sekolah
kuadrat
Lakiysc2 : variabel interaksi antara jenis kelamin dan lama sekolah
kuadrat
Artkota : variabel interaksi antara jumlah art dalam rumah tangga
dan tempat tinggal
Sehat : status kesehatan
Net2 : network kuadrat
Netysc2 : variabel interaksi antara nefwork dan lama sekolah kuadrat
Trust2 : trust kuadrat
Trustkota : variabel interakst antara frust dan tempat tinggal
Trust2ysc : variabel interaksi antara frust kuadrat dan lama sekolah
Trust2kota : variabel interaksi antara frust kuadrat dan daerah tempat
tinggal.

Seluruh variabel bebas yang diduga memengaruhi upah yang diinginkan
tenaga kerja dimasukkan ke dalam model, termasuk variabel lambda/invers milis
ratio. Hasilnya, seluruh variabel bebas dalam fungsi tersebut memberikan
pengaruh signifikan, dengan kata lain tidak ada variabel yang dikeluarkan dari
model. Hasil estimasi upah tenaga kerja menunjukkan bahwa seluruh variabel
bebas tunggal linter mempunyai koefisien positif. Hal ini berarti bahwa seluruh

variabel tersebut berpotensi meningkatkan upah sesecrang.
Variabet Umur

Umur berpengaruh terhadap tingkat upah yang diinginkan. Hasil estimasi
menunjukkan bahwa umur yang dibedakan atas umur linier dan umur kuadratik

secara statistik berpengaruh secara signifikan terhadap upah yang diinginkan.
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Umur menunjukkan lamanya seseorang berada dalam angkatan kerja. Semakin
lama mereka berada dalam angkatan kerja berarti pengalaman semakin bertambah
dan tentunya upah juga lebih tinggi dari mereka yang umurnya lebih muda.
Namun demikian pada umur tertentu, upah yang diinginkan mencapai maksimal
dan kemudian turun kembali seiring dengan bertambahnya umur,

Tingkat pengembalian (rate of return) dari umur yang merupakan
perkiraan dari pengalaman kerja seseorang dapat dihitung dengan menurunkan
fungsi penghasilan terhadap umur, sechingga didapatkan persamaan:

SInW
oumur

= 0,0461 ~ 0,00076 UMUE <. o ovveereneere s eeseeeeen e (5.3)

Dari persamaan (5.3) dimasukkan tahun umur sejak seseorang diasumsikan
memulai bekerja pada umur 15 tahun, dan didapatkan penambahan In(upah) pada
umur 15 tahun adalah sebesar 3,5 persen. Walaupun mula-mula upah secara
nominal mengalami kenaikan namun kecepatan laju upahnya terus menurun
seiring dengan bertambahnya umur yang ditandai dengan terus menurunnya nilai
penambahan In(upah). Setelah mencapai usia 62 tahun, nilai rate of return dari
umur akan bernilai negatif, artinya, upah secara nominal setelah mencapai usia 62
tahun akan mengalami penurunan. Seiring dengan penambahan umur maka
penurunan laju upah juga semakin cepat. Nilai pengembalian umur secara lengkap

dapat dilihat dalam lampiran.

Variabel Pendidikan, Tempat Tingeal, dan Jenis Kelamin

Tingkat pendidikan individu yang diukur dari lamanya bersekolah
memiliki pengaruh baik secara linier maupun kuadratik. Variabel lama sekolah
baru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap upah yang diinginkan ketika
diinteraksikan dengan wvariabel bebas yang lain. Hal ini berarti pengaruh
pendidikan terhadap upah yang diinginkan tergantung dari variabel-variabel bebas
lainnya, Pola estimasi upah menurut lama sckolah, jenis kelamin dan tempat

tinggal ditunjukkan pada Gambar 5.6.
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Gambar 5.6. Pola Estimasi Upah Menurut Lama Sekolah, Jenis Kelamin,
dan Tempat Tinggal

Bila dilihat dari tingkat upah, pada lama sekolah kurang dari 15 tahun,
upah yang diinginkan laki-laki di perkotaan terlihat lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Perbedaan upah ini lebih lama terjadi di perdesaan, yaitu sampai
dengan lama sekolah 18 tahun. Hal ini mengindikasikan kemungkinan
diskriminasi upah antara laki-laki dan perempuan lebih besar terjadi di perdesaan
dibanding perkotaan. Namun kondisi ini tidak seterusnya terjadi. Upah yang
diinginkan perempuan baik di perkotaan maupun perdesaan mengalami
peningkatan dengan semakin berpendidikannya mereka bahkan bisa melebihi
upah laki-laki, walaupun faju peningkatan upah perempuan di desa terlihat lebih
lambat dibanding dengan di perkotaan pada kondisi yang sama.

Lebih rendahnya upah perempuan dibandingkan laki-laki, dari sisi
permintaan, tenaga kerja perempuan dipandang sebagai tenaga kerja biaya tinggi
karena ada biaya secara tidak langsung seperti tenaga kerja perempuan sering
absen karena harus cuti melahirkan, mengasuh anak, cuti haid. Employer juga
memilih pekerja perempuan atau laki-laki dikaitkan dengan jenis dan karakteristik
pekerjaan. Kemungkinan yang lain adalah perempuan tidak mempunyai
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam mengakses pekerja. Contohnya,
untuk pekerjaan yang membutuhkan mobilitas tinggl hanya diberikan kepada

tenaga kerja laki-laki. Sedangkan dari sisi labor supply, perempuan memilih
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pekerjaan dengan waktu yang fleksibel agar bisa membagi waktu dengan urusan
keluarga.

Manfaat investasi pendidikan akan semakin terlihat pada Gambar 5.7.
dimana pada gambar tersebut ditunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin tertunda usia saat mencapai puncak upah. Artinya,
penurunan tingkat upah dapat tangguhkan dengan cara memperpanjang masa
studi. Kenaikan upah semakin membesar dari SD ke SMP, kemudian ke SMA,
dan yang paling menyolok adalah gap upah jika seseorang berpendidikan PT.

Kenyataan ini akan semakin merangsang orang untuk bersekolah hingga tingkat

perguruan tinggi.
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Gambar 5.7. Pola Estimasi Upah Menurut Umur dan Lama Sekolah

Dijelaskan oleh Psacharopoulus (1985) bahwa pendapatan mempunyai
korelasi yang tinggi terhadap pendidikan, yaitu pada usia yang lebih
berpendidikan memiliki penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan vyang
pendidikannya lebih rendah. Oleh karena itu pendidikan disebut sebagai investasi
mutu modal manusia yang dampaknya akan meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan seseorang.

Manfaat pendidikan terhadap upah yang akan diperoleh oleh individu juga

dapat dianalisa melalui nilai pengembalian pendidikan. Jika fungsi upah
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diturunkan terhadap variabel pendidikan (ysc), maka didapatkan persamaan

sebagai berikut :
1. Untuk laki-laki di perkotaan
oW _ 0,00194 + 0,00750 YSC e (5.4)
dysc
2. Untuk perempuan di perkotaan
ghn =0,00194 + 0,01071 ¥SC cciciecrieerereer e (5.5)
SC
3. Untuk laki-laki di perdesaan
OInW _ 0.00194 +0,00591 YS& oo (5.6)
dysc
4. Untuk perempuan di perdesaan
s 0,00194 + 0,00911 ¥SC  coeeeriireireereesieseenarneeaeen (5.7)
dysc

Dari persamaan (5.4) sampai dengan persamaan (5.7) dimasukkan tahun
bersekolah, schingga didapatkan estimasi tingkat pengembalian investasi
pendidikan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.5. Sebagai ilustrasi, tingkat
pengembalian investasi pendidikan untuk enam tahun sekolah pada laki-laki di
kota 4,7 persen, pada perempuan di kota 6,6 persen, pada laki-laki di desa 3,7
persen, dan pada perempuan di desa 5,7 persen. Estimasi dalam Tabel 5.5
menunjukkan semakin tinggi tahun bersekolah maka semakin besar pula nilai
pengembaliannya. Pola ini berbeda dengan temuan Psacharopoulos (1985) dalam
penelitiannya yang menemukan nilai tingkat pengembalian investasi tertinggi ada
pada pendidikan dasar. Dikatakan hal ini akibat dari perubahan mereka yang
bersekolah di SD dari buta huruf menjadi melek huruf. Selain itu juga karena
lebih tingginya biaya yang harus dikeluarkan untuk pendidikan tinggi
dibandingkan pendidikan dasar, terutama dengan gratisnya pendidikan dasar (9
tahun).

Dalam penelitian ini biaya sekolah tidak diperhitungkan, sedangkan
proporsi kenaikan tahun sekolah tidak sama dengan proporsi kenaikan biaya
pendidikan dari sekolah dasar ke sekolah menengah kemudian ke perguruan
tinggi. Hal ini diduga menyebabkan pola nilai tingkat pengembalian menunjukkan

semakin tinggi tahun bersekolah maka semakin besar pula nilai pengembaliannya,
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Pola seperti ini juga ditemukan oleh Handayani (2006) dalam penelitiannya yang
menggunakan data Susenas 2004 dan ditemukan oleh Kawuryan (1997) yang
menggunakan data Sakernas 1976 dan 1989 dimana ia beralasan bahwa hasil yang
didapatkan mungkin sebagai konsekuensi dari kebijakan pemerintah Indonesia
yang lebih menekankan pendidikan dasar (SD dan SMP) dibandingkan SMA atau
perguruan tinggi, sehingga langkanya pekerja dengan pendidikan tinggi akan
meningkatkan upahnya dan selanjutnya akan meningkatkan nilai pengembalian

pendidikannya.

Tabel 5.5. Estimasi Tingkat Pengembalian Investasi Pendidikan Menurut Tahun
Bersekolah, Tempat Tinggal dan Jenis Kelamin

Tahun Tingkat Pengembalian
Bersekolah Kota Desa
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
() 2) (3} (4) &)
1 0,009 0,013 0,008 0,0t1
2 0,017 0,023 0,014 0,020
3 0,024 0,034 0,020 0,029
4 0,032 0,045 0,026 0,038
5 0,039 0,055 0,032 0,048
6 0,047 0,066 0,037 0,057
7 0,054 0,077 0,043 0,066
8 0,062 0,088 0,049 0,075
9 0,069 0,098 0,055 0,084
10 0,077 0,109 0,061 0,093
11 0,084 0,120 0,067 0,102
12 0,092 0,130 0,073 0,111
13 0,100 0,141 0,079 0,120
14 0,107 0,152 0,085 0,130
15 0,115 0,163 0,091 0,139
16 0,122 0,173 0,097 0,148
17 0,130 0,184 0,102 0,157
18 0,137 0,195 0,108 0,166
19 0,145 0,205 0,114 0.175
20 0,152 0,216 0,120 0,184
21 0,160 0,227 0,126 0,193
22 0,167 0,237 0,132 0,202
23 0,175 0,248 0,138 0,212
24 0,182 0,259 0,144 0,221
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Yang agak mengejutkan adalah tren peningkatan tingkat pengembalian investasi
pendidikan pada perempuan yang lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki baik di
perkotaan maupun di perdesaan. Ini berseberangan dengan pandangan selama ini
bahwa investasi pendidikan pada perempuan akan memberikan  tingkat
pengembalian investasi yang lebih rendah. Mungkin benar upah laki-laki secara
nominal lebih tinggt dari upah perempuan namun laju kecepatan upah perempuan
ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan dengan laju kecepatan upah laki-laki.
Hasil temuan ini serupa dengan studi Deolalikar (1993) yang menemukan bahwa
pada pendidikan sekunder dan tersier tingkat pengembalian investasi pendidikan
untuk laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan. Data yang digunakan
adalah Susenas 1987. Kawuryan (1997} dalam penelitiannya juga menemukan
bahwa secara umum rate of return pendidikan laki-laki menurun, sedangkan
untuk perempuan meningkat atau konstan. Selanjutnya dikatakan, pendidikan
menurunkan gap upah antara laki-laki dan perempuan yang ditunjukkan oleh
perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan yang menurun seiring dengan

tingkat pendidikan yang semakin tinggi.
Yariabel Kesehatan

Indikator lain yang mempunyai andil dalam penentuan tingkat upah adalah
tingkat kesehatan individu. Koefisien variabel sehat bertanda positif, artinya
mereka yang sehat akan menginginkan upah yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang tidak sehat. Hasil temuan ini sejalan dengan temuan Rangkuti (2009)
dimana seseorang yang sehat akan lebih mampu untuk bekerja dengan lebih baik
sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas yang pada akhirnya akan

menerima upah lebih tinggi.

Variabel Jaringan (Network)

Modal sosial yang dimiliki seseorang akan memengaruhi tingkat upah
yang diinginkan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, modal
sosial menyediakan informasi tentang pekerjaan yang memberikan upah “bagus”

dan informasi tentang trik perusahaan dalam menyeleksi karyawan. Sementara

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010Unwer5|tas Indonesia



79

secara tidak langsung, modal sosial memengaruhi upah melalui pengaruhnya
dalam meningkatkan peluang bekerja pada sektor formal.

Pola estimasi upah menurut indeks network ditunjukkan oleh Gambar 5.8.
Pola yang terlihat di kota maupun di desa sama. Mula-muia peningkatan indeks
network akan menurunkan upah yang diinginkan sampai dengan tingkat network
0,5, setelah itu peningkatan indeks nefwork akan meningkatkan upah seseorang.
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil ini adalah perlunya nefwork yang tinggi

untuk meningkatkan daya tawar tenaga kerja.
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Gambar 5.8. Pola Estimasi Upah Menurut Indeks Nerwork dan Tempat
Tinggal

Dikatakan oleh Aguilera et all (2003) bahwa perusahaan memberi upah
lebih tinggi untuk pekerja yang direkrut melalui informal chanrel, seperti melalui
teman atau saudara yang telah bekerja di perusahaan yang sama karena percaya
mereka akan lebih produktif, cenderung tidak akan mangkir, dan lebih siap
dengan kebiasaan-kebiasaan di perusahaan tersebut karena telah mendapatkan
informasi sebelumnya dari channel yang menghubungkan perusahaan dan calon
pekerja. Selain itu perusahaan mendapatkan keuntungan dar segi ekonomi, karena
perekrutan secara informal tersebut akan mengurang: biaya perekrutan secara
resmi. Bagi individu yang aktif berpartisipasi dalam organisasi dan memiliki
teman atau relasi dengan berbagai latar belakang akan sangat menguntungkan

dalam hal ini dapat meningkatkan upah mereka.
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Pola yang sama ditunjukkan oleh estimasi upah yang dibedakan menurut
jenjang pendidikan, walaupun kenaikan upah perjam setelah titik minimum tidak
banyak. Bila diperhatikan menurut jenjang pendidikan, maka daya tawar individu

lulusan PT jauh lebih tinggi dibandingkan lulusan di bawahnya.
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Gambar 5.9. Pola Estimasi Upah Menurut Indeks Nenvork dan Pendidikan

Variabel Kepercavaan (Trust)

Ukuran modal sosial lain dilihat dari variabel frust. Menurut Zak & Knack
(1998), terdapat hubungan positif antara #rust dengan pertumbuhan investasi dan
pertumbuhan pendapatan per kapita dengan mengontrol determinan perfomance
ekonomi lainnya. Masyarakat dengan tingkat frust yang tinggi akan menunjukkan
pertumbuhan investasi dan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi.

Hasil estimasi jam kerja di perdesaan, terlihat peningkatan indeks trust
mula-mula meningkatkan upah namun setelah mencapai titik tertentu upahnya
turun. Perubahan naik turunnya hanya sedikit, artinya kenaikan indeks network
hanya sedikit memengaruhi tingkat upah yang diinginkan. Seperti halnya
pengaruh network terhadap peluang bekerja di desa, kemungkinan hal ini terjadi
karena frust di perdesaan tidak fungsional. Percaya kepada tetangga dan
lingkungan yang aman di desa memang sudah menjadt ciri dari perdesaan. Hal ini

ditunjukkan oleh level trust di desa yang lebih tinggi dibandingkan kota. Trust di
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perdesaan kurang terasa manfaatnya dalam hal meningkatkan upah melalui
kesempatan dalam mendapatkan pekerjaan di sektor formal. Hal ini juga
ditunjukkan oleh tidak signifikannya pengaruh frust dalam partisipasi bekerja
dengan upah.

8
2
E. 1,500 — — dcsa

Gambar 5.10. Pola Estimasi Upah Menurut Indeks 7rust dan Pendidikan

Pola trust dalam memengaruhi upah di perkotaan hampir sama dengan di
perdesaan, yang membedakan hanyalah fleksibilitasnya. Peningkatan (rust akan
meningkatkan penghasilan sampai pada titik tertentu, kemudian upah justru
semakin menurun ketika level rrust seseorang semakin tinggi. Kemungkinan
sederhananya adalah hal ini merupakan refleksi dari orang-orang di perkotaan
yang upahnya rendah. Bahwa mereka yang tidak bekerja atau bekerja dengan
upah rendah menghabiskan lebih banyak waktu di sekitar rumahnya sehingga
mereka lebih peduli dengan kondisi lingkungannya seperti lebih bisa

memperhatikan sejauh mana keamanan di lingkungannya.
5.3 Model Jam kerja

Model terakhir yang dibangun dalam penelitian ini adalah mode| estimasi

penawaran tenaga kerja atau model jam kerja. Model jam kerja diestimasi
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menggunakan model tobit dengan menggunakan observasi baik orang yang
bekerja maupun yang tidak bekerja. Penaksiran parameter dilakukan dengan
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Dengan nilai G (-
2 log likelihood) lebih besar dari Likelihood Ratio (LR) Chi-Square dengan p-
value yang dihasilkan sebesar 0,0000 maka berarti pada tingkat kepercayaan 95
persen seluruh variabel signifikan secara statistik. Pengujian signifikansi masing-
masing variabel dilihat dari hasil tabulasi pada kolom P>|t]. Jika nilai peluang
tersebut kurang dari alpha (pada penelitian ini alpha= 5 persen) maka dapat
dikatakan variabel bebas yang dimaksud signifikan secara statistik.

Hasil estimasi penawaran tenaga kerja seperti diperlihatkan dalam Tabel
5.6. Seluruh variabel bebas (termasuk upah hasil estimasi dari model sebelumnya)
yang diduga memengaruhi upah yang diinginkan tenaga kerja dimasukkan ke
dalam model. Hasilnya, seluruh variabel bebas dalam fungsi penawaran tenaga
kerja memberikan pengaruh signifikan, yang berarti tidak ada variabel yang

dikeluarkan dari model,

Tabel 5.6. Hasil Estimasi Model Jam Kerja
Std.

Variabel Koefisien t P>|t|
Error
{1) 2) 3 @ 5

umur 1.74065 0.0341 51.06 0.000
umur2 -0.01937 0.0004 -51.61  0.000
umurkota 0.47244 0.0160 29.61 0.000
umur2kota -0.00588 0.0003 -20.84 0.000
laki 8.75027 0.2537 34.5 0.000
kotalaki -3.95905 0.3038 -13.03  0.000
ysc 0.79098 0.0579 13.65 0.000
ysc2 -0.06671 0.0041 -16.29  0.000
sehat 2.02047 0.1855 10.89  0.000
kl11bal 3.42425 0.1618 2117 0.000
kl10bal -0.62271 0.2388 -261 0.009
wpred 0.00074 0.0001 7.16  0.000
wprednet 0.00004 0.0000 4.5 0.025
wpred2kota (.00000 0.0000 225 0.000
netkota -0.85348 0.1446 -5.9  0.000
cons -14.81712 0.6493 -22.82  0.000

Sumber : output pengolahan statistik inferensial dengan model tobit

Berdasarkan Tabel 5.6. dapat ditulis hasil estimasi jam kerja yang

ditawarkan tenaga kerja sebagai berikut :
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H =-14.8171 + umur - 0.01937umur2 + 0.4724umurkota — 0.00588umurZkota +
8.7503laki - 3.9590kotalaki + 0.791ysc - 0.0667ysc2 + 2.0205sehat +
3.4242kl11bali - 0.62271kl10bali + 0.0007wpred + 0.00004wprednet +

0.0000wpred2kota — 0.8535N€tKOA ...oevriveeercrieriermrereecorenrantsceaseonrarseessaree (5.8)
Yang mana:

H : jam kerja seminggu

Umur : umur dalam tahun

Umur2 : umur kuadrat

Umurkota : variabel interaksi antara umur dan tempat tinggal

Umur2kota : variabe] interaksi antara umur kuadrat dan tempat tinggal

Laki : Jenis kelamin

Kotalaki : variabel interaksi antara tempat tinggal dan jenis kelamin

Ysc : lama sekolah

Ysc2 : lama sekolah kuadrat

Sehat : status kesehatan

Kil1bali :variabel interaksi laki-laki menikah dan jumlah balita
dalam rumah tangga

Kli0bali : variabel interaksi perempuan menikah dan jumlah balita
dalam rumah tangga

Wpred : upah estimasi

Whprednet : variabel interaksi antara upah estimasi dan nerwork

Wpred2kota  : variabel interaksi antara upah estimasi dan tempat tinggal

Netkota : variabel interakst antara nefwork dan tempat tinggal

Variabel Umur

Umur diduga berpengaruh pada jumiah jam kerja yang ditawarkan karena
dapat mencerminkan pengalaman bekerja di pasar kerja. Hasil estimasi
menunjukkan variabel umur linier maupun kuadratik berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah jam kerja.

Koefisien umur linier bertanda positif mengandung arti bahwa setiap
penambahan satu tahun umur akan meningkatkan jam kerja yang ditawarkan.
Namun demikian dengan adanya vanabel umur kuadrat yang koetisiennya
bertanda negatif berarti peningkatan jam kerja tersebut hanya terjad: sampai umur
tertentu dan kemudian akan mengalami penurunan. Hal ini konsisten dengan
hipotesis yang diajukan. Jumlah jam kerja tertinggi yang ditawarkan tenaga kerja

laki-laki dicapai pada umur 44 tahun pada jam kerja 42 jam/minggu, sedangkan
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perempuan menawarkan jam kerja tertinggi lebih rendah, yaitu 34 jam pada umur
yang sama. Asiati (2004) dengan menggunakan data Susenas 2002 menemukan
jumlah jam kerja maksimum perempuan di kota dicapai pada saat umur 44 tahun,
yaitu pada jam kerja 67 jam/minggu atau 11 jam/hari. Bila dilihat menurut daerah
tempat tinggal tenaga kerja, maka tenaga kerja di perkotaan akan menawarkan
jam kerja maksimum 7 jam lebih tinggi dan dicapai pada umur yang lebih muda

satu tahun dibandingkan di perdesaan, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 5.7. Estimasi Jam Kerja Maksimum dan Umur Saat Mencapainya

Menurut Karakteristik Individu
Karakteristik Jam kerja maksimum | Umur saat mencapai
jam kerja maksimum
Laki-laki 42 jam/minggu 44 tahun
Perempuan 34 jam/minggu 44 tahun
Perkotaan 43 jam/minggu 44 tahun
Perdesaan 36 jam/minggu 45 tahun

Keterangan : diperoleh dari hasil turtinan pertama persamaan terhadap umur

Di perkotaan, usia angkatan kerja paling muda yaitu berumur 15 tahun,
menawarkan jumlah jam kerja sebesar 22 jam/minggu, sementara di perdesaan
menawarkan jam kegja 3 jam lebih rendah daripada di perkotaan, yaitu 19
jam/minggu. Tenaga kerja laki-laki paling muda (15 tahun) menawarkan jam kerja
lebih tinggi dibanding perempuan pada umur yang sama, yaitu 23 jam/minggu
untuk laki-laki dan 15 jam/minggu untuk perempuan.

Variabel Lama Sekolah

Tingkat pendidikan yang diukur dengan lama sekolah mencerminkan
kualitas tenaga kerja. Hasil estimasi menunjukkan bahwa lama sekolah secara
statistik berpengaruh signifikan terhadap jumlah jam kerja. Koefisien variabel
lama sekolah linier bertanda positif, sementara koefisien variabel lama sekolah
kuadratik bertanda negatif. Artinya, mula-mula peningkatan lama sekolah akan
mengakibatkan peningkatan jam kerja, namun sampai jam kerja tertentu kemudian

jam kerja kembali turun.

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 201Ol"n““:'.rs“:aS Indonesia



85

Status Kesehatan

Kondisi kesehatan seseorang diduga berpengaruh tehadap jam kerja. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa individu yang sehat akan menawarkan jam kerja 2

jam lebth tinggi dibandingkan individu yang tidak sehat dalam seminggu.

Variabel Jumlah Balita, Status Perkawinan, dan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, banyaknya balita dalam rumah tangga secara
langsung tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah jam kerja tenaga
kerja. Akan tetapi pengaruhnya signifikan bila variabel balita diinteraksikan
dengan variabel jenis kelamin dan status perkawinan. Artinya balita dalam rumah
tangga memengaruhi jam kerja yang ditawarkan tenaga kerja tergantung dari jenis
kelamin dan status perkawinan. Dengan menginteraksikan dengan jenis kelamin
dan status perkawinan, nilai parameter pada laki-laki berstatus kawin positif,
sedangkan nilai parameter pada perempuan berstatus kawin negatif . Artinya bagi
laki-laki berstatus kawin, banyaknya balita dalam rumah tangga akan
meningkatkan jumlah jam kerja dibandingkan dengan laki-laki tidak kawin.
Sementara sebaliknya, banyaknya jumilah balita dalam rumah tangga meyebabkan
perempuan berstatus kawin mengurangi jam kerjanya. Hasil ini mengindikasikan
masih berlakunya teori neoklasik bahwa perempuan sepenuhnya bertanggung
jawab atas pengasuhan anak. Dugaan ini diperkuat dengan positifnya koefisien
variabel laki, yang artinya jam kerja laki-laki selalu lebih tinggi dibanding
perempuan (seperti Gambar 5.10). Status menikah dan adanya balita semakin
mengurangi jam kerja perempuan. Untuk laki-laki menikah, adanya balita
merupakan tambahan tanggung jawab yang direfleksikan dengan cara menambah

jam kerja.

Gambar 5.11 menjelaskan bahwa pengaruh jumlah balita dan status
perkawinan bagi perempuan jauh lebih besar dibandingkan bagi laki-laki. Begitu
pula dengan perubahan status perempuan dari tidak kawin menjadi kawin
pengarubnya sangat besar. Semakin banyak jumlah balita dalam rumah tangga
pengurangan jam kerja perempuan kawin semakin besar, sedangkan bagi laki-laki

semakin tinggi mereka menawarkan jam kerja, meskipun penambahannya tidak
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sebesar pengurangan jam kerja perempuan kawin. Hal ini diduga berkaitan dengan
tanggung jawab seorang laki-laki berstatus menikah, ada tidaknya balita dalam
rumah tangga, tugas mencari nafkah tetap dipikulnya. Adanya balita akan
berpengaruh sedikit terhadap jam kerja laki-laki kawin.
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Gambar 5.11. Estimasi Jam Kerja Menurut Jumlah Balita, Status
Perkawinan, dan Jenis Kelamin
Yariabel Tingkat Upah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah secara signifikan berpengaruh
terhadap jumlah jam kerja yang ditawarkan. Hubungan antara upah dan jam kerja
merupakan hubungan kuadratik dimana mula-mula peningkatan upah seseorang
menyebabkan penambahan jumlah jam kerja namun sampai upah tertentu, tenaga
kerja akan mengurangi jam kerjanya. Hal imi sesuai dengan teori penawaran
tenaga kerja konvensional, dimana orang bersedia bekerja pada tingkai upah
tertentu, dalam artian jika upah naik maka ia akan menambah jam kerja, pada
tahap selanjutnya seiring dengan kenaikan pendapatan, ia cenderung mengurangi
jam kerjanya di pasar kerja dan mengalokasikan waktunya untuk /eisure (santai
atau melakukan kegiatan lain selain bekerja). Hubungan antara upah dan jam kerja
seperi ini tergambar dalam kurva backward bending (Gambar 5.12)

Pengaruh upah terhadap jumlah jam kerja dipengaruhi oleh tempat tinggal

dan network yang dimiliki oleh tenaga kerja. Jika dilihat dari variabel interakst,
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pengaruh upah secara kuadratik terhadap jam kerja hanya terjadi di perkotaan,
sedangkan di perdesaan pengaruhnya linier. Peningkatan upah di desa terus
meningkatkan jumlah jam kerja, sedangkan di perkotaan hubungan upah dan
jumlah jam kerja seperti diperlihatkan pada Gambar 5.13. Jam kerja tertinggi yang
ditawarkan tercapai pada upah 30 ribu dengan jam kerja 45 jam/minggu

100000

—

0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00
jamkerja

Gambar 5.12. Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Variabel Jaringan (nefwork)

Variabel network tidak berpengaruh secara langsung terhadap jumlah jam
kerja, namun pengaruhnya baru signifikan setelah diinteraksikan dengan variabel
bebas lain, yaitu tingkat upah dan tempat tinggal. Artinya pengaruh nefivork
terhadap jumlah jam kerja tenaga kerja tergantung dari tingkat upah dan
tergantung di daerah mana mereka tinggal. Variabel ini hanya berpengaruh secara
linier. Sedangkan variabel (rust tidak signifikan memengaruhi peluang partisipasi
bekerja dengan upah. Untuk lebih jelasnya, berikut akan digambarkan secara
grafis pola jam kerja menurut indeks nenwvork. Secara umum, di perkotaan,
kenaikan satu indeks nefwork menurunkan jumtah jam kerja sebesar 0,7 jam
seminggu. Secara sederhana, hal ini mencerminkan mereka yang pekerjaannya
bersifat part-time (bukan karyawan/pegawai) yang menghabiskan waktu lebih
banyak di lingkungan sekitar tempat tinggalnya sehingga dapat lebih
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memperhatikan kebiasaan warga misalnya dalam hal tolong-menclong dan

gotong-royong. Individu ini dianggap memiliki network yang tinggi.
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Gambar 5.13. Pola Jam Kerja Menurut Indeks Network, Tempat Tinggal, dan
Status Kesehatan

Sementara di perdesaan pengaruh nenwork terhadap jam kerja adalah
positif. Dari hasil estimasi, setiap penambahan satu indeks nrefwork akan
menyebabkan peningkatan jumlah jam kerja sebesar 0,2 jam seminggu. Pola yang
sama diperlihatkan ketika jumlah jam kerja menurut indeks network dibedakan
menurut status kesehatan, dimana tenaga kerja yang sehat menawarkan jam kerja

2 jam lebih tinggi daripada tenaga kerja yang tidak sehat.
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Gambar 5.14. Pola Jam Kerja Menurut Indeks Nefwork dan Tingkat Upah di
Perkotaan
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Pengaruh network terhadap jumlah jam kerja tenaga kerja juga tergantung
dari tingkat upah yang diinginkan. Gambar 5.14 menunjukkan pola hubungan
antara tingkat upah dan jam kerja di perkotaan. Secara umum, mula-mula
peningkatan upah akan meningkatkan jumlah jam kerja sampai dengan upah
tertentu kemudian setelah melewati upah tersebut, jam kerja akan dikurangi.
Respon individu terhadap kenaikan upah berbeda menurut indeks network yang
dimilikinya. Mula-mula individu bernenwork paling tinggi bersedia menambah
jam kerja lebih tinggi dibandingkan yang lain untuk kenaikan upah yang sama.
Selanjutnya setelah mencapai tingkat upah tertentu, pengurangan jam kerja paling
besar dilakukan oleh individu bernefwork paling rendah, sedangkan individu
bernetwork tinggi paling sedikit mengurangi jam kerja. Individu bernerwork
paling rendah hanya bersedia menambah jam kerja hingga 40,1 jam/minggu (pada
tingkat upah 20 ribw/jam), sedangkan individu bernefwork rata-rata dan
bernetwork paling tinggi secara berturut-turut bersedia menambah jam kerja
hingga 40,4 jam/minggu dan 41,5 jam/minggu untuk tingkat upah yang sama,
yaitu 30 ribu/jam.

Di perdesaan, pengaruh nefivork terhadap jumlah jam kerja tenaga kerja
yang tergantung dari tingkat upah yang diinginkan merupakan pengaruh linier.
Artinya perubzhan jam kerja akibat kenaikan setiap satu satuan upah adalah
sama. Berikut digambarkan pola pengaruh refivork terhadap jumlah jam kerja di
perdesaan menurut tingkat upah. Dari Gambar 5.15 terlihat bahwa individu
bernetwork paling tinggi bersedia menambah jam kerja lebih tinggi dibandingkan
yang lain untuk kenaikan upah yang sama. Dari hasil penghitungan, setiap 5000
rupiah kenaikan upah/jam akan menambah jam kerja sebesar 4,3 jam/minggu
untuk individu bernefwork paling tinggi, 3,7 jam/minggu bagi yang memiliki
network rata-rata, dan 2,8 jam/minggu bagi yang bernetwork paling rendah.

Dart hasil yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa dalam kondisi
variabel lain bernilai konstan, dengan semakin tinggi nefwork tenaga kerja maka
akan semakin berpartisipasi dia dalam pasar kerja, dalam hal ini jam kerjanya

semakin tinggi.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis inferensial didapatkan berbagai temuan yang

merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji model partisipasi bekerja dengan upah, semua faktor-

faktor yang diduga memengaruhi partisipasi bekerja dengan upah, secara

statistik berpengaruh signifikan kecuali variabel trust. Faktor-faktor yang

signifikan memengaruhi partisipasi bekerja dengan upah adalah umur, lama

sekolah, daerah tempat tinggal, jenis kelamin, status kesehatan, kepemilikan

aset, pasangan bekerja, status perkawinan, jumlah balita, dan network.

a.

Setiap penambahan satu tahun umur individu akan meningkatkan peluang
untuk bekerja dengan upah sampai pada umur puncak, yaitu 34 tahun,

setelah itu peluangnya menurun.

Setiap penambahan satu tahun lama sekolah akan mengurangi peluang
bekerja dengan upah namun hanya sampai dengan 5 tahun lama sekolah,
setelah itu semakin lama seseorang mengenyam bangku sekolah maka

semakin besar peluang untuk bekerja dengan upah,

Mereka yang berada dalam kondisi sehat mempunyai kesempatan bekerja
dengan upah 1,1 persen lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak

sehat.

Mereka yang memiliki aset mempunyai peluang bekerja dengan upah lebih

kecil 10 persen dibandingkan dengan yang tidak mempunyai aset.
Mereka yang mempunyai pasangan bekerja mempunyai peluang bekerja
dengan upah 3 persen lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak

mempunyai pasangan bekerja.
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f. Jumlah balita dalam rumah tangga akan menambah peluang bekerja

dengan upah bagi laki-laki kawin, sementara bagi perempuan kawin, akan

mengurangl peluang bekerja dengan upah.

2. Hasil estimasi fungsi upah menunjukkan secara statistik seluruh variabel bebas

yang diajukan berpengaruh signifikan terhadap upah yang diinginkan tenaga

kerja. Faktor-faktor yang signifikan memengaruhi upah adalah umur, lama

sekolah, jenis kelamin, daerah tempat tinggal, status kesehatan, network, dan

frust,

a.

Semakin tua umur seseorang berarti pengalaman semakin bertambah, maka
semakin tinggi pula upahnya, namun upah yang yang diinginkan akan
mencapat maksimum pada umur tertentu, setelah itu upah menurun seiring

dengan meningkatnya umur.

Pengaruh pendidikan terhadap upah tergantung umur, daerah tempat
tinggal dan jenis kelamin. Di perkotaan, pada lama sekolah kurang dari 15
tahun, upah yang diinginkan laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan.
Di perdesaan, upah yang diinginkan laki-laki lebih tinggi dibanding
perempuan sampai dengan lama sekolah 18 tahun (setara fulusan PT/S2).
Semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan baik di desa maupun di
kota, semakin tinggi pula upahnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan

semakin tertunda usia saat mencapai puncak upah.

Mereka yang kondisinya sehat menginginkan upah yang lebih tinggi

dibandingkan mereka yang merasa tidak sehat

3. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap penawaran tenaga kerja

(jam kerja) adalah umur, daerah tempat tinggal, jenis kelamin, lama sekolah,

status kesehatan, jumlah balita, status perkawinan, tingkat upah yang

diinginkan, nenwork. Faktor frust tidak signifikan pengaruhnya.

a.

Setiap penambahan satu tahun umur akan meningkatkan jam kerja yang
ditawarkan, namun peningkatan tersebut hanya sampai pada umur tertentu

(44 tahun), setelah itu menurun.
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b. Mula-mula peningkatan lama sekolah akan mengakibatkan peningkatan
jam kerja namun sampai pada lama sekolah tertentu kemudian jam kerja

kembali menurun,

¢. Individu yang sehat akan menawarkan jam kerja 2 jam lebih tinggi

dibandingkan individu yang tidak sehat dalam semingu.

d. Balita dalam rumah tangga memengaruhi jumiah jam kerja yang
ditawarkan tergantung dari jenis kelamin dan status perkawinan. Bagi laki-
laki kawin, banyaknya balita dalam rumah tangga akan meningkatkan

jumlah jam kerja, sementara bagi perempuan kawin sebaliknya.

€. Mula-mula peningkatan upah seseorang menyebabkan penambahan jumlah
jam Kkerja, namun setelah melewati upah tertertu, tenaga kerja akan

mengurangi jam kerjanya (kurva backward bending)

. Network secara signifikan memengaruhi ketiga fungsi, yaitu fungsi partisipasi
bekerja, fungsi upah dan jam kerja.

a. Network memengaruhi partisipasi bekerja dengan upah tergantung dari
daerah tempat tinggal dan pendidikannya. Di kota, pengaruh network
mula-mula negatif kemudian setelah melewati indeks network = -0,5
pengaruhnya menjadi positif. Dengan rata-rata neswork di kota = -0,056 > -
0,5 maka disimpulkan pengaruh nefwork di kota sudah seperti yang
diharapkan. Sementara di desa, pengaruh network mula-mula positif,
setelah melewati indeks mefwork = 0 pengaruhnya menjadi negatif.
Pengaruh nerwork berbeda tergantung lama sekolah. Di perkotaan,
pengaruh sefwork untuk lulusan SD, SMP dan SMA, mula-mula negatif,
setelah melewati indeks nefiwork = 0 (untuk SD dan SMP) dan nefwork = -
0,5 untuk SMA pengaruhnya menjadi positif. Indeks nerwork rata-rata
untuk {ulusan SD =-0,089 < 0 dan SMP = -0,106 < 0, sehingga
disimpulkan network yang dimiliki oleh lulusan SD dan SMP kurang
berfungsi dalam meningkatkan partisipasi bekerja dengan upah, Sedangkan
untuk network yang dimiliki oleh SMA sudah mampu meningkatkan
partisipasi bekerja dengan upah karena rata-rata network SMA di kota = -
0,06 > -0,5 Sementara pengaruh refwork untuk fulusan PT sebaliknya,
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mula-mula positif setelah melewati indeks network = 0,5, pengaruhnya
menjadi negatif. Sedangkan di perdesaan, pengaruh nefivork sama untuk
semua jenjang pendidikan, mula-mula positif, setelah melewati indeks

network = () pengaruhnya menjadi negatif.

Dengan rata-rata nefwork di desa 0,036 >0, berarti dapat disimpulkan
bahwa peningkatan network di desa justru menurunkan peluang bekerja
dengan upah. Melihat level network di desa yang lebih tinggi daripada di
kota, maka dapat disimpulkan bahwa network yang ada di perdesaan tidak
fungsional dalam meningkatkan peluang bekerja dengan upah.

b. Pengaruh retwork terhadap upah di kota maupun di perdesaan sama.
Mula-mula negatif, setelah melewati indeks nefwork = 0,5, pengaruhnya
menjadi positif. Melihat rata-rata indeks nefwork di kota dan di desa < 0,5
maka dapat disimpulkan network di kota dan di desa belum mampu
meningkatkan upah tenaga kerja. Pengaruh nefwork menurut semua
jenjang pendidikan sama, yaitu mula-mula pengaruhnya negatif lalu
setelah melewati indeks netwwork = 0,5 untuk SD dan SMP, 1 untuk SMA,
dan 2 untuk PT, pengaruhnya menjadi positif. Kondisi di Indonesia, rata-
rata network untuk SD = -0,006 <0,5, SMP = -0,025 < 0,5, SMA = -
0,0123<1, dan PT = 0,05< 2, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan

nefwork di Indonesia belum mampu meningkatkan upah tenaga kerja.

c. Pengaruh nefwork terhadap jumlah jam kerja negatif untuk perkotaan dan
positif untuk perdesaan. Untuk di desa peran n#erwork sudah seperti yang
diharapkan, sedangkan untuk di kota kemungkinan hal ini cerminan
tenaga kerja yang bekerja part time sehingga lebih bisa mengamati
kebiasaan lingkungan sekitar tempat tinggalnya, seperti tolong-menolong,
dan gotong royong, Karena mengingat level network di kota yang lebih
rendah daripada di desa. oleh karena itu kemungkinannya kecil sekali pola

im disebabkan karena hubungan sosialnya terlau tinggi.

d. Respon individu terhadap kenaikan upah berbeda menurut indeks network
yang dimilikinya. Di perkotaan pengaruhnya kuadratik. Mula-mula

individu bernefwork paling tinggi bersedia menambah jam kerja lebih
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tinggi dibandingkan yang lain untuk kenaikan upah yang sama.
Selanjutnya setelah mencapai tingkat upah tertentu, pengurangan jam
kerja paling besar dilakukan oleh individu bernetwork paling rendah,
sedangkan individu bernefwork tinggi paling sedikit mengurangi jam
kerja. Pengaruh netwwork terhadap jumlah jam kerja menurut tingkat upah
di perdesaan bersifat linier. Semakin tinggi tingkat nefwork di desa seiring

dengan kenaikan upah per jam maka semakin tinggi pula jam kerjanya.

5. Trust hanya signifikan memengaruhi tingkat upah. Pengaruh frust terhadap

upah di perkotaan dan perdesaan mirip. Mula-mula pengaruhnya positif,
setelah melewati indeks frust = -0,5 di kota dan 0 di desa pengaruhnya
menjadi negatif. Dengan rata-rata indeks frust di perdesaan = (0,062 > 0 dapat
disimpulkan bahwa indeks trust yang tinggi di desa belum fungsional untuk
meningkatkan upah. Sementara rata-rata indeks di perkotaan = -0,097 > -0,5.
Mengingat tingkat {rus¢ yang rendah di perkotaan, kecil kemungkinan
negatifnya pengaruh frust karena masyarakat perkotaan terlalu tinggi
kepercayaannya. Hal ini diduga merupakan cerminan dari individu di
perkotaan yang upahnya rendah dan lebih banyak waktu di rumah (pekerja
sektor informal) sehingga dapat mengamati kebiasaan lingkungan dengan
lebih baik.

6.2. Implikasi Kebijakan

1.

Secara umum pengaruh nefwork yang tinggi di perkotaan diestimasi
menaikkan peluang bekerja dengan upah (menjadi karyawan) sedangkan di
perdesaan justru menurunkan peluang. Mengingat level network yang tinggi di
desa, dapat disimpulkan nefwork di desa tidak fungsional dalam menaikkan
peluang menjadi karyawan. Oleh karena itu diperlukan cara untuk membuat
nefwork di perdesaan lebih fungsional, seperti membentuk paguyuban-
paguyuban supava nefwork yang ada berfungst menjadi penyedia informasi
tentang pekerjaan. Di perkotaan, khususnya untuk para Iulusan SD dan SMP,
networknya perlu didorong agar bermanfaat dalam memperluas kesempatan

bekerja dengan upah, misalnya dengan memperluas jaringan pertemanan, dan
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mengikuti organisasi-organisasi yang anggotanya memiliki latar belakang

pendidikan yang berbeda.

Secara umum, pengaruh refwork yang tinggi diestimasi dapat menaikkan
tingkat upah baik di perdesaan maupun di perkotaan. Namun melihat kondisi
rata-rata network yang ada di Indonesia pada tahun 2006, disimpulkan nefwork
di Indonesia belum mampu membantu kenaikan upah tenaga kerja. Diperlukan
paguyuban-paguyuban atau organisasi yang bermanfaat untuk membantu
mendorong modal sosial agar berkembang dan didapatkan keuntungan dari

adanya modal sosial tersebut.

Pengaruh trust yang tinggi di perdesaan diestimasi justru menurunkan upah
tenaga kerja. Mengingat level trust yang tinggi di desa, maka dapat diambil
kesimpulan frust di perdesaan tidak fungsional terhadap produktifitas. Oleh

karena itu perlu cara membuat trust di perdesaan lebih fungsional.

Perlunya BPS menyertakan kembali variabel upah/penghasilan di dalam
kuesioner Susenas untuk kebutuhan penelitian mengenai upah yang dikaitkan
dengan keterangan yang hanya ada pada kuesioner Susenas seperti modal
sosial. Karena sebenamya ada data modal sosial yang lebih baru, yaitu tahun
2009, namun karena dalamkuesioner KOR 2009 tidak terdapat pertanyaan
mengenai upah/penghasilan menyebabkan penulis menggunakan data modal

sosial yang lebih lama.

Mengingat semakin pentingnya kajian fentang modal sosial yang tidak hanya
menyangkut komunitas tetapi juga modal sosial individu, sebaiknya
pertanyaan tentang modal ditanyakan kepada individu dengan variasi
pertanyaan yang disesuaikan. Atau diselenggarakan survey khusus modal

sosial individu,

Perlu kiranya bagi BPS untuk menanyakan upah untuk semua angkatan kerja
dalam kuesioner Susenas termasuk reservation wage bagi yang tidak bekerja,
sehingga untuk kepentingan penelitian, upah orang yang tidak bekerja tidak
perlu diprediksi lagi. Bagaimanapun juga data riil lebih "nyata” dibandingkan
data hasil estimasi. Contoh pertanyaan reservation wage misalnya,

”Seandainya Bapak/Ibu bekerja, berapa gaji/upah yang Bapak/Ibu inginkan?”
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Responden biasanya akan menjawab sesuai dengan kondisi mereka. Apabila
mereka sebelumnya pemnah bekerja, mereka akan memakai patokan upah/gaji
di tempat mereka bekerja terakhir. Kalau belum pernah bekerja, mereka akan
memakai patokan upah/gaji yang biasa diterima orang lain dengan kondisi
seperti tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan, dan jabatan pekerjaan yang

samma.
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Lampiran 1. Pembentukan Variabel Network dengan Analisis Faktor

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. BAT

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 43775,368

Sphericity df 6
Sig. 000

Anti-image Matrices

Gotong Tolong Mengantar
Royong | Silaturahmi | menoclong | makanan
Anti-image Covariance  Gotong Royong ,B46 =133 -252 - 032
Silaturabmi -133 820 -075 -,266
Tolong menolong - 252 075 829 - 143
Mengantar makanan -032 -,266 -143 827
Anti-image Correlation  Gotong Royong 6483 -, 160 -301 -,039
Silaturabimi - 160 6478 - 092 -322
Teolong menalong -301 -,092 6552 - 173
Mengantar makanan -,038 -322 -173 6392

2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
Gotong Royong 1,000 420
Silaturahmt 1,000 479
Tolong menclong 1,000 469
Mengantar makanan 1,000 ,453

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings _
Component Tatal % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1,821 45,536 45,536 1,821 45,536 45,536
2 907 22,681 68,217
3 685 17,115 85,331
4 ,587 14,669 100,000

Extraction Method; Principal Component Analysis.
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Component Matri@®

Compone

nt

1
Gotong Royong ,648
Silaturahmi 692
Tolong menolong 885
Mengantar makanan 673

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Component Score Coefficient Matrix

Compone

nt

1
Gotong Royong 356
Sitaturahmi 380
Tolong menolong 376
Mengantar makanan 369

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Score Covariance Matrix

Compaonent 1

1 1,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adeqguacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df
Sig.

564

8773,474
3
,000

Anti-image Matrices

Lampiran 2. Pembentukan Variabel Trust dengan Analisis Faktor

Percaya Percaya
Keamanan | pemerintah tetangga
Anti-image Covariance Keamanan 961 -, 152 - 084
Percaya pemerintah ~,152 952 -128
Percaya tetangga -,094 -128 ,968
Anti-image Correlation Keamanan 5659 - 159 -,097
Percaya pemerintah - 159 5532 - 133
Percaya tetangga -097 - 133 5802

a. Measures of Sampling Adequacy({MSA)

Communalities

Initial Extraction
Keamanan 1,000 431
Percaya pemerintah 1,000 ,485
Percaya tetangga 1,000 383

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
g 1,299 43,285 43,285 1,299 43,285 43,285
2 882 29,389 72,674
3 ,820 27,326 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis,
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Component Matri»@

Compone

nt

1
Keamanan 656
Percaya pemerintah 696
Percaya tetangga B19

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a. 1 components extracted.

Component Score Coefficient Matrix

Compone

nt

1
Keamanan 505
Percaya pemerintah ,538
Percaya tetangga 477

Extraction Method: Principal Component Analysis,

Component Score Covariance Matrix

Component 1

1 1,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 3. Model Partisipasi Bekerja dengan Upah dan Fungsi Upah

dengan Metode Two Step Heckman

Heckman selection model -- two-step estimates  Number of obs = 106827
{regression model with sample selection) Censored obs = 78220
uncensored obs = 28607
wald chiz2(21) = 8684.40
Prob > chi2 = 0.0000
i coef std. Err. z Pz [95% conf. Intervall
————————————— +__-______-.______..-.___—_—..--————-----——..-___——q-_—_———-._—__——-...._—_
Tnw
umur 036833  .0D20969 17.57 0.000 .0327233 .0409428
umur2 ~.0003777  .0000286 -13.22 0.000 -.0004336 -.,0003217
umur¥sc2 .0001218  3.8%-06 31.34 0.000 0001142 0001294
-4775828 .0164229 29.08 (0.000 .4453045 .5097712
kotalaki -.0840609 .0158858 -5.29 0.0G0 -.1151965 -,0529252
kotaysc2 .0007964  .0000814 9.78 0.000 .0006368 . 000856
lakiysc2 -.0016008 .0001057 -15.15 0.000 - 0018079 -.0013937
sehat .0305277  .0112138 2.72 0.006 .0085491 .0525064
net2 .0051433 0025773 2.00 0.046 . 000092 .0101947
netysc2 -.0000821 .0000278 -2.95 0.003 -.0001366 -.D000276
trust2 -.0166196  ,0052575 -3.16 0.002 -.0269241 -.006315
trustkota -.0195581 .006114 -3.20 0.001 -.0315414 -.0075748
trust2ysc 0019412 .0004941 3.93 (.000 0009727 .0029097
trust2kota ~.016918 .0046224 -3.66 0.000 -.0259758 -.0078563
_cons 6.989273  .0585017 119.47 0.000 6 B74612 7.103934
————————————— +——-—————n-——————--—————-——————--—————-——————u——————n—————————-——
kerjaupa
umur .0350311  .0020544 17.05 0.000 .0310044 .0390577
umur2 -.0006887  .0000258 -26.66 Q.000 -.0007393 -.0006381
umur2ysc 0000237 1.17e-0b 20.23  0.000 .0000214 .000026
kotalaki .2206518 .0167778 13.15  0.000 .187768 .2535356
ysc ~.086451 .0056289 -15.36 0.000 -.0974833 -.0754186
ys5c2 .0100988 .0003295 30.65 0.000 .0094529 .0107446
kotaysc2 -.0003714 .000127 -2.92 0.003 ~.0006203  -.0001225
Takiysc2 -.001228 .0001141 -10.76  0.0Q00 -.0014516 -.0Q010045
artkota .0565816  .00280438 20.17  0.000 .0510844 .0620789
sehat -0357295 .0122936 2.91  0.004 .0116344 .0598245
aset -.3168532  .0116265 -27.25 0.000 -.3396408  ~.2940657
spouse -.1068626  .0093376 -11.44 0.000 -.125164 -.0885612
klilbali .0325351  .0100222 3.25 0.001 .0128919 0521783
k110bali -.2357986  .0163225 -14.45 0.000 -,26779 -.2038071
net2 -.0389409 .0109529 -3.56 0.000 ~.0604082 -.017473S
netkota .0146141 0064465 2.27  0.023 .0019792 027249
net2ysc .0054043  .0026777 2.02 0.044 -0001562 .0106524
net2ysc2 -.0004283  .0001547 -2.77  0.006 ~.0007315 -.0001251
netZkota .0512591  ,0061225 8.37 0.000 .0392592 .063259
_cons -1.0725398 -051187  -20.95 0.000 -1.172924  -.9722745
_____________ +__.._____-._,_____.._____—u__-__——.__-___-.______-______-..____—_-.___—_
mills l
Tambda -.2165129 0271557 -7.97  0.000 -.269737 -.1632888
————————————— +————————-.--————-._—————u--—————u—————----———n-——————u-——-———u-————
rho I ~0.31774
sigma .68141011
Tambda | -.21651289  .0271557
Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 4. Model Jam Kerja dengan Regresi Tobit

Tobit regression

Log 1ikelihood = -433039.61

Number of obs
LR chiz(15)

noEunn

106827
13786.93
0.0000
0.0157

o e ke ke b T

e e = ¥ gy PR

.0340898
.0003753
.0159538
.0002823
.2536553
.3038208
0579436
.0040947
.1855176
.1617823
.2387685
.0001031
2.98¢-09
0000175
.1446255
.5492999

Prob > chi2
Pseudo R2
P>t} [95% conf
0.000 1.673836
0.000 -.0200057
0.000 4411659
0.000 -.0064371
.000 8.253105
(0.000 -4.55453
0.000 6774133
0.000 -.074736
0.000 1.656862
0.000 3.10716
0.009 -1.090689
0.000 .0005363
0.000 -1.92e-08
0.025 5.02e-06
0.000 -1.136944
0.000 -16.08974
22.39951

1.807468
-.0186346
.5037044
-.0053305
9.247427
-3.363561
.9045505
-.058685
2.384086
3.741342
-.1547226
. 0009406
-7.56e-09
.0000736
~.5700163
-13.5445

e e R ok e e R e e e e iy E B ot e B o o Y o e R

hnmv | coef

umur 1.740652
umur2 -.0193701
umurkota .4724351
umurZkota -.0058838
laki 8.750266
kotalaki -3.959046
ysc -7909819

ysc2 -.0667105
sehat 2.020474
k11lbali 3.424251
k110bali -.6227056
U .Q0007385

vzkota ~1.34e-08
Unet .0000393
netkota -.8534802
_cons ~14 81712
/sigma 22.50692

Obs. summary:

91678

15149 Jeft-censored observations
. uncensored observations
0 right-censored observations

at hnmve=0
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Lampiran 5. Efek Marjinal

Marginal

effects after probit
Pri{kerjaupa) {predict)
.2294275

e e e e L o o ke e o e

umur
umur2
umur2ysc
kotalaki*
¥5¢C
ysc2
kotaysc2
Takiysc?
artkota
sehat*®
aset®
spouse*
k1llbali
k110bali
net2
netkota
net2ysc
net2ysc2
netzkota

0106223
0002088

7.18e-06

.0695719
.0262141
.0030622
. 0001126
3003724
.0171569

.010741
.1031654
.0323672
.0098655
. 0714999
.0118078
.0044314
.0016387
-0001295

.015543

.00195
. 00081
.0000s
. 00186

37.4116
1596,51
10219.5
. 244741
7.58493
76.0945
41.7614
49,5874
1.78465
.822507
.838421
.488612
.192217
.083734

(*) dy/dx is for discrete change of dummy variable

L 95% C.I. ]
009408 .011837
-.000224 -.000194
6.5e-068 7.9e-06
.058837 .080307
~.029563 -.022865
.002865 .003259
-.000188 -.00D0037
-.00044 -.000305
.015495 018819
.003561 .017921
-.111046 -.095285
~.037899 -.026835
003908 015823
-.081187 -.061813
018316 -.Q053
.0006 .00B8263
000047 . 00323
~-.000222 -.000038
.011906 .01918
from 0 to 1
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Lampiran 6. Estimasi Tingkat Pengembalian Pengalaman Kerja (diproxy

dengan umur)

Tingkat
Umur Penger%balian

(1) (2)

15 0.035
16 0.034
17 0.033
18 0.033
19 0.032
20 0.031
21 0.030
22 0.029
23 0.028
24 0.028
25 0.027
26 0.026
27 0.026
28 0.025
29 0.024
30 0.023
31 0.023
32 0.022
33 0.021
34 0.020
35 0.020
36 0.019
37 0.018
38 0.017
39 0.7
40 0.016
41 Q.015
42 0.014
43 0.014
44 0.013
45 0.012
46 0.011
a7 D0.011
48 0.010
49 0.009
50 0.008
51 0.008
52 0.007
53 0.008
54 0.005
65 0.005
56 0.004

Tingkat
Umur Pengembalian

&) (2)
57 0.003
58 0.002
89 0.002
80 0.001
61 0.000
62 -0.001
63 -0.001
64 -0.002
65 -0.003
66 -0.004
67 -0.005
68 -0.005
69 -0.006
70 -0.007
71 -0.008
72 -0.008
73 -0.009
74 -0.010
75 -0.011
76 -0.011
77 -0.012
78 -0.013
79 -0.014
80 -0.014
81 -0.015
a2 -0.016
83 -0.017
84 -0.017
85 -0.018
86 -0.019
87 -0.020
a8 -0.020
89 -0.021
90 -0.022
o1 -0.023
92 -0.023
23 -0.024
94 -0.025
g5 -0.026
96 -0.026
97 -0.027
98 -0.028
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SUSENAS

BIES

BADAN PUSAT STATISTIK

VSEN2006.K

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2006

KETERANGAN POKOK RUMAH TANGGA DAN
ANGGOTA RUMAH TANGGA

1 | Propinsi

2 | Kabupaten/Kota*}

Kecamatan

3
4 | DesafKelurahan®)
5

Klasifikasi desakelurahan

2. Perdesaan D

1. Perkofaan

6 | a. Womorblok sensus

b. Nomor sub blok sensus {nomor segmen)

7 | Momor kode sampel

8 | Nomor urut rumah tangga sampel

Ju
1 FUMAR EANGGAT . ovv e essrensee s icmensseismsass e cassessssansasss e usia 04 18RUNT e EI
Jumlah arggota Jumlah anggota rumah tangga
2 TUMEN TANQYA - ccovrecmirenirascsscsesssamnasssenes DD yang meninggal sejak Januari 2003 .................. D

e DL ias R Al USSR LA
GAN'PETUGAS 7

——— i —

A e T

1 | NIP/NMS pencacah:

NIPANMS perneriksa:

Jabatan pencacah:
2 | 1. Staf 8PS Propinsi 3. KSK [ ]
2. Slaf BPS Kab/Kola 4. Mitra

Jabatan pemeriksa:
1. Staf BPS Propinsi
2. Siaf BPS Kab/Kola

3. KSK []

4. Mitra

Apakah pernah menjadi petugas Susenas
3 | Kor 3tahun terakhir? |—_‘,

1 Ya 2. Tidak

Pernyataan pencacah:

DAFTAR INI SUNGGUH-SUNGGUH SAYA 151
BERDASARKAN WAWANCARA DENGAN ANGGQOTA
RUMAHTANGGA RESPONDEN

Tanggal:

Tanda tangan:

Nama jelas: [cerreemrrertiomsnnecsrmnsesser s ssnassssnmss s sonnes |

Pernyataan pemeriksa;

ISIAN DAFTAR INI SUNGGUH-SUNGGUH TELAH SAYA
PERIKSA

Tanggal:

Tanda tangan:

Nama jelas: (PP UO UV |

*) Coret yang tidak perlu

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



e

g

e —————————
R R T e e e P T

e T AR

he—

s i f!.’i‘_',‘\'.-"-;'?'

T e T T e B n L A e e

A | Art 0 At 2-6
pakah | orvang
Nama anggota Hubungan| Jenis menjadi | onergian | _Apakah Apakah
rumah tangga dengan | kelamin Status k:%;b;gn 1 Mei- 31 memgmyal pemah/
Er?a.t (Tulis siapa saja yang biasanya ]:S%aa'ﬁ 1. Laki- Umur kaEv?:an émam Jggﬁggﬁ: ke;hieran sedang -
inggat dan makan di rt ini an laki {tahun) setahun | = ®0o | dari kantor mengikuti
baik dewasa, anak-anak 898 12 Perem- (kode) | jerakhir? | PEPE9EN | Sizean sipil? pendidikan
maupun bayi} (kede) | puan 1. Ya Jik(:::gék Boleh saya sekpgg ”
2 Tidak i cikan "00" me(';':,f,“;)” 37 | "(kode)
) {3} B 1 @ | B | 6 U] {8 - @ a0
L OO0 O O [oee OO
2 REIERIENIEEREENIENIEEEEE
; ENAERIERIEEEIRNINNIEENEN
4 HEINNIANIENEENN IR RIEEEEn
5 LI ET eI Py e ]
5 ENSERINEISENEERINNIEEEEN
7 HENERNEINERIRRIENIEEEEN
8 HEERE IR NI
? ERAEN RN IEN NN
z O lololo (oo

SRR T e ey

R T

L

Untuk wanita saat meninggal

]

L[]

Kode Kol, 3, Blok IV.A:
Hubungan dengan kepala it Status perkawinan

Keade Kol. 6, Blok IV.A:

1. Kepalart 6. Orglva/merua 1. Belum kawin
2 Istrifsuami 7. Famli lain 2. Kawin

3 Anak 8. Pembanlud 3. Cerai hidup
4. Menanly 9. Lainnya 4. Corai mali
5. Cucy

N T | e | oy || e g e
i | NemayenoMeninggal | oo\ Kurengdan 2iahun (KA | Maca ool | Mosg,
03 | 2P |umardm fumardm | o0 {7 va feouantt s v,
bulan tahun 2. Tidak 2 Tidak | & Tidak
() 2) )] {4) {5) ® | @ {8) - (8 | (19
1 HEINIEEIENIEEENEN R RN
2 LI rnrrp eyl el
3 LN ey ray e et
! RENN EEERE NN

Kode Kol. 9, Blok V.A:  Kode Kol. 10, Blok IV.A:
Akte Kelahiran Pendidikan pra sekolah

1. Ya, dof ditunjukkan

2 Ya, tdk dpt ditunjukkan
3 Tidak punya

4. Tidak tahu

1. Ya, TK/BARA
2. Ya, Kelompok Bermain
3. Ya, Taman Penflipan Anak 3. Bukan kecelakaan
4. Ye, PAUD terintegrasi

BKB/Posyandu

Kode Kol. 7, Blok IV.8:
Sehab kematian

1. Kecelakaan lalu finlas (falin)
2. Kecelakaan bukan lalin

5. Ya, lembaga fainnya
6. Tidak

Keterangan: " Artyang bepergian: Melakukan perjalanan ke obyek wisata komersial, dan atau menginap di akomodasi komersial, dan atau jarak
perjalanan >100 km (p.p.), tidak termasuk pelaju {commuter), sekolah.

2 Pada ”m"m’#)iﬂga‘?%&ﬁﬁ!ﬁ%mmm%%ﬁ, Pascasarjana Ul, 2010




Nama;

No. urut ibu kandung: ..
[Isikan 00 bifa ibu kandung tidak tinggal di rt ini]

L]

——

"V.B. KESEHATAN BALITA

(UNTUK ART UMUR 0-59 BULAK)

Nama & nomor urut art pemben informasi:

A; KETERANGAN KESEHATAN
~ (UNTUK'SEMUA UMUR) . -~

",

a. Umur datam bulan: ....cceceeeerinsiriiianes bulan
{ke R.12 bila isian » 00)
b. Jika R.11.a= 00, umur dalam hari: ........ce.e. hari

[T ]
L]

.1. Apakah dalam 1 bulan terakhir mempunyai keluhan kesehatan
seperi di bawah ini? (Bacakan dari a s.d. h}
lisikan kode 1 bila ada, kode 2 hila tidak ada]

. Siapa yang menclong proses kelahiran?

[Isikan kode jawaban langsung ke kotak]

1. Dokter 4. Dukun bersalin
2. Bidan 8. Familikeluarga

3. Tenaga paramedislain 6. Lainnya

Pertama

a
Terakhir

b

8 Panas 6.0 ’afa’b”"””“f a 13. Berapa kali sudah mendapat imunisasi?
b. Baluk f. Sakit kepala berulang [Isikan 0, bila belum pernah diimunisasi]
c. Pilek g. Sakit gigi D - D
d. Asma/napas sesakicepal h. Lainnya®) a. BCG d. CampakiMorbili
[Jika semua R.A = 2, lanjutkan ke R.8] b. DPT D e. Hepatitis B D
2. Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan terganggu- . Poli
nya pekerjaan, sekoteh, atau kegiatan sehari ari%‘g D ' il
1. Ya 2, Tidak = [R.5.9] 14, a. Apakah pemah diberi Air Susu lbu (ASI)? D
3. Lamanya terganggu: ... hari [ T] 1. Ya 2 Tidsko> [Artlain]
4. Apakah sekarang masih terganggu? D b. Jika“Ya" {R.14.a=1), lama pemberian ASI:
1 Ya 2. Tidak

5 a Apakai_: pemah mengobali sendid dalam 1 bulan
terakhir] 2. Tidak = [RS]

]

1. Ya

b. Jenis obat/cara pengobatan yang digunakan:
[Isikan kode 1 hila ya, kode 2 bila tidak]

1. Tradisional D 2 Modern D 3 Lainnya D

[isikan dalam hari bila umur < 1 bulan dan
dafam bulan bila vmur = 1 bulan):

1. Larna pamberian ASL o cceccrcereiar s
2. ASlsaja: oor S
3. ASIdengan makanan pendamping: .............

L]
oL ]

6. Apakah pemah berobat jalan dim 1 bulan terakhir? D
1. Ya 2. Tidak= [R.8]

V.C. KETERANGAN PENDIDIKAN.. .~
- (UNTUKART 5 TAHUNKE ATAS)

L]

— e Berob ot i o ol 15. Partisipasi bersekolah;
. Berapa kali berobat jalan selama 1 bulan terakhir:
[Isikgn frekuensi bérobat jalan untuk setiap fasilitas] ; Eggﬁbbe;gg;ag ti;rieai;ofah = [RA7] D
a. RS pemerintah o. Praklek nakes 3. Tidak bersekolah lagi
b. RS swasla f Praldek batra 16. Kapan berhenti bersekolah?
¢. Praktek dokter/polikiinik g. Dukun bersalin [Isikan '00 dan 0009’ bila berhenti sebelum tahun 1996]
d. Puskesmas/Pusly | — h. Lainnya L Bulan: DD Tahun: L_]f_”’_"_]
8. Apakah pemnah rawat inap dalam 1 tahun terakhir? - """""""""" L -
1 Ya 2. Tidak= [RA0] D 17. ﬁ\éarzzgoﬁgﬁlﬁat;eklum peman bersekolah atau tidak
9. Lamanya hari rawat inap (dalam hari): 1. Tidak ada biaya 8 Cacal
2. RS Pemerinfah |_| d. Praklek nakes g Egig;;ﬁaéﬁgﬁ nafkah S rﬁ’:ﬁggﬂg gu pengu- N
b. RS Swasla e. Praktek batra 4. Menikah/mengurus il 10, Sudsh diferima,
: 5. Tidak diferima belurn mulai sekolah
& Puskesmas‘ —— - f Lainnya - 6. Sekoiah jauh 11. Befum cukup umur
10. Apak:h terbsedla Jam;na? pemb|ayaanlasuran§| kesehatan untuk 7. Merasa penddk cukup 12, Lainnya
keperuan berobat jalan/rawat inap seperti di bawah ini? ; - :
[isikan kode 1 bila ya, kode 2 bila tidak] _ LkaR 1551, lanjutkan ke R.21)
18. Jenjang dan jenis pendidikan tertinggi yang pernah/
& JPK PNSeteranPensin_ @ JPK Jamsostek L || sedang diduaui:
b pumangenberagentan ] ik | I Vocaenh bodsian 6 grg‘gK m DI
biaya oleh perusahaan : iy . mrogram LU,
A ¢ Dana schat [l 3 smpUmumAejuruen 9. Program DLl L]
. naru senali ' 4. Madrasah Tsapawiyah  10. Program D.IV/S.1
JPK Gakmﬂ@.’fu miskin/ 9. JPKMIIPK lain 5 SMA 11. 827583
kartu askeskin 6. Madrasah Aliyah

Y Misalnya: Campak, tefinga berairfcongek, sakit kuningfliver, kejang-kejang

tumpth, pikun, kecefakaan[@dal sosial..., Agustin Wahyu' Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010




19. Tingkalfkelas tertinggi yang pemah/sedang diduduki:
123 45 6 7 8(Tamaf)

28. Lapangan usaha/bidang pekerjaan utama dari
tempat bekerja selama seminggu terakhir:

20. ljazah!STTB tertinggi yang dimiliki:

1. Tdkpunya jjazah SO 7. M. Aliyah

2.8D 8. SMK

3. M. Ibtidaiyah 9. Diploma I

4. SMP Umum/Kejuruan  10.Diploma il/Sarmud
& M. Tsanawiyah 11.Diploma IV/S1

6. SMA 12. 52/83

(Tulis selengkap-fengkapnya)

.............................

[diist editor]

LT

21. Dapat membaca dan menulis:

1. Huruflatin -~ 2. Huruf fainnya

4. Tidak dapal

22. a. Apakah melakukan keglatan sepem d\ hawah ini
selama seminggu terakhir?

Ya  Tidak
1. Bekerja i 2
2. Sekolah 1 2
3. Mengurus rumah tangga 1 2
4. lainnya

B T R

selama seminggu terakhir;

1. Berusaha sendini
2. Berusaha dibanfu buruh tidak
lefap/buruh lidak dibayar

3. Berusaha dibanlu buruh tetap/
buruh dibayar

. Bunuh/karyawan/pegawal = [R.31]

. Pekerja bebas di perfanian -

. Pekerja bebas di non-perfanian

. Pekerja tidak dibayar

[Blok V.E]

[Blok V.E]

e R

29. Jenis pekerjaanfabatan dari pekerjaan utama
selama seminggu terakhir [diisi editor)
(Tulis selengkap-lengkapnya) D[:]D
30. Statusfkedudukan dalam pekerjaan utama

b. Darikegiatan 1 5.d. 4 di atas yang menyatakan
*¥a", kegiatan apakah yang menggunakan wakiu
terbanyak selama seminggu terakhir?

1 2 3 4
fJika R.22.a.1 = 1, lanjutkan ke R.24]

3.
diterima selama sebulan dari pekerjaan utama?

Berapa upafgaji bersih {uang dan barang) yang biasanya

I

23. Apakah mempunyai pekerjaanfusaha, tetapi

sementara tidak bekerja sefama seminggu terakhir?
1 Ya 2. Tidak

24. Apakah sedang mencari pekerjaan?

1. Ya 2. Tidak

25.

Apakah sedang mempersiapkan suatu usaha
selama seminggu terakhir?

2. Tidak

26. Alasan utama tidak mencari pekerjaan/memper-
siapkan usaha;

. Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan

. Sudah punya pekeijaan, fapi belum mulai bekerja
. Sekolah alau mengurus rumah fangga

. Sudah punya pekejaan/usaha

. Merasa sudah cukup

. Tidak mampu melakukan pekerjaan

(fornpo, cacat}

o Ch o Lo B -

7. Lainnya (UlfSKaN): ........cvvrvivvveeivinieeereremierenns

32. Umur pada saat perkawinan pertama: .......... tahun

. Jumlzh tahun dim ikatan perkawinan: ........... fahun

b. Ak masih hidup

mEinn

34. dumlah anak kendung (ak) | Laki- | Perem- | . o
yang ditahirkan: o Jaki puan
|
a. A . lahir hidup ID LT O]

nn

L]

¢. Ak, sudah meninggal

1]

35. Penggunaanfpemakaian alat/cara K8:

1. Sedang menggunakan

| HANYA_UNTUKART YANG:BEKERJA 2

2. Tidak mengqunakan lagi

3. Tidak pemah menggunakan } [Art 1ain]

136. Jika sedang menggunakan (R.35=1), alat/cara KB
27. a Jumlah hafi KeHa womeeusnuemeeeeceersrns hari yang sedang digunakan/dipakai:
b. Jumiah jam kerja dari sefuruh pekerjaan | ] 1. MOW/ubektomi 6. PiK8
setiap hari selama seminggu terakhir 2. MOPNasektomi 7. Kondom/karet KB
i ; ~Jumiah 3. AKDRAUD/spiral 8. Intravaghisue/
Sen, Sel | Rab{Kam| Jum | Sab . Mmg {Jam DD 4. Suntikan KB kondom wanita
! ' 1 | 5. Susuk KBlnorpiar/ 9. Cara tradisional
i i _ | implanon/alwal
NVoaar sosiar..., AgUStm vvanyu Setyawan, Pascasarjana Ul, 2010




1. iﬁﬁ; i;ﬁ‘}tilanguasaan bangunan tempat hnggal yang VIIA. PENGELUARAN UNTUK MAKANAN
SELAMA SEMINGGU TERAKHIR Jumlah
1. Milik sendin 5. Dinas
5 Kontok 8. Rumah milik orang L] [BERASAL DARI PEMBELIAN, PRODUKSI {Rp)
3. Sewa tuglsanak/saudara SENDIRI, DAN PEMBERIAN]
4. Bebas sewa 7. Lainnya T R e S el
2. Jenis atap terluas; 1. Padi-padian
1. Belon 5 Asbes
2. Genleng 6. lukiumbia D a Be‘ras - -
3. Sirap 7. Lainnya b. Lainnya (jagung, terigu, tepung beras,
4. Seng tepung jagung, dll.)
3. Jenis dinding terluas: 2. Umbi-umbian (ketela pohon, ketela rambat,
1. Tembok 3. Bambu [] kentang, gap'ek, talas, sagu, d.)
2. Kayu 4. Lainnya 3. lkanfudangicumifkerang
4, Jenis lantai teruas: D a. Segarhbasah
1. Bukan tanah 2. Tanah .
b. Asin/diawetkan
_ DDD 4. Daging (daging saptkerbauwkambing/dombal
5. Luas lantai: ....coo..coerervrmeosrrens me babi/ayam, jeroan, hati, impa, abon, dendeng, dil}
6. a. Sumber air minum: 5. Telur dan susu
1. Airdalam 6. Mala air terfindung miti
kemasan 7. Mala air lak 2._Telur ayamitijpuyh
2. Leding lerindung D b. Susu mumi, susu kental, susu bubuk, dil
3. Pam, 8. Alr sungai ;
4 Sumﬁ?terﬁndung g Airhujagn 6. Sayur-sayuran {bayam, kangkung, ketimun,
5 Sumuriakfer- 0. Lainnya wortel, kacang panjang, buncis, bawang, cabe,
- ' tomat, dii.}
lindung
b. Jika R.6.2=3 5.d 7 (pompa/sumurimata air) jarak 7. Kacang-kacangan (kacang tanah/hijau/
ke tempat penampungan katoranitinia terdekat: B {‘:::;ef; ";ifoanf:f’fgﬁggakt’mele, tahu, tempe,
1. <10m 3, Tidak tahu - —
2 >10m 8. Buah-buahan (jeruk, mangga, apel, durian,
—— rambutan, salak, duku, nanas, semangka,
7. Penggunaan fasilitas air minum (R.6a »1}): D pisang, pepaya, dll.)
1. Sendi 3. Umum - -
8. Minyak dan lemak (minyak kelapa/goreng,
2. Bersama 4. Tidak ada kelapa, mentega, dil.}
8. Cara memperok_ah N . D 10. Bahan minuman {gula pasir, gula merah, teh,
1. Membeli 2. Tidak membeli kopi, coklat, sirup, dIL.}
9 a Penggun_aan fasilitas tempat buang air besar, 11. Bumbu-bumbuan (garam, kemid, ketumbar,
1. Sendii 3. Umum ] merica, teasi, kecap, velsin, dlL.)
2 {i’versama 4. Tidak ada = [R.9.c] 12. Konsumst lainnya
b. Jenis kioset: Mie instant. mie basah. bi karonif
;. I};?herangsa 3 %mﬁlunffr_:ubfuk L] a. ng w:ﬁﬁg.mle asan, biun, makaron
- rrengsengan - HH0ax pana) b. Lainnya {kerupuk, emping, dil.
¢. Tempat pembuangan akhir tinja: - — )
1. Tangki 4. Lobang tanah 13. Makanan dan minuman jadi
2. Kolam/sawah  §. Pantaifanah D a. Makanan jadi {rofi, biskuit, kue basah,
3. ‘;S:;Jga:/danaw 6 fﬁ{angfkebun bubur, bakso, gado-gado, nasi rames, dll.)
4 . “aihnya b. Minuman non alkoho! {Soft drink, es
10. Sumber penerangan: sirop, limun, air mineral, dll)
1. Listik PLN 4. Pelita/sentifobor D :
o . c. Minuman mengandung alkchol
2. Listaknon PLN 8. Lainnya bi ur. dan minuman kesas lainnya
3, Peiromakiatadin — (b|r;(ang§] Al r; minuman keras lainnya)
1. Pengeluaran bahan bakarfenergi untuk memasak dan penerangan|f embakdu dan sin :
rumah tangga sebulan terakhir; a. Rokok (rokok kretek, rokok putih, cerutu)
b. Lainnya (sirih, pinang, tembakau, dan
a Listik PLN: R e DDD DDD lainnya)
b. Minyak tanah: Rp F—H_“_] \——M—_ID 15. Jumlah Makanan
C. Kayu bakar RP ..ooeecrcernsiies e LT OC T (Rincian 1 5. 14

VO oety

'awatl, Pascasarjana Ul, 2010



E

VILB. PENGELUARAN BUKAN MAKANAN Sebulan Terakhir 12 bulan Terakhir
(BERASAL DARI PEMBELIAN, o) i
PRODUKS! SENDIR| DAN PEMBERIAN) P P
DR 5 - RN (1} ..._.___': BRI R _;.'-*.,."_.'_ ___ :-“y.«_(Z):.. EEEEE RN hﬁ R ;

16. Perumahan dan fasilitas rumah tangg

a. Sewa, kontrak, perkiraan sewa rumah (milik sendiri, bebas sewa,
dinas), dan lain-lain

b. Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan

c. Rekening listrik, air, gas, minyak tanah, kayu bakar, dil.

d. Rekening telepon
pos, dIl.

rurah, pulsa HP, telepon umum, wartel, benda

17. Aneka barang dan jasa
a. Sabun mandifcuci, kosmetik, perawatan rambut/muka, tissue dlil

b. Biaya kesehatan

dukun, obat-cbatan, dan lainnya)

(rumah szkit, puskesmas, dokier prakiek,

¢. Biaya pendidikan

pangkal/daftar ulang, pramuka, prakarya, kursus, dan [ainnya)

{uang pendaftaran, SPP, POMG/BP3, uang

d. Transportasi, pen

gangkutan, bensin, solar, minyak pelumas

e. Jasa lainnya {gaji

sopir, pembantu rumah tangga, hotel, dil)

a. lapangan usaha

18. Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala {pakaian jadi, bahan pakaian,
sepaiu, topi, dan lainnya)

19. Barang tahan lama (alat umah tangga, perkakas, alat dapur, alat
hiburan {elekironik), alat olahraga, perhiasan, kendaraan, payung,
arloji, kamera, HP, pasang telepon, pasang listrik, barang elekironik
dil.)

20. Pajak, pungutan, dan asuransi
a._Pajak (PBB, pajak kendaraan)

b. Pungulanfelsibusi
¢. Asuransi kesehatan
d. Lalnnya (Asurans! [ainnya, tilang, PPh, dil)

21. Keperiuan pesta dan upacaralkenduri tidak termasuk makanan
{perkawinan, ulang tahun, khitanan, upacara keagamaan, upacara
adat, dan lainnya)

22.  Jumiah bukan makanan
(Rincian 1€ s.d. Rincian 21)

23. Rata-rata pengeluaran makanan sebulan

Rincian 15 x 30
( )

24. Rata-rata pengeluaran bukan makanan sebulan
(Rincian 22 Kolom 3)

25. Rata-rata pengeluaran rumah tangga sebulan
(Rincian 23 + Rincian 24)

26. Sumber penghasilan terbesar rumah tangga {pilih dari art dengan panghasitan ferbesar):

(Tulis selengkap-fengkapnya)

b. Status pekerjaan:

0. Penerima pendapalan 1. Buruh/karyawan 2, Pengusaha

[diist editor]

L]
L]

Modqal sosial..., Agustin wvar yu Sefyawatl, Pascasarjana Ul, ZUT0




1. a. Apakah rumah tangga ini penerima
BLT/SLT?

1 Ya 2. Tidak = [R:2.4)

4, a. Apakah ada anggota rumah tangga yang
menerima kredit usaha dalam setahun terakhir?

1. Ya 2. Tidsk = [R.5.a]

b. Kapan pertama kali mengambit BLT/SLT?

Bulan ........... ‘:D Tahun .............

Apakah ada anggota rumah tangga yang
mendapatkan pelayanan kesehatan gralis
selama 6 bulan terakhir?

1 Ya 2. Tidak= [R.3.3]

b. Jenis kredit yang diterima:
1. Program pengembangan 4. Program Bank

kecamatan 5. Program Koperasi/
2. Frogram P2KP Yayasan
3. Program pemerintah 8. Perorangan
lainnya 7. Lainnya

b Jika"Ya" (R.2.a=1}, kartu yang digunakan:

1. Askeskin 3. Kariu sehat
2. KKB 4, lLainnya:

5. a. Apakah ada art/mantan anggota rumah tangga
yang pemah/sedang bekerja sebagai TKI?
1 Ya 2, Tidak

3, Tidak tahu } [B1OK ]

]

. Apakah rt pemah membeli beras murah/
raskin selama © bulan terakhir?

1. Ya 2. Tidak= [R.4.a]

L]

b. Jika *¥a" (R.3.a= 1), bérapa kg beras raskin
yang dibeh?

. kg

]

untuk membeli beras raskin yany terakhir?

c. Beraparupiah per kg yang dibayar oleh rumah tangga

W g 418 [

b. Jika“Ya" (R.5.a= 1}, tuliskan jumiah anggota rumah tangga

dan mantan art meaurut jenis pekerjaannya?

i_ E Jumitah

! Jenis pekerjaan '

- Sedang Pemah
¥ @ | 3
! 1. Perawat ;' D D
' 2 Pembant wbabysiter | L] ]
| 3. Sopir D D
' 4. Tukang bangunan D [:l
. 5. Buruh perkebunan D D
| 6. Bunh pabri o] []
A 11 OO | [ ] L]

1. Apakah di rumah tangga ini ada telepon?
1. Ya 2. Tidak

4. a. Apakah rtini menggunakan komputer untuk

akses ke intemet selama sebulan terakhir?
1. Ya 2 Tidak= [R.5]

]

2. a. Apakah ada anggota rumah tangga yang
mempunyai telepon selufar (HP)?

1. Ya 2. Tidak = [R.3]

b. Jika “Ya" {R.4.a=1), jumlah anggota rumah
tangga yang menggunakan fasilitas tersebut:

[

5, Penggunaan intemet di luar rurnah:

Apakah ada art yg

b. Jika *Ya" {R.2.a=1), jumiah nomor HP yang
dimifiki di rumah tangga ini:

3. Apakah rt ini mempunyai komputer {Deskiop,
Laptap, Nofebook)?

1. Ya 2. Tidak = [R.5]

L]

menggunakan internet

{Kot 2=1), jumiah

Jika “Ya"

Lokasi diluar rt sebulan | art yang meng-
penggunaan terakhir? gunakart.
1.Ya 2 Tidak {orang)
0 @ G
a. Wamet

b. Kantorfsekolah

¢. Lainnya

ﬂD[]D

oo

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



BIES
D
BADAN PUSAT STATISTIK
SUSENAS VSEN2006.MSBP

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2006
KETERANGAN SOSIAL BUDAYA DAN PENDIDIKAN

: ;2 i FeEL b:: Aerie ‘ _-_. S A e i M K VA o7 oM L X LT T LTy s e T IR i £ "':i' : is
Provinsi DD

2 | Kebupaten/Kola®) I:ID
3 | Kecamatan DDD
4 | DesaKelurahan®) DDD
5
6

Klasifikasi desa/kelurahan 1. Perkolaan 2. Perdesaan D

a.  Nomor blok sensus St

b. Nomar sub blok sensus {nomor segmen)

7 | Nomor kode sampel

8 | Nomor urut rumah tangga sampel

I
wt‘él‘l-\'ﬂ&‘? S S RIS ST e

RANGAN: R

'1‘51.‘-6\—-, Iorr e A AT f L P

-ﬂf&f-.\?:l‘—.s-,...,.-;"nﬁ-ﬁmkwm, IR

Nama kepala .
! UREN [aNGEA: .uccviomrieamrrmrirsssmnenrasnseeennaonns 4 | Jumiah anggota rumah tangga: D

Suku bangsa kepala rumah tangga: diisi Editor Jumlah art berumur 5 {ahun ke atas yang

]
2 ) DD 5 terdaftar dan aklif di sekolahfwar sekalah D
[

{Paket A/BIC}) pada bulan Januari-Juni 2006
[Jumlah kede 1, pata Blok IV Kolom 9]

Jumiah art yang mengalami kesulitan/gang-

.........................................................

Bahasa yang digunakan sehari-hari; diisi Editor guan dalam hal merawat diri, berkomunikasi &
3 DDDD 6 | bersosialisasi, bergerak fisik atau mefihat
[Jumiah art Blok IV Kol. 10 s.d. 13 berkode 1

atau jumlah hataman Blok V terisi]

1| NIPINMS pencacah: DDDDD 4 | NIPRIMS pemeriksa: HEERN

Jabatan pencaczh; Jabatan pemeriksa;
2 | 1. StafBPS Provinsi 3. KSK L1l 5 | 1. starees provinsi 3 KSK []
2. Staf BPS Kab/Kola 4. Mitra 2 Staf BPS Kab/Kola 4. Mitra
Pernyataan pencacah: Pernyataan pemeriksa;
DAFTAR INI SUNGGUH-SUNGGUH SAYA IS ISIAN DAFTAR IN| SUNGGUH-SUNGGUH TELAH
BERDASARKAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA SAYA PERIKSA
RUMAM TANGGA RESPONDEN
3 Tanggal:
Tanggal: 6
Tanda tangan: Tanda tangan:
Nama jelas: (I Nama jelas: [ i trersee e s s ssen s e b eneeets 1

*) Coret yang tidak perlu

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010
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1. Rincian kesulitan/gangguan yang dialami:
Jika mengalami kesulitan/gangguan
{Kolom 2=1)
Jenis kesulitan/ —
gangguan Jenis alat | Dalam aktifitas m:é’;gﬁﬁ:ﬁan
Jenis Kesulitan/Gangguan yang diafami: || Penyebab bantu/ sehanéggn, alat bantu
1 Ya kesulitan/ saana | e;%ztuhka | (Kolom4=1),
2 Tidak gangguan: | utamayang bantuan sebaiknya alat
i Kod digunakan: lai bantu/sarana
(Kode) orang lain? [ vang digunakan:
{Kode) (Kode) '
(Kode)
(1} {2) &) _{4) {5) (6}
a. Penglihatan D D DD D DD
. Pendengr O 1ol o | OO0
o awar O | O o O ] ™
d. Penggunaan lengan dan fari tangan ] ] [T ] 1]
e. Penggunaan kaki (berjalan) [] D L] [] BN
f. Kelainan bentuk tubuh {kaki kecil, pendek
sebelah, bongkok, dlsb) D D DD D DD
g. Lumpuhiayuh (stroke, parapleqi) D D DD D DD
h. Penyakit kronis (diabetes, kusta, TBC, asma,
jantung, dan darah tinggi) D D DD D DD
i. Kejang-kejang/epilepst D D DD D DD
j. Belajar atau memahami autis, hiperaktif, disb) (] L) U] L] L]
k. Keterbelakangan mentaliretandasi D D : |
|, Penyakit jiwa D D ; -
2. lJika R.1.a Kolom (2) =1, dan Kolom {4) = 2, apakah mengalami kesulitan dalam melihat obyek (jari-jari tangan
dengan jarak 1 meter)? D
1. Ya 2. Tidak
Kode Kolom 3 Kode Kolom 4 Kode Kolom 6
i i n an ran bal
1. Bawaan sefak lahir digunakan: digunakan:
2. Kecelakaan {lalu lintas, ketja, bencana 1. Tidak menggunakan alat bantu 1. Tidak disarankan/dibutubkan alat bantu
alam, peperangan, [ainnya) 2. Kacamataflensa kontak/kaca pembesar 2. Operasi
3. Penyaki! kusta 3. Tongkat untuk orang huta 3. Kacamatafensa konlakKaca permbesar
4, Penyakit menahun {Diabetes, TBC, asma, 4, Alat bantu pendengaran 4, Tongkal untuk orang buta
jantung, darah tinggi, sakit punggung, & pikun) 5. Bahasa isyarat 5. Orientasi mobilitas untuk orang buta
5. Penyakit lainnya 6. Jariftangankaki palsu 6. Adat bantu pendengaran
6. Usta lanjut 7. Penyanggabantalanfkorset 7. Bahasa isyarat
7. Kurang gizi 8. Kursiroda 8. Terapi bicara
8. Tekanan hidup/stress 9. Tengkatkrugtongkat kaki tiga 8. Jaritangar/kaki palsu
10. Afat bantu pemafasan 10. Penyangga/bantalanikorset
Kode Kolom 5 11. Lainnya: 11. Kursi roda
a n 12. Tongkatkrughongkat kaki tiga
1. Ya, selalu { e rrene e seeans ) 13. Alat banty pemafasan
2. Ya, kadang-kadang 14. Lainnya
3. Tidak

vIoaaT SooT ., AGUSUNT TVanyU Seawan, Pastasanana un, 2010
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9 Apakah mendengarkan siaran radio selama
seminggu terakhir?

Nama & nomor urut art pembert informasi; 1. Ya 2. Tidak I:’
DD 10. Apakarj menenton acara televisi selama seminggu
1. a. Apakah pemah mengalami keluhan kesehatan terakhir? 1. Ya 2. Tidak D
selama 3 bulan terakhir? D 11. Apakah pernah membaca setama seminggu terakhir?
1. Ya 2 Tidak= [R.2] [Isikan kode 1 bila “Ya”, kode 2 bila “Tidak"]
b. Jika "Ya" (1R.1‘.{a=1). al;akid_'; d;‘(obati? ] a. Suratkabar !:] d. Buku pelajaran sekolah %
7 Barpasa pal;ai; — r:!im[ili:i? b. Majalahitabloid e. Buku pengetahuan
' D ¢. Buku cerita

................ stel/pasang 2

- . Jenis kursus yang diikuti 2 tahun terakhir
3. Berapa kali makan makanan pokok dalam seminggu uE (Tuliskan masing-masing 2 jenis yang paling utama) |0 Edrlor]H

khir?
fera a. Pemah; 1. [j:]

4. a. Berapakali makan sayuran dalam seminggu 2 l N —l

terai Kali [ 1] b. Sedang: 1. L]

b. Berapa kali makan buah-buahan selama 2. DD
seminggu terakhir? _ Bﬂ 13. Apakah pemah menonton/melakukan pertunjukan kesenian/
................ kali pameran seni rupalkerajinan selama 3 bulan terakhir?
5. Berapa kali makan |lauk pauk berpretein tinggi selama {Isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak™]
semingqu terakhir? DD Jenis Sen
a. Nabati {tahu, tempe): .. kali T MeTwn Melakukan
b. Hewani (daging, ayam, ikan, telur): ............ kali DD a. Seni tarifjoget [ ]
6. a. Apakah tersedia tempat tetap untuk tidur? D b. Seni musikisvara u T
_ 1. Ya 2. Tidak =slRd] ¢. Seni drama/pedalangan
b. Jika “Ya" (R.6.a=1), apakah ada lempat d. Seni lukis — —
tidur/kasur? D p ) — ——
1. Ya 2. Tidak = [R.7] e. Seni patung - L
¢c. Jika “Ya’ (R.6.b=1), apakah digunakan bersama D f. Senikerajinan
febih dari 3 orang? _ Lainnya {seni sastra. dll. ] ]
1. Ya 2. Tidak ¢ el — —

14.a. Apakah pernah melakukan clah raga selama

.. B. UNTUK ART BERU MUR 0- 59 BU LAN {BA_I_.]_'I'A} seminggu terakhir? D
? a. Apakah ibunya atau yang bertanggung Jawab 1.Ya 2. Tidak = [R.15.4]

terhadap anak ini bekerja atau melakukan akifitas B b. Jika“Ya" (R.14.a=1), tujuan utama melakukan

rutin di lwar rumah selama seminggu terakhir? olsh raga:

1. Ya 2. Tidak =» Art fain] 1. Menjagakesehatan 3. Rekreasi D
b. Jika "Ya" (R.7.2=1), kepada siapa anak ini ) 2. Prestasi 4, Lainnya

?{mg'k:h" atau diasuh, sefs‘c?rgae;%gl]?ugg’t.l terakhir? c. Jumlah hari melakukan clzh raga: ............. hari D

2. Kakak 7. Taman Penitipan Anak D d. Jumiah menit melakukan olah raga per hari

3. Famik 8. Lainnya selama seminggu terakhir;

4. Tefangga 9. Ditinggal sendiri - |Jumlah

5. Perawat/baby sitter 0. Anak selalu dibawa Sen | Sel | Rab {Kam | Jum | Sab [Ming | trmanity

~._ C. UNTUKART BERUMUR521 TARUN [}

- DANBELUMKAWIN

e. Jalur melakukan ofgh raga;

8. Apakah biasanya melakukan kegiatan seperti di bawah ini [lsikan kode 1 bila “Ya”, kode 2 bila “Tidak"]

bersama erang wafwali selama seminggu terakhir?

[Isikan kode 1 bila “Ya”, kode 2 bila “Tidak"] 1. Sendiri I:] 4. Tempat bekerja |:|
a. Menonton TV D e. Belajar D 2. Sekolah ] s Lainnya
b. Makanbersama || f. Mengajisembah- 3. Perkumpulan olah raga
yang/berdoa D - - o=
¢. Ngobrolidiskusi D Membantu f.  Jenis olah raga yang paling sering dilakukan; [Difsi Editor]
. ] g. Vemuanu menam- B (Tuliskan sejetasnya} 1
d. Bermain bah penghasilan

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



P

Blok 29=1);
« Jika: Blo__ NKol~9=2, lanjutkal'l

. Terdaftar dan aktif di sekolahAuar sekolzh
pada Jan-Juni 2006: D
1. Sekolah
2. Paket A/BIC = [R.28]

b. Jika R.15.2=1, terdaftar dan aktif di:

23. Penggunaan uang beasiswa;
[Isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bita “Tidak™)

a. Keperluan sekolah

¢. Jajan
b. Membantu orang tua D

d. Lainnya

24. Apakah memperoleh keringanan biaya
sekolah dari sekolah {Januari-luni 2006)?

1.Ya 2. Tidak= [R.26]

=
(]

25. Bentuk keringanan:

17. Sarana transportasi retin ke sekolah;
1. Kendaraan bermotor pribadi

. Kendaraan bermotor umum

. Kendaraan tidak bermetor pribadi

. Kendaraan tidak bermotor umum

. Jalan kaki

1. 8D 8. M. Aliyah [Isikan kode 1 bifa “Ya"[.:krjade 2 bila “Tidak"]
2. M. Ibtidaiyah 9. SMK
3. SDluarBiasa 10 SMALuarBiasa | ] 2. Usng sekolah ¢. Seragam sekolah %
4, SMP 11. Program B.1I b. Peralatan sekolah [___I d. Lainnya
5. M. Tsanawiyah ~ 12. Program D.lll ) dalam ribuan
6. SMP LuarBiasa  13. Program D.IV/S1 26. Biaya pandaitaran {uang pangkalgedung, lj[:ﬂ:ﬂj
7. SMA 14, 52183 daftar ulang) tahun ajaran 2005/2006:
c. Penyelenggara pendidikan: : w -
1. Neget En D 27. Biaya penda’chkan anggota umah tangga: e
[JikaR15b=1s5.d. 6= [R.16.3] Jenis Pengeluaran {dalam rupizh)
d. Program stud diisi Editor D) 2)
nore ) a. SPP .
. B (" ey | -
B 2 JiaR13bE —'—(1 .. 6, apakah sekolah . . I Pe——
menerima BOS (bantuan operasicnal ] .. Prktikum/keterampitan
sekolah)? d 0SIS
f.Ya 2. Tidak 3. Tidak tahu e. Bvaluasifufian
b. Besamya uang sekolahfiuran sekolah: {dalam ribuan) f. Bahanpenunjang matapelajaran | s
i. Tahun ajaran 2004/2005 g. Seragamsekolahdanolahraga | .,
ii. Tahun ajaran 2005/2006 h. Buku pelgjaran/panduan/diktat
i.
J-
k.

L]

Alat tulis dan perlengkapan lainnya
Transportasi {mis: biaya antar jemput}
Kursus yang diselenggarakan sekolah
{termasuk bimbel/pengayaan malesi)

Lainnya

oW en b

18. a. Jarak terdekat yang rutin ditempuh dari

tempat tinggal ke sekolah;
b. Lama peralanan;

C
L

TOTAL (R27.as.d.R27.)

28. JikaR.15.a =2, ierdaftar dan aktif di;
1. Paket A 2. PaketB 3. PaketC

19. Jenis ofzh raga yang merupakan program sekolah yang dilzkukan
minimal 2 kali seminggu:
fIsikan kede 1 bila “Ya®, kode 2 bila “Tidak™]

a. Senam | f. Bulutangkis

b. Alletik || g. Bola voli

¢. Renang h. Basket

d. Beladiri L i. Sepak bala

e. Tenis meja || o Lainnya: .o

F urmjx SEMUA ART BERUMUR 10 TAHUN KEm'Ks

29 a. Apakah mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan selama

3 bulan terakhir?

flstkan kode 1 hila “Ya”, kode 2 bila “Tidak™]
1. Keagamaan 4. Olah raga 7. Sosial
2, Kewanitaan 5. Kesenian 8. Kematian
3. Kepemudaan 6. Arisan 8. Lainnya

fJika salah satu berkode 1 = R.30]

20. Apakah memperoleh beasiswa (Jan-Juni 2006)?
1.Ya 2. Tidak= [R24]

21. Sumber beasiswa:
flsikan kode 1 bila “Ya”, kode 2 bila “Tidak"]

a. Bantuan khusus D d. Lembaga lain/

T U000

murid (BKM} swasta
b. Pemerintah NonBKM D ¢. Sekolah
c. GN-OTA f. Perorangan

b. Jika R.29.a seluruhnya berkede 2, alasan
utama tidak mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan:

1. Tidak ada kegiatan 5. Tidak ada waktu D
2. Segan/malas 6. Keluarga

3. Tidak tahu manfaat 7. Tidak suka

4. Kesehatan 8. Lainnya

22. JikaR.21.a= 1, jumizah bulan dan besamya BKM yang diterima:

gl ) b.Rp o, HENEER

Modal sosial...

30. Apakah pernah mendapat pelayanan sosial
selama setahun terakhir?
[Isikan kode 1 bila “Ya", kede 2 bila “Tidak"]

g Pemberdayaan sosial

b. Pelayanan dan rehabilitasi sosial

¢. Banltuan dan jaminan sosial

d. Pelayanan alat bantu penyandang cacat

, Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010



(L)) (2) {5) {7} (8)
1. Kemudahan memperofeh pekerjaan formal selama 3 tahun Lebin | Sama o | Sama | Lebih | Tidak D
terakhir *) mudah | mudah 9 sulit | suit | tahu
2. Kemudahan memasukkan anak ke Sekolah Dasar danfatau Sangat Mudah | A2k Sulit Sangat | Tidak D
Sekolah Menengah Pertama selama 3 tahun terakhir *) mudah sulit sulit | tahu
3. Kemudahan memperoleh pelayanan/perawatan kesehatan dasar
di Puskesmas danfatau Rumah Sakit untuk perawatan kelas 3 ﬁ,ﬁj"d%?'t Mudah Asﬁﬁi( Sulit S:ﬂﬁta‘ Eh%k D
selama 3 tahun terakhir
4. Fasilitas angkutan dalam desa maupun antar desa selama Lebih | Sama |o. . | Sama | Lebih | Tidak D
3 tahun terakhir baik | baik 9| buruk | buruk | tahu
5. Kegiatan gotong-royong di fingkungan desa selama 3 tahun Lebih | Sama o, .| Sama | Lebin | Tidak D
terakhir baik | baik 9 buruk | burk | tahu
6. Kebiasaan bersilaturahmi dengan anggota kemunitas Sangat .. IKadang- Tidak | Tidak
{pengafian, arisan, olah raga, dil) sering Sering kadang Jarang pemah | tahu D
: . Lebih | Sama Sama | Lebib | Tidak
7. Keamanan lingkungan selama 3 tahun terakhir baik | baik Sama buruk | buruk | tahu D
8. Percaya kalau keputusanikebijakan pemerintah selalu bertujuan | Sangat Borcava Kurang | Todak | Tidak j Tidak D
baik dan untuk mensejahterakan rakyat percaya ¥ peicaya [percaya| peduli | tahu
s : o » Sangat Kurang { Tidak | Tidak | Tidak
9. Menitipkan anak/balita pada tetangga jika harus keluar rumah *} percaya Percaya percaya [percaya| peduli | tahu D
10. Menitipkan rumah pada tetangga jika harus bepergian atau Sangat Percava Kurang | Tidak | Tidak | Tdak D
menginap percaya Y percaya |percayaf peduli { tahu
1. Percaya pada pengurus lingkungan dalam pengelolaan keuangan: Sangat P Kurang | Tidak | Tidak | Tidak
a. RT percaya ercayd percayafpercaya| peduli | tahu D
Sangat Kurang | Tidak { Tidak | Tidak
b K RS _ fpemaa)" ™ prcaya percayal pecut | tono | L]
Sangat Kurang | Tidak | Tidak | Tidak
c. Kepala Desall.urah percaya Percaya percaya|percaya| peduli | tahu D
12. Kebiasaan toleng-menolong sesama warga selama 3 tahun Lebih | Sama Baik | Sama Lebih | Tidak D
terakhir baik | baik buruk | buruk | tahu
- ’ Sangat . [Kadang- Tidak | Tidak
13. Kebiasaan saling mengantar makanan dengan tetangga sering Sering kadang Jarang peman | tahu [:]
14, Bertetangga dengan crang dari: Sangat Senang | Furang | Tidak | Tidak | Tidak I:I
a. Suku bangsa lain senang 9 senang | senang | peduli | tahu
; Sangat Kurang | Tidak | Tidak | Tidak
b. Agama lain senang Senang senang | senang | peduli | tahu I:I
; : - W | Sangat . | Boleh |Kurang | Tidak | Tidak
15. Pemikahan anak atau keluarga dengan orang dari agama lain *) seton | 52 [ oz |'s etut | setujo | tahu ]
et Sangat - |Kurang | Tidak | Tidak | Trdak
16. Pasangan suami-isteri yang berbeda agama setuju Setuju setuja | setsju | peduli | tahu D
17. Kegiatan keagamaan dari agama lain yang cukup sering di Sangat Setyiy jRurang | Tidak | Tidak | Tidak l:l
lingkungan Saudara setuju I setuiju | setujy | peduli | tahu
_— i . . Sangat . |Kurang | Tidak | Tidak | Tidak
18. Jika di desa Saudara akan didirikan tempat ibadaty agama lain setuu Setuju setuju | setuju | peduli | tahu D
19. Bertempat tinggal di lingkungan di mana ada orang yang tingkat | Sangat Senan Kurang | Tidak | Tidak | Tidak I:l
hidupnya lebih tinggi senang g senang {senang | peduli | tahu
- . ; Sangat - |Kureng | Tidak | Tidak | Tidak
20. Pimpinan Daerah (Bupati‘Gubemur) harus penduduk asli setujn | S€UR |'seni | setuju | peduli | tahu []

Catatan: *) Jika tidak pernahMwalslsidtid /s sskiegidtandirfsityadatkdnaéags adfana Ul, 2010




21. Apakah sebulan yang lalu membeli: 1. Ya, berlangganan 3. Ya, eceran tidak rutin D
a. Suratkabar? 2. Ya, ecaran rulin 4. Tidak
. . 1. Ya, berffangganan 3. Ya, eceran tidak rutin
?
b. Majalah/Tabloid? 2. Ya, eceran rufin 4, Tidak D
22. Bagaimana pendapatan Saudara dibandingkan dengan 1. Jauh lebih buruk 4. Sama baik
pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan makan sehari- | 2. Lebib buruk 8. Lebih baik D
hari selama satu tahun terakhir? 3. Sama burnuk 6. Jauh lebih baik
23. Jkaisian R.22 = 1, 2 atau 3, bagaimana biasanya 1 reingﬁﬁg?;an 2 Edaer:];ngam uang/
. : b
tindakan Saudara untuk memenuhi kebutuhan tersebut? 2. Menjualimeng- 4. Meminta bantuan !:’
gadaikan barang 5. Lainnya
24. a. Apakah ada anggota umah tangga yang menjadi
orang tua asuh? B AT D
. ! - ; . 1. Langsung 3. Langsung dan tidak
b. Jika“Ya" {R.24.a=1), cara pemberian bantuan: 2. Tidak langsung langsung D
6. Jurlah anak asuh: 1. SDIMUSDLB: ... ssasst e s orang DD
2. SMPIMTS/SMPLE: ... cecmciccmcrions orang DD
d.  Jumizh bantuan per bulan: AwEe )\ D NEENEEN
25. Apakah ada anggota rumah tangga yang menciptakan/ | a. Tarian D d. Lukisan D
menghasilkan karya seni selama tiga bulan terakhir? b. Laguinyanyian l:] e. Patung D
{Isikan kode 1 jika “Ya", kode 2 jika “Tidak™) D [’
¢. Naskah dramalpuisi f. Seni kergjinan
26. Apakah ada anggota rumah tangga yang menjadi anggota] 2 Keagamaan D f. Adsan D
organisasi sosial kemasyarakalan selama tiga bulan IET b. Kewanitaan D g. Sosial [:‘
terakhir? m M
(isikan kode 1 jika "Ya", kode 2 jika “Tidak") ¢ Kepemudean —  b. Kematan —
d. Olahraga D i. Lainnya D
e. Kesenian I:J

Modal sosial..., Agustin Wahyu Setyawati, Pascasarjana Ul, 2010
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